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ABS TRAC 

One of the unlawful act which is classified as an act of persecution is Domestic 
Violence (domestic violence). 
Domestic violence is an act against someone, especially women cause a hardship or 
suffering physical, sexual, psychological and I or penelantaraan household including 
threat to commit acts, coercion or unlawful deprivation of liberty within the 
household (Article 1 Paragraph I Law No.23 '2004 ). 
The problem of this study as follows What factors, criminal incident of abuse 
occurred within the family and How the protection of the law and legal policy in 
tackling criminal incident of abuse in the family. 
Violence in the family described as a pattern of behavior that is offensive or that 
create the threat of force or physical harm done by a partner or is widely cited as 
violence or abuse of power by one family member to another member, in violation of 
the rights indivudu.Legal provisions relating dengnan mayhem in this family is the 
Law. 23of2004 on the Elimination of Domestic Violence. Expect that the results of 
this study to improve the protection of law and policy in the handling of cases of 
abuse of the family. . 
This research was conducted at the Medan District Court.Violence in the family can 
no longer be viewed as a problem of the individual, but it is a social problem in the 
community related to all forms of abuse, violence, cruelty and devotion to human 
dignity. Violence against women is a reflection of male power and female 
vulnerability is a manifestation before men, and even a picture of injustice. 
The factors underlying the occurrence of acts of domestic violence are: Lack of 
communication between husband and wife, there is no hannony in the household, 
wife of error, incompetence economy economically, the husband committed adultery, 
the influence of liquor, as a result of forced marriages of the family, community and 
culture. 
PDKR T Act protection was also divided into temporary protection and protection 
with the court order and the services provided by the institution and institute 
appropriate duties and functions of each: protection by the police in the form of 
temporary protection, 
Proteqtion by Advocate, protection by the court order of protection in addition to the 
consideration of the dangers that may arise against the victim, essential health 
services, especially in efforts to provide means of sanctions against perpetrators of 
domestic violence, social worker services, volunteer services provided to the victim's 
companion, the spiritual care given meeberikan explanation for the right deal, 
kewajiaban provide reinforcement of faith and piety to the victim. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia adalah Negara hukum, dimana untulc inembuktikan 

kesalahan seseorang han_islah diselesaikan dengan hukum yang berlaku. Demikian 

juga halnya mengenai tindak penganiayaan hanya dibatasi penganiayaan dalam 

keluarga. 

Peristiwa pidana itu adalah identik dengan adanya ketentuan hukum yang 

dilanggar, bahwa adapun unsur-unsur dari suatu peristiwa pidana itu adalah unsur 

yang bersifat objektif yaitu unsur yang terletaj luar dari sipembuat dan juga unsur 

yang bersifat obejektifyaitu unsur yang terdapat pada diri sipembuat itu sendiri. 

Didukung oleh berbagai adanya kebutuhan-kebutuhan bagi masyarakat tentu 

saJa menimbulkan suatu problem untuk menanggulanginya apabila kebutuhan 

tersebut sangat sulit untuk dipenuhi, maka untuk memenuhi kebutuhan tersebut tentu 

saja membutuhkan suatu usaha. Dimana usaha yang dibutuhkan dapat saja dengan 

melawan hukum. 

Salah satu perbuataan melawan hukum yang dikategorikan sebagai suatu 

perbuatan penganiayaan adalah Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KORT). 

Kekerasan dalam rumah tangga adalah perbuatan terhadap seseorang terutama 

perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara 

fisik,seksual,psikologis dan/atau penelantaraan rumah tangga termasuk ancaman 

untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara 
• 

melawan hukum dalam lingkup rumah tangga (Pasal I Ayat 1 UU No.23 '2004). 

Sesuai dengan ketentuan Pasal 44 Undang-undang No.23 tahun 2004 tentang 

Pengahapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang berbunyi: 

1. Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup rumah 

tangga sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf a dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 5 (lima) tahun atau denda paling banyak Rp. 15.000.000,­

(lima belas juta rupiah). 

1 
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2. Dalam hal perbuatan sebagaiamana dimaksud pada ayat 1 mengakibatkan 

korban mendapat jatuh sakit atau Iuka berat, dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 10 (sepuluh) tahun atau denda paling banyak Rp. 30.000.000,­

(tiga puluh juta rupiah). 

3. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat 2 mengakibatkan 

matinya korban, d~pidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima be las) 

tahun atau denda paling banyak Rp.45.000.000,- (empat puluh lima juta 

rupiah). 

4. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan oleh 

suami terhadap isteri atau sebaliknya yang tidak menimbulkan penyakit atau 

halangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau kegiatan sehari-hari, 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) bulan denda paling 

banyak Rp. 5.000.000,- (limajuta rupiah). 

Selain KUHPidana maka ketentuan hukum yang berhubungan dengan 

penganiyaan dalam keluarga ini adalah undang-undang No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Orang yang menetap dalam rumah tangga sebagimana ditentukan dalam 

Pasal 2 Ayat I Undang-undang No.23 tahun 2004 meliputi: 

a. Suami, isteri dan anak. 

b. Orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga dengan orang 

sebagimana dimaksud pada huruf a karena hubungan darah, perkawinan, 

persus.uan, pengasuhan dan perwalian, yang menetap dalam rumah tangga 

dan atau, 
~ 

c. Jadi yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah 

tangga tersebut. 

Apabila telah terjadi suatu tindak pidana ditengah-tengah keluarga maka 

instansi yang berwajib akan memproses tindak pidana tersebut, sehingga dengan 

demikian sipelku yang terbukti melakukan perbuatan pidana tersebut akan diminta 

pertanggungjawabannya. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Adapun masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa, terjadi peristiwa pidana penganiyaan dalam keluarga? 

2. Bagaimana perlindungan hukum dan kebijakan hukum dalam 

menanggulangi peristiwa pidana penganiyaan dalam keluarga? 

1.3. Tujuan Khusus 

1. Mengkaji dan menganalisi~ faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

penganiyaan dalam keluarga. 

2. Menganalisis perlindungan hukum dan kebijakan hukum penerapan 

sanksi pidana dalam praktek hukum penganiyaan dalam keluarga 

menemukan dan mengembangkan, mengkaji kebenaran suatu peristiwa 

hukum. 

1.4. Urgensi Penelitan 

1. Kekerasan dalam keluarga dengan disebutkan sebagai pola perilaku yang 

bersifat menyerang atau memaksa yang menciptakan ancaman atau 

mencederai secara fisik yang dilakukan oleh pasangannya atau secara 

luas disebutkan sebagai penyalahgunaan kekerasaan atau kekuasaan oleh 

salah satu anggota keluarga kepada anggota lain, yang melanggar hak 

indivudu. 

2. Ketentuan hukum yang berhubungan dengnan penganiyaan dalam 

keluarga ini adalah Undang-undang No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Ke1'erasan Dalam Rumah Tangga. Mengharapkan bahwa 

basil penelitian ini untuk meningkatkan perlindungan hukum dan 

kebijakan dalam penangan kasus penganiyaan keluarga. 

Oleh karena itu pentingnya penulis meneliti yang berkaitan dengan 

Penganiyaan dalam keluarga. 
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BABil 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Delik 

Delik didalam kamus bahasa Indonesia diberikan suatu batasan sebagai 

perbuatan yang dapat di~enakan hukuman karena merupakan pelanggaran terhadap 

undang-undang tindak pidana. 

Delik berasal dari bahasa latin yakni Delictum. Dalam bahasa Jerman disebut 

Delict dalam bahasa perancis disebut delit, dan dalam bahasa Belanda disebut delict. 

Namun ada pakar hukum yang menyatakan bahwa rumusan tentag delik tersebut 

diatas tidaklah tepat karena yang dapat dihukum perbuatannya tetapi manusianya. 

Jika dilihat Pasal I Ayat I KUHPidana yang berbunyi ''tiada suatu perbuatan 

boleh dihukum melainkan at~ kekuatan aturan pidana dalam undang-undang yang 

telah ada, sebelum perbuatan itu dilakukan. Lebih tepatnya seperti disampaikan Van 

Hattum bahwa perbuatan orang yang melakukannya sama sekali tidak dipisahkan. 

Delik dapat dikenal dari jenis-jenisnya yang dibedakan menurut penggolongan 

didalam KUHPidana,. yang terdiri atas kejahatan (misdrijven) dan pelanggaran 

( overtredingen ). Penggolongan atau kejahatan dan pelanggaran itu didasarkan 

penempatannya, yaitu untuk kejahatan disusun didalam Buku II KUHPidana dan 

pelanggaran disusun didalam Buku III KUHPidana. Undang-undang hanya 

memberikan penggolongan kejahatan dan pelanggaran, akan tetapi tidak memberikan 

arti jelas. 

Perkembangan ilmu pengetahuaan mencoba untuk memberikan ukuran atas 
, 

perbedaan dari kejahatan dan pelanggaran sebagai berikut: · • 

1. Kejahatan adalah crimineel-onrecht dan pelanggaran adalah politie-onrecht. 

Criminal onrecht itu merupakan perbuatan yang bertentangan dengan 

kepentingan hukum. Politie onrecht itu merupakan perbuatan yang tidak 

mentaati larangan atau keharusan yang ditentukan oleh penguasa Negara. 

2. Kejahatan aadalah memperkosa suatu kepentingan hukum (krenkings delicten) 

seperti pembunuhan, pencurian dan sebagaimnya atau juga membahayakan 
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suatu kepentingan hukum dalam pengertian yang konkrit seperti Pasal 489 

KUHPidana tentang kenakalan terhadap orang atau barang, Pasal 497 

KUHPidana tentang membahayakan kepentingan umum akan bahaya 

kenakaran. Sedangkan pelanggaran adalah hanya membahayakan kepentingan 

hukum dalam arti yang abstrak, seperti penghasutan dan sumpah palsu. 

Namun kadang~kadang dapat dikatakan bahwa sumpah palsu itu juga 

termasuk kejahatan. 

3. Kejahatan dan pelanggaran ini dibedakan karena sifat dan hakekatnya berbeda 

seperi ukuran perbedaan yang telah di uraikan terdahulu, akan tetapi ada pula 

ukuran perbedaan kejahatan dan pelanggaran didasarkan atas bahwa 

pelanggaran itu dipandang dari sudut kriminologi tidak begitu berat dipandang 

dengan kejahatan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan mencoba untuk memberikan ukuran atas 
' 

perbedaan dari kejahatan dan pelanggaran sebagai berikut: 

1. Kejahatan adalah crimineel-onrecht dan pelanggaran adalah politie-onrecht 

. Crineel onrecht itu merupakan perbuatan yang bertentangan dengan 

kepentingan hukum. Politie onrecht itu merupakan perbauatn yang tidak 

mentaati larangan atau keharusan yang ditentukan oleh penguasa negar. 

Adapula kemungkinan pendapat lain yang memberikan arti criminel onrecht 

sebagai perbuatan bertentangan dengan norma-norma menurut kebudayaan 

atau keadilan yang ditentukan oelh Tuhan atau membahayakan kepentingan 

hukum, sedangkan arti politie onrecht sebagai perbuatan yang pada umumnya 

mentik beratkan dilarang oleh pearaturan penguasa atau negara. 
, 

2. Kejahatan adalah memperkosa suatu kepentingan hul{um (krenkings delicten) 

seperti pembunuhan, pencurian dan sebgainya atau juga membahayakan suatu 

kepentingan hukum dalam pengertian yang konkrit seperti pasal 489 

KUHPidana tentang kenakalan terhadap orang atau barang, pasal 497 

KUHPidana tentang membahayakan kepentingan umum akan bahaya 

kebakaran. Sedangkan pelanggaran adalah hanya membahayakan kepentingan 

hukum dalarn arti yang abstrak,. seperti penghasutan dan sumpau palsu. 
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Namun kadang-kadang dapat dikatakan bahwa sumpah palsu juga termasuk 

kejahatan. 

3. Kejahatan dan pelanggaran itu dibedakan karena sifat dan hak:ekatnya berbeda 

sepeti ukuran perbedaan yang telah diuraikan terdahulu, akan tetapi ada pula 

ukuran perbedaan kejahatan dan pelanggaran didasartkan atas bahwa 

pelanggran itu dip~ndang dari sudut kriminologi tiak begit berta dipandang 

dengan kejahatan. Perbedaan yang demikian itu disebut perbedaan secara 

kwalitatif dan kwantitatif. 

Sistem KUHPidana ada kecendrungan unruk mengikuti pandangan 

kwantitaip, sekalipun ada penyimpangannya dalam beberapa hal kejahatan dan 

pelanggaran mempunyai derajat yang sama. Beberapa ketentuan KUHPidana yang 

mengandung ukuran secara kwantitatip adalah: 

1. Percobaan atau pembantuan dalam pelanggaran tidak pidana (Pasal 54, 60 , 
KUHPidana), meskipun terdapat ketentuan yang menyimpang bagi percobaan 

kejahatan penganiyaan tidak dipidanajuga (Pasal 351Ayat5 KUHPidana). 

2. Daluarsa bagi pelanggaran ditentukan lebih pendek dibandingkan kejahatan, 

kecuali bagi kejahatan dengan percetakan (Pasal 78 KUHPidana). 

3. Bagi pengurus atau anggota pengurus atau komisaris yang tidak ikut 

melakukan pelanggaran tidak dipidana, sehingga ketentuan ini terdapat 

didalam hal terjadi kejahatan (Pasal 59 KUHPidana). 

4. Kewenangan menuntut pelanggaran menjadi hapus apabila telah dibayar 

rnaksimum denda dan biaya perkara sebagai sistem penebusan (Pasal 82 

KUHPidana) . 
• 5. Datam ha] terjadi perbarengan atas pelanggaran berlaku system pidana 

kumulasi mumi yang tiap-tiap pelanggaran dijatuhi pidana sendiri-sendiri 

(Pasal 70 Ayat I dan KUHPidana). 

6. Dalam ha] perampasan barang karena pelanggaran hanya boleh dilakukan 

apabila tidak ditentukan dengan tegas oleh undang:-undang (Pasal 39 Ayat 2 

KUHPidana). 
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2.2 Delik Aduan 

Dalam prinsipnya jika terjadi peristiwa pidana, maka pemerintah yang 

diwaki1i oleh polisi, kejaksaan dan kehakiman tanpa permintaan dari korban peristiwa 

pidana itu segera bertindak melakukan pemeriksaan, penuntutan dan memberikan 

hukuman kepada orang-orang yang bersalah. Akan tetapi dari banyak peristiwa 

pidana itu ada beberapa j~nis, hampir semuanya kejahatan yang hanya dapat dituntut 

atas pengaduan (pemintaan) dari orang yang kena peristiwa pidana. Peristiwa pidana 

semacam ini biasa disebut delik aduan. 

Alasan dari adanya delik aduan ini adalah bahwa dalam beberapa hal bagi 

orang yang bersangkutan lebih untuk tidak menuntut perkara itu dari pada 

keuntungan bagi pemerintah jika dilakukan penuntutan. 

Menurut Satochi Kartanegara delik aduan itu adalah suatu delik yang 

perkaranya baru dapat ditun~t bila telah adanya pengaduan dari pihak yang 

berkepentingan atau penuntutan tersebut, tanpa adanya pengaduaan maka delik 

tersebut tidak dapat dituntut perkaranya. 

Delik aduan itu dibedakan atas dua jenis yaitu: 

l. Delik absolut, ialah delik yang selalu hanya dapat dituntut apabila ada 

pengaduan seperti tersebut dalam Pasal 284, 287, 293, 310 dan berikutnya 

Pasal 332, 322 dan Pasal 369 KUHPidana. 

2. Delik aduan relatif, ialah delik yang biasasnya bukan merupakan delik aduan, 

akan tetapi jika dilakukan oleh sanak keluarga yang ditentukan dalam Pasal 

367 lalu menjadi delik aduan. Delik aduan ini tersebut dalam Pasal 367, 370, 

394 dan Pasal 411 KUHPidana . 
• 

KUHPidana tidak ada menentukan apa yang dimaksud dengan delik aduan, 

akan tetapi apabila kita melihat penjelasan pasal 367 KUHPidana dimana pasal ini 

menetukan bahwa pencurian adalh merupakan delik aduan, yang maksudnya 

penuntutan dalam perkara ini terjadi apabila adanya pengaduan dari pihak yang 

dirugikan, sedangka selanjutnya mengenai cara melakukan pengaduannya secara je1as 

diatur dalam pasal 72 ayat 1 KUHPidana yaitu : Jika kejahatan yang hanya boleh 

dituntut atas pengaduan, dilakukan kepada orang yang umurnya belum cukup enam 
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belas tahun (curatele) lain orang bukan sebab keborosan, maka selama dalam 

keadaan-keadaan itu, yang berhak mengadu ialah wakilnya yang sah dalam perkara 

sip ii. 

Secara dogmatis masalah pokok yang berhubungan dengan hukum pidana 

adalah membicarakan tiga hal: 

I. Perbuatan yang dila~g. 

Dimana dalam pasal-pasal ada di kemukakan masalah mengenai perbuatan 

yang dilarang dan juga mengenai masalah pemidanaan seperti yang termuat 

dalam Title XXI Buku II KUHPidana. 

2. Orang yang melakukan perbuatan dilarang. 

Tentang orang yang melakukan perbuatn yang dilarang (tindak pidana) yaitu 

setiap pelaku yang dapat dipertanggung jawabkan secara pidana atas 

perbuatnnya yang dilarang ,dalam suatu undang-undang. 

3. Pidana yang diancamkan. 

Tentang pidana yang diancamkan terhadap sipelaku yaitu hukuman yang 

dapat dijatuhkan kepada setiap pelaku yang melanggar undang-undang, baik 

hukuman yang bentpa hukuman pokok maupun hukuman tambahan. 

l.3. Penganiyaan dalam KUHPidana dan dalam UU N0.23 Tahon 2004 

Kemampuan bertanggung jawab, menurut Kitab Undang-undang Pidana 

Indonesia seseorang yang dapat di pidana tidak cukup apabila orang tersebut telah 

me}akukan perbuatan yang bertentangan dengan hukum atau bersifat melawan 

bukum, akan tetapi dalam penjatuhan pidana orang tersebut juga harus memenuhi 
• 

syarat bahwa orang yang melakukan perbuatan itu memepurlyai kesalahan atau 

bersalah. Dengan perkataan lain orang tersebut dapat dipertanggung jawabkan atas 

perbuatnnya atau jika dilihat dari sudut perbuatannya, perbuatnnya itu dapat 

dipertanggung jawabkan, disinilah tiada pidana tanpa kesalahan (Nu/um poena sine 

C'lllpa}. 
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Penganiyaan berdasarkan Pasal 35.} KUHPidana. Pasal 3Sl KUHPidana 

berbunyi sebagai berikut: 

1. Penganiyaan dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya dua tahun 

delapan bulan atau denda sebanyak-banayaknya Rp. 4.500,-. 

2. Jika perbuatan itu berakiabat luka berat, yang bersalab dihukum dengan 

hukuman penjara sel~a-lamanya lima tahun. 

3. Jika perbuatan itu berakibat matinya orang, yang bersalab dihukum selamanya 

tujuh tahun. 

4. Dengan penganiyaan disamakan merusak kesehatan orang dengan sengaja. 

5. Percobaan akan melakukan kejahatan ini tidak boleh dihukum (KUHPidana 

Pasal 37 ,53,1845,3535,356,487). 

Mengamati Pasal 351 KUHPidana maka ada 3 (tiga) jenis penganiyaan biasa yakni: 

1. Penganiyaan yang tidak meq.gakibatkan Iuka berat atau matinya orang. 

2. Penganiyaan yang mengakibatkan Iuka berat. 

3. Penganiyaan yang mengakibatkan matinya orang. 

Penganiyaan yang diatur KUHPidana terdiri dari: 

1. Penganiyaan berdasarkan Psal 351 KUHPidana yang dirinci atas: 

a. Penganiyaan biasa, 

b. Penganiyaan yang mengakibatkan Iuka berat. 

c. Penganiyaan yang mengakibatkan orang mati. 

2. Penganiyaan ringan yang diatur oleh Pasal 352 KUHPidana. 

3. Penganiyaan berencana yang itur oleh Pasal 353 KUHPidana dengan rincian 

sebagai berikut: 
• 

a. Mengakibatkan Iuka berat. 

b. Mengakibatkan orangnya mati 

4. Penganiyaan berat yang diatur Pasal 354 dengan rincian sebagai berikut: 

a. Mengakibatkan Iuka berat, 

b. Mengakibatkan orangnya mati. 
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5. Penganiyaan berat dan berencana yang diatur Pasal 355 KUHPidana dengan 

rincian sebagai berikut: 

a. Penganiyaan berat dan berencana. 

b. Penganiyaan berat dan berencana yang mengakibatkan orangnya mati. 

Selain itu diatur pula Bab XX (penganiyaan oleh Pasal 358 KUHPidana, 

orang-orang turut pada perkelahian/penyerbuan/penyerangan yang diJakukan oleh 

beberapa orang. Hal ini sangat mirip dengan pasal 370 KUHPidana sebab perkelahian 

pada umumnya penggunaan kekerasaan di .muka umum. 

Jadi ada tiga jenis penganiyaan, penganiyaan dalam arti umum, penganiyaan 

ringan dan penganiyaan berat. Batasan dan ruang lingkup ketiga jenis penganiyaan 

ini, diserahkan kepada kebijaksanaan hakim, dengan memperhatikan penjelasan 

dalam Pasal 453 KUHPidana. Pembangian jenis penganiyaan tersebut, perlu dikaji 

lebih seksama, khususnya terhadap jenis penganiyaan ringan dan penganiyaan , 

berencana. 

Istilah penganiyaan tidak dikenal dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2004. 

Undang-undang tersebut hanya istilah kekerasana, tetapi apabila dilihat dari akibat 

perbuatan penganiyaan, maka akibat tersebut juga dialami karena kekerasan. Dengan 

bal tersebut maka penganiyaan dapat disamakan dengan kekerasan. 

Pengertian kekerasan apabila dikaitkan dengan Undang-undang No.23 Tahun 

2004 hanya melingkupi jenis-jenis kekerasan dalam rumah tangga. Menururt Pasal I 

1Dgka I Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga No.23 

Tahun 2004 adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang 

berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual psiklogis dan 
, 

lfaU penelataran rumah tangga termasuk ancaman untuk mel3kukan perbuatan, 

pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara melawan hokum dalam lingkup. 

rumah tangga. 

Sedangkan jnis-jenis dari kekerasan sebagaimana dimaksud dalam undang­

mdang No.23 Tahun 2004 adalah meliputi hal yang diatur dalam Pasal 5 yaitu : 
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Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap 

orang dalam lingkup rumah tangga dengan cara: 

I. Kekerasan Fisik 

2. Kekerasan Psikis 

3. Kekerasan Seksual 

4. Penelantaran Rumah tangga. 

Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh 

sakit atau Iuka berat. 

Kekerasan psikis adalah perbuatan yang menakibatkan ketakutan, 

hilangnya rasa percaya diri, hilangny kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya 

dan atau penderitaan psikis berat pada seseorang. 

Kekerasan Seksual meliputi: 

1. Pemaksaan hubungan seksval yang dilakukan terhadap orang yang menetap 

dalam lingkup rumah tangga . 

2. Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah 

tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersil dan atau tujuan tertentu. 

Sedangkan kekerasan penelataran dalam rumah tangga adalah: 

1. Setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya 

padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena persetujuan atau 

perjanjian ia wajib memberikan kehidupan perawatan atau pemeliharaan 

kepada orang tersebut. 

2. Penelantaran sebagaimana dimaksud di atas juga berlaku bagi setiap orang 

yang mengakibatkan ketergantuangan ekonomi dengan cara membatasi dan , 
atau melarang untuk bekerja yang layak didalam aiau diluar rumah sehingga 

korban berada di bawah kendali orang tersebut. 

Bodi Sampuma membagi kekerasan terhadap keluarga dari dua segi yaitu: 

I. Kekerasan dalam keluarga (domestic violence intimate partner violence). 

2. Kekerasan Seksual. 
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Kekerasan dalam keluarga dengan disebutkan sebagai pola prilaku yang 

bersifat menyerang atau memaksa yang menciptakan ancaman atau mencederai 

secara fisik yang dilakukan oleh pasangannya atau mantan pasangannya atau secara 

luas disebutkan sebagai penyalahgunaan kekerasan atau kekuasaan oleh salah satu 

anggota keluarga kepada anggota lain, yang melanggar hak individu. 

Konotasi y~g diberikan oleh Budi Sampuma sepertinya menjelaskan 

bahwa kekerasan dalam rumah tangga lebih mengarah kepada perbuatn secara fisik 

sehingga Budi Sampurna tidak memasukkan kekerasan dalam rumah tangga dalam 

bentuk kekerasaan perkosaan. Sedangkan Undang-undang No. 23 Tahun 2004 

menjelaskan bahwa kekerasan dalam keluarga atau rumah tangga tersebut meliputi 

kekerasaan seksual dan penelantaran rumah tangga. 

Kata aniaya berarti perbuatan penyiksaan atau penindasan. Menganiaya 

artinya memperlakukan sew~nang-wenang dengan tersakiti atau menyiksa dan 

sebagainya. 

Penganiyaan artinya perlakuan sewenang-wenang dengan penyiksaan, 

penindasandan sebagainya terhadap teraniya. Perbuatan penganiyaan didalam 

KUHPidana disamakan dengan merusak kesehatan, yang dibedakan antara 

penganiyaan ringan, penganiyaan berencana, penganiyaan berat, yang diatur dalam 

Pasal 351-358 KUHPidana. 

2.4. Pemeriksaan dan Bentuk-bentuk Pemeriksaan 

Penyelesaian suatu perkara pidana adalah merupakan suatu proses yang 

berjalan terus menerus, yakni mulai saat adanya dugaan telah terjadi suatu perbuatan 
, 

yang bersifat pidana sampai dijalankan keputusan pengadilan. · 

Adapun tahapan-tahapan suatu perkara pidan agar dapat diselesaikan adalah: 

1. Penyidikan. 

2. Penuntutan. 

3. Mengadili. 

4. Pelaksanaan putusan hakim. 
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Apabila pihak penyidik telah melengkapi segala berkas-berkas yang 

berhubungan dengan perkara tersebut maka dilanjutkan dengan pemeriksan tingkat 

pengadilan, dimana ditingkat pengadilan inilah segala pemeriksaan sepenuhnya 

dijalankan. Dan pemeriksaan di pengadilan pulalah dapat dibuktikan mengenai 

keselahan tersangka karena disinilah Jaksa Penuntut Umum akan membuktikan 

segala kesalahan dari terda~a. 

Dalam pemeriksaan perkara pidana di pengadilan hak-hak tersangka juga hams 

tetap dilindungi. Dimana dalam pemeri~aan tersangka ditingkat pengadilan inilah 

dapat dibuktikan mengenai kesalahan yag didakwakan padanya. 

Pemeriksaan suatu perkara pidana dapat kita ketahui dengan dua cara yaitu 

pemeriksaan pendahuluan dan periksa dalam persidangan, dimana masing-masing 

pengertian dari pemriksaan tersebut adalah sebagai berikut: 

I . Pemeriksaan pendah1;1Iuan yaitu pemeriksaan yang dilakukan 

pertama kali yaitu pada saat tersangka diperiksa berhubung 

diduga telah melakukan atau mencoba melakukan sesuatu kejahatan atau 

pelanggaran. 

2. Pemeriksaan dalam persidangan yaitu pemeriksaan yang dilakukan atas diri 

terdakwa didepan sidang pengadilan yang akan mengadili atas 

perbauatanya karena dianggap bersalah melakukan pelanggaran­

pelanggaran. 

Jadi berdasarkan urarnn tersebut diatas dapatlah kita ketahui bahwa 

paiksaan dapat dimaksud adalah merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan 

il:laangan, kejelasan dan keidnetikan tersangka dan atau saksi atau , 
.._g bukti maupun barang bukti didalam tindak pidana tersebut menjadi jelas dan 

~gkan dalam suatu berita acara pemeriksaan. 

Setelah pengadilan menerima berkas perkara dari pihak Kejaksaan maka 

..,.._.jAntnaya pengadilan akan mengadakan pemeriksaan terhadap perkara yang 
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Dalam Hukum Acara Pidana Indonesia bahwa pemeriksaan suatu perkara 

pidana dapat dijadikan menjadi 3 jenis yaitu: 

1. Pemeriksaan perkara biasa. 

2. Pemeriksaan singkat. 

3. Pemeriksa cepat. 

a.d.1 Pemeriksaan Perkara Biasa 

Undang-undang tidak ada memberikan batasan tertentu tentang perkara­

perkara yang mana yang termasuk pemeri~aan biasa.hyh 

a.d.2. Pemeriksaan Singkat 

Pasal 203 KUHAP memberikan batasan tentang apa yang dimaksud dengan 

pemeriksaan singkat yaitu: yang diperiksa menurut acara pemeriksaann singkat ialah 

perkara kejahta atau pelanggaran yang tidak termasuk ketentuan pasal 205 dan yang 

menurut penuntut umum pembukt!an serta penerpana hukumnya mudah dan sifatnya 

sederhana. 

Yang paling menonjo] dalam pemerikiksaan singkat ada]ah: 

a. Penuntut umum tidak membuat surat dakwaan, hanya memberikan dari 

catatannya kepada terdakwa, tentang tindak pidana yang didakwakan 

kepadanya dengan menerangkan waktu, tempat dan keadaan pada waktu 

tindak pidana itu dilakukan. Pemberitahuan itu dicatat dalam berita acara 

sidang dan merupakan pengganti surat dakwaan. 

b. Hakim dapat meminta penuntut umum membuat pemeriksaan tambahan. 

c. Putusan tidak dibuat secara khusus, tetapi dicatat da1am berita acara 

sidang . 
• 

d. Hakim membuat surat yang memuat amar putusan tersebut. 

ad.3. Pemeriksaan cepat 

pemeriksaan cepat ini pada dasamya dapat dibagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu; 

a. Pemeriksaan tindak pidana ringan. 

b. Pemeriksaan pe1anggran lalu lintas. 
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Mengenai acara pemeriksaan tindak pidana ringan dapat kita lihat dalam 

ketentuan pasal 205 ayat 1 KUHAP yang isinya sebagai berikut: yang diperiksa 

menurut acara pemeriksaan tindak pidana ringan ialah perkara yang diancam dengan 

pidana penajra atau kurungan paling lama tiga bulan denda sebanyak-banyaknya 

Rp.7500,- (tujuh ribu lima ratus rupiah) dan penghinaan ringan. 

Sedangkan mengenai, pelanggran lalu lintas ini diatur dalam ketentuan pasal 

211 KUHAP yang menyatakan bahwa yang diperiksa menurut acara pemeriksaan 

singkat ialah perkara pelanggran tertent~ terhadap peraturan perundang-undangan 

lalu lintas jalan. Untuk perkara pelanggran lalu lintas jalan tidak diperlukan berita 

acara pemeriksaan. 
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3.1. Lokasi Penelitian 

BAB ill 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Negeri Medan. 

3.2. Spesifikasi Penelitian 

Penelitian ini berkaitan dengan Ke~erasan Dalam Rumah Tangga terutama 

perempuan dan khusunya kekerasan Fisik, berdasarkan dengan UU No.23 

Tahun 2004 Pasal 5 tentang kekerasan fisik. Berdasarkan uraian tersebut 

rnaka kasus yang berkaitan KDRT diperoleh di pengadilan Negeri Medan. 

3.3. Alat Pengumpulan Data 

a. Observasi kasus Penganiyaan dengan objek keluarga/KDRT di 

Pengadilan Negeri Medan. 

b. Wawancara yakni tanya jawab dengan para informan atau pihak yang 

terkait dengan masalah penelitian secara akurat. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang masih 

bersifat teoritis yang diperoleh melalui buku-buku, modul diktat-diktat, 
~ 

internet dan data-data yang diperoleh relevan dengan pehelitin. 

b. Penelitian Lapangan (Field (Research) 

Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang langsung 

di Pengadilan Negeri Medan. 
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3.4. Analisis data 

Data yang terkumpul masih merupakan bahan mentah, oleh karena itu analisis 

secara deskriptif kualitatif,. Penentuan metode analisisi seperti ini dilandasi 

oleh suatu pemikiran bahwa penelitian ini tidak hanya bermaksud 

menggambarkan (mendeskripsikan) data/objek penelitian sebagaimana 

adanya, melainkan. juga bertujuan untuk memberikan argumen bagaimana 

penerapan penyelesaian tindak pidana penganiyaan yang terjadi dalam 

keluarga untuk perlindungan hukl!m korban KDRT. 

3.5. Jadwal Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan selama sekitar 5 (lima) bulan dengan penelitian, sebagai 

berikut: 

TAHUN2012 
NO KEGIATAN 

Mei Joni Juli Agustus September 

Persiapan penelitian 

2 Pengumpulan data 

3 Tabulasi dan Analisis 

4 ~enyusunlaporan 

5 Perbaikan Laporan 

6 Penggandaan laporan 

17 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Tindak Kekerasan terhadap 

perempuan Dalam Romah Tangga . 

Sebagian besar korban KDRT dulu dianggap mitos dan persoaln pribadi. Kini 

menjadi fakta dan realita dalam kehi~upan rumah tangga. Dengan berlakunya 

Undang-undang No.23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (UU PDKRT) maka persoalan KDRT ini menjadi domain publik. 

Sebagian besar korban KDRT adalah kaum perempuan dan pelakunya adalah 

suami, walaupun ada juga korban justru sebaliknya, atau orang-orang yang 

tersubordinasi didalam rumah ta:ttgga itu. Pelaku atau koraban KDRT adalah orang 

yang mempunyai hubungan darah, perkawianan, persusuan, pengasuahan, perwalian 

dengan suami dana anak bahkan pembantu rumah tangga. Ironisnya kasus KDRT 

sering ditutupi oleh sikorban karena terpaut dengan struktur budaya, agama dan 

sistem hukum yang belum dipahami. Padahal perlindungan oleh negara dan 

masyarakt bertujuan untuk memberi raa aman terhadap korban serta menindak 

pelakunya. 

UU PDKRT secara substans.if memperluas institusi dan lembaga pemberi 

perlindungan agar mudah diakses oleh korban KDRT, yaitu pihak keluarga, advokat, 

lembaga sosial, kepolisian, kejaksaan, pengadilan atau pihak lainnya, baik 

perlindungan sementara maupun berdasarkan penetapan pengadilan. Disini terlihat, . . 
bahwa institusi dan lerribaga pemberi perlindungan itu tidak terbatas hanya lembaga 

penegak hukum, tetapi termasuk juga lembaga sosila bahkan disebutkan pihak 

lainnya. 

Peran pihak lainnya lebih bersifat individual. Peran itu diperlukan karena 

luasnya ruang dan gerak tindak KDRT, sementara institusi dan lembag resmi yang 

menangani perlindungan korban KDRT sagatlah terbatas. Pihak lainnya itu adalah 

setiap orang yang mendengar, melihat atau mengetahui terjadinya tindak KDRT. 
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Mereka diwajibkan mengupayakan pencegahan, perlindungan, pertolongan darurat 

serta membantu pengajuan permohonan penatapan perlindungan baik langsung 

maupun melalui institusi dan lembaga resmi yang ada. 

Dilihat dari stelsel hukum pidana, tindak KDRT ini adalah tindak kekerasan 

sebagairnana diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana yakni tindak 

penganiyaan, kesusilaan s_erta penelantaran orang yang perlu diberi nafkah dan 

kehidupan. 

Tindak kekerasan yang diatur dalam PDKRT ini mempunyai sifat 

khas/spesifik, misalnya peristiwa itu terjadi didalam rumah tangga, korban dan 

pelakunya terikat hubungan kekerasan atau hubungan hukum tertentu lainn:ya, serta 

berpotensi dilakukan secara berulang (pengulangan) dengan penyebab (causa) yang 

lebih kompleks dari tindak kekerasan pada umunya. ltu sebabnya, tindak kekerasan 

ini lebih merupakan persoaln so~ial yang tidak hanya dilihat dari perspektif hukum. 

Penyelesaiannya harus dilakukan secara komprehensif, melalui proses sosial, hukum, 

psikologi, kesehatan dan agama dengan melibatkan berbagai didiplin, lintas institusi 

dan lembaga. 

Kekerasan dalam keluarga tidak dapat dipandang 1agi sebagai masalah antara 

individu, tetapi merupakan masalah sosial da1am masyarakat yang berkaitan dengan 

segala bentuk penyiksaan, kekerasan, kekejaman dan pengabdian terhadap martabat 

manusia. Kekerasan terhadap perempuan merupakan refleksi kekuasaan laki-laki dan 

merupakan perwujudan kerentanan perempuan dihadapan laki-laki, bahkan 

merupakan gambaran dari ketidakadilan. 

Rasa rendah diri dan keinginan perempuan untuk didominasi, serta mitos 
• 

bahwa kekerasan adalah suatu hal yang tidak terelakan dalam h\Jbungan perempuan 

laki-laki. Disamping asums.i-asumsi tertentu yang hidup dalam mas.yarakat mengenai 

pembagian peran perempuan dan laki-laki, salah satu hal yang turut melegitimasi 

kekerasan terhadap perempuan adalah penafsiran terhadap pehaman agama. 
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Adapun faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya tindak kekerasan 

dalam rurnah tangga adalah: 

a. Kurangnya komunikasi antara suami dan isteri 

Komunikasi dalam keluarga merupakan faktor yang 

menentukan kehannonisan keluarga. Kesetaraan dalam komunikasi 

tampakanya di pengaruhi pula oleh penguasaan sumber ekonomi, sosial 

dan ekonomi, sosiaa dan budaya yang melingkupi keluarga. 

Kebiasaan suami yang suka m.ain perintah menimbulkan kekesalan pada 

isteri, sehingga memunculkan respon da1am percakapan yang seringk.ali 

mengakibtakan pemuku1an terhadap isteri. Perbedaan pendapat terhadap 

suatu pokok persoa1n keluarga yang mengakibatkan pemukulan terhadap 

isteri. 

b. Tidak ada keharmonisan ,dalarn rumah tangga 

Antara suami isteri sering terjadi percekcoan dan perselisiahn yang terns 

menerus. berlangsung, sehingga dalam perselisihan tersebut seringkali 

menyebabkan suami menjadi marah dan seri ng menyakiti dan memukul 

isteri. 

c. Kesalahan iste:ri 

Ketidakpatuhan isteri terhadap suami, terlalu mudah cemburu, melalaikan 

pekerjaan rumah tailgga, hal seperti ini menimbu1kan terjadinya tindak 

kekerasan terhadap isteri. Sehingga apabil,a mereka mengalami tindak 

kekerasan suaminya akan cendrung tidak membantah, diam dan hanya 

menangis. 
, 

d. Ketidakmampuan ekonomi secara ekonomi 

Kurangnya ras tanggung jawab akan kebutuhan rumah tangga, tidak memberi 

nafkah pada isteri, tidak mempunyai pekrjaan/ penggangguran. Hal ini 

dapatmemicu terjadinya tindak kekerasan. Karena isteri sering menunut 

kebutuhannya dipenuhi 

e. Adanya perselingkuhan yang dilakukan suami 

20 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pada saatdiketahui isteri. Siisteri menuntut pemutusan hubungan 

dengan suami. Akan tetapi hal yang memang telah seharusnya dilakukan 

sang Suami didasarkan pada ikatan perkawinan yang tel ah ada. Yang 

tertutup oleh egoisme suami menjadikan pemukulan terhadap isteri. 

f. Pengaruh minuman keras 

Setelah suami p~lang dari acara kumpul-kumpul dan karena ajakkan teman 

serta pengaruh lingkungan sekitar, biasanya mereka pulang dengan keadaan 

mabuk. Isteri yang menaseh~ti agar jangan minum karena tidak baik untuk 

kesehatannya langsung dipukul. Walaupun pemukulan tersebut dilakukan 

tanpa sadar dan karena pengaruhminuman keras serta karena sang sumi 

sudah teler berat. 

g. Akibat adanya kawin paksa dari pihak keluarga. 

Budaya masyarakat xang masih ada menikahkan anakanya dengan paksaan. 

Pemikahan yang tidak ada landasan cinta. 

h. Masyarakat dan Budaya. 

Masyarakat dan budaya masyarakat merupakan dua hal yang terkait erat, 

karena budaya terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat. Untuk itu 

dalam menegtahui berjalan tidakanya penegak hukum. Masyrakat 

beranggapan bahwa kasus KDRT khususnya kekerasan terhadap perempuan 

dalam rumah tangga merupakan hal yang privat dan hanya boleh diketahui 

oleh pihak-pihak yang bersengketa saja. 

Masyarakat masih menggagap seorang isteri mempunyai kedudukan 

yang lebih rendah dibandingkan dengan seorang suam1 dan membuka 
, 

permasalahan keluarga sama artinya dengan membuka aib 'keluarga, dimana haJ 

tersebut akan menjadikan keluarga tersebut dijauhi dan dikucilkan masyarakat. 

Hal ini seperti yang tei:jadi pada salah satu korban kekerasan terhadap perempuan 

dalam rumah tangga. 

Budaya yang menganggap perernpun harus tunduk pada laki-laki dalam 

hal m1 seorang isteri harus tunduk dan patuh pada suami mengakibatkan 

adanya kekerasan dalam rumah tangga sebagai hal yang wajar terjadi 
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dalam kehidupan keluarga, dengan alasan mendidik, kekerasan itupun dilegalkan 

oleh budaya. Selain itu budaya masyarakat yang mudah memaafkan memang 

sangat baik untuk kehidupan bermasyarakat namun dalam hal KDRT 

khusunya kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga tidaklah dapat 

dikatakan bahwa budaya mudah memaafkan dari masyarakat menyelesaikan 

semua masalah, dimana dalam Undang-undang PDKRT sangat je]as bahwa 

KDRT khususnya kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga budaya mudah 

memaafkan dari masyarakat. 

Perbedaan kekuatan dan kekuasaan antara perempuan dan laki-laki, dalam arti 

ada perbedaan hak dan kemampuan untuk melakkukan pengendalian terhadap satu 

sama lain. 

Hal ini dapat menimbulkan terjadinya tindak kekerasan, dimana seharusnya 

persamaan hak harus dihargai. antara stu dengan lainnya. Hal-hal seperti ini sudah 

menjadi perilaku yang biasa dimana setiap tingkah laku suami dianggap sebagai suatu 

tindakan yang lumrah dilakukannya selaku kepala rumah tangga. Beberapa hal yang 

menonjol adalah bahwa pelaku kekerasan merasa dirinya memiliki hak untu 

mendidik, mengajari atau mendisiplinkan pasangannya dengan cara yang 

diinginkannya. Mereka merasa untuk memeperoleh layanan, pendampingan dan 

kepatuhan dari isteri dan pasangan. 

Selama ini masalah rumah tangga sering dipandang sebagai wilayah domestik 

yang bersifat sangat pribadi. Maraknya kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga 

membuktikan bahwa penyelesaian permasalahan dalam rumah tangga Jebih banyak 

menggunakan kekerasan, baik yang dalam bentuk fisik, psokologis, pemaksaan 

seksual: maupun penelantaran rumah tangga, akhimya menjad'i wilayah pribadi yang 

sukar ditembus oleh pihak-pihak yang ingin turut menyelesaikan persoalan tersebut. 

Korban KDRT umunya berhadapan dengan berbagai persoalan, mulai dari kusulitan 

pembuktian, struktur hukurn, yang belum perspektif gender, hingga budaya hukum 

yang menganggap bahwa mengungkap adalah aib. 
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Dibawah ini dicantumkan jumlah kasus penganiyaan /kekerasan dalam 

rumah tangga da1am kurun waktu dalam Januari 2011 sampai dengan Mei 2012. 

No Bulan Tahun 2011 Tahun 2012 

1 Januari 0 1 

2 Februari 2 4 

3 Maret 0 6 

4 April 0 1 

5 Mei 3 1 

6 Juni 2 -
7 Juli 3 -
8 Agustus 2 -

9 September 4 -
10 Oktober 2 -

11 November 2 -

12 Desember 5 -
Sumber : Pengadilan Negeri Medan 

4.2. Kebijakan Hokum daJam Menaggulangi Peristiwa Penganiyaan dalam 

Keluarga 

Kata aniaya berarti perbuatan bengis seperti perbuaan penyiksaan atau 

penindasan. Menganiya artinya memperlakukan sewenanh-wenang dengan 

. mempe~kiti atau menyiksa dan sebgainya. 

Penganiyaan artinya perlakuan yang sewenang-wenag dengan penyiksaan, 

penidndasan dan sebagainya terhadap teraniya. Perbuatn penganiyaan didalam 

KUHPidana disamakan dengan merusak kesehatan, yang dibedakan antara 

penganiyaan ringan, penganiyaan berencana, penganiyaan berat, yang diatur dalam 

Pasal 351-358 KUHPidana 
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Sanksi atau ancaman pidana yang dimuat pada KUHPidana merupakan sanksi 

sejak tahun 1915. Dengan memperhatikan sanksi yang dimuat dalam Rancangan 

Undang-undang KUHPidana 1993, dapat diperkirakan adanya kekurangan. 

a. Pengaturan Penganiyaan Dalam Undang-undaog No.23 Tahon 2004 

Istilah penganiyaan tidak dikenal dalam Undang-unag No.23 Tahun 2004. 

Undang-undang tersebut hanya istilah kekerasan, tetapi apabila dilihat dari akibat 

perbuatan penganiyaan, maka akibat tersebut juga dialami karena kekerasan. Dengan . 
hal tersebut maka penganiyaan dapat disamakan dengan kekerasan. Dengan hal 

tersebut maka penganiyaan dapat disamakan dengan kekerasan. 

Pengertian kekerasan apabila dikaitkan dengan Undang-undang No.23 Tahun 

2004 hanya melingkupi jenis-jenis kekerasan dalam rumah tangga. Menurut Pasal 1 

angka I Undang-undang No.23 Tahun 2004 kekerasan dalam rumah tangga adalah 

setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderita secara fisik, seksual.psikologis dan atau penelantaran 

rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau 

perampasan kemerdakaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. 

Sedangkan jenis-jenis dari kekerasan sebagaimana dimaksud dalam undang­

undang No.23 Tahun 2004 adalah meliputi hal yang diatur dalam Pasal 5 nya yaitu : 

Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap 

orang daJam lingkup rumah tangga dengan cara: 

1. ·Kekerasan fisik 

2. Kekerasan psikis 

3. Kekerasan atau 

4. Penelantaran rumah tangga 

Menurut Pasal 6 dan Pasal 7 Undang-undang No.23 tahun 2004 Kekerasan Fisik 

Perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit atau Iuka ringan/berat. 
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Kekerasan Psikis perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya 

diri, hilangnya kemampuan untuk betindak, rasa tidak berdaya dan atau penderita 

psikis berat pada seseorang. 

Untuk kekerasan seksual Budi Sampurna menjelaskan adalah setiap penyerangan 

yang bersifat seksual terhadap keluarga, baik telah terjadi persetubuhan atu tidak dan 

tanpa memperdulikan hubungan antara pelaku dengan korban. 

Sedangkan dalam Pasal 8 Un?ang-undang No.23 Tahun kekerasan seksual 

meliputi: 

a. Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang 

menetap dalam lingkup rumah tangga dimaksud. 

b. Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup 

rumah tangga den&an orang lain untuk tujuan komersil dan atau tujuan­

tujuan tertentu lainnya. 

Oleh Budi Sampurna kekerasan seksual tersebut dibagi dalam: 

a. Pelanggaran seksual tanpa unsur paksaan. 

• 

Pelanggaran seksual tanpa unsur pemaksaan dilakukan dengan bujukan 

atau tindakan lain dengan cara mengakali korban yang umumnya terjadi 

pada anak-anak, yang terjadi karena segala keterbatasan pengalaman dan 

penalarannya belum dapat memberikan keputusan atau persetujuannya 

secara sempuma, sehingga dianggap persetujuan yang sah . 

b. Pelanggaran seksual dengan unsur pemaksaan. 

Pelanggaran seksual degan unsur pemaksaan ini diberi terminologi yaitu 

perkosaan. Delik ini telah diatur dalam Pasal 285 KUHP hams memenuhi 

Unsur adanya kekerasan/ancaman kekerasan, adanya persetubuhan dan 

korban adalah keluarga yang bukan isterinya. 
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Perbuatan pemaksaan persetubuhan oral atau anal atau perbuatan paksa 

memasukkan sesutu yang bukan penis kedalam vagina atau anal, taupun pemaksaan 

persetubuhan terhadap isterinya sendiri tidak termasuk kedalam terminologi 

perkosaan. Meskipun demikian KUHPidana mengenal adanya perbuatan cabul 

dengan paksa yang diancam dengan Pasal 289 yang dapat digunakan. 

Ada suatu masalah yang menarik tentang perbuatan-perbuatan yang dapat 

dikategorikan kekerasan terhadap keluarga menurut Undang-undang No.23 tahun 

2004 khusunya tentang ketentuan Pasal 8 huruf a yang menjelaskana bahwa 

"kekerasan seksual sebagai dimaksud dalam Pasal 5 huruf c meHputi pemaksaan 

hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah 

tangga tersebut. 

Sebenamya apabila d~lihat dari keberadaan lahirnya Undang-undang No.23 

Tahun 2004 adalah disebabkan desakan dunia dan juga keterbatasan Kitab Undang­

undang Hukum Pidana tidak membedakan jender sipelaku dan korban tindak pidana 

apakah lelaki atau keluarga, padahal dalam kenyataannya kerugian yang diderita oleh 

korban yang keluarga jauh lebih besar dari lelaki. Kerugian yang diderita tidak saja 

bersifat material tetapi juga immaterial yang antara lain berupa kegoncangan 

emosional dan psikologis yang lngsug atau tidak langsung akan mempengaruhi masa 

depannya, kehidupan pribadinya, kariernya, anak-anakanya dan keluarga. 

Kerugian yang diderita oleh seorang anak keluarga, seorang gadis atau setelah 

bersuami adalah sama beratny apabila ia menerima akibat kekerasan dari seorang 

laki-la\(i, baik dalam status ayah, saudara atau suami. Mengi~gat lebih dari setengah 

penduduk Indonesia adalah golongan keluarga, maka tindak kekerasan terhadap kaum 

keluarga kalau tidak cepat diantisipasi dan menanguJangi baik kualitas maupun 

kuantitasnya dikhawatirkan akan bertambah, dan akhimya akan mempunyai pengaruh 

terhadap ketenteraman masyarakat luas, karena bukanlah keluarga merupakan dasar 

tumbuh kembangnya masyarakat. 
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Selanjutnya dalam Pasal 46 disebutkan "setiap orang yang melakukan 

perbuatan kekerasan seksual sebagaimana dimaksud pada Pasal 8 huruf a dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 12 ( dua be las) tahun atau denda paling ban yak Rp. 

36.000.000,- (tiga puluh enam juta rupiah). 

Runtutan dari Pasal 8 dan 46 ditas dapat pula dilihat pengaturannya dalam 

Pasal 53 Undang-undang No.23 Tahun 2004 yang berbunyi 'Tindak pidana kekerasan 

seksual sebagaimana dimaksud Pasal 46 yang dilakukan oleh suami terhadap isteri 

atau sebalikanya merupakan delik aduan. 

Salah satu bentuk kekerasan seksual tersebut adalah pemaksaan hubungan 

seksual antara suami dan isteri. Sehingga isteri dapat mengadukan suaminya kepihak 

berwajib telah melakukan kekerasan, dengan tuntutan pidana penjara selama 12 tahun 

atau denda Rp. 36.000.000 (tiga ,Puluh enam juta rupiah). 

Selain bentuk-bentuk kekerasan sebagaimana diuraikan terdahulu bentuk-bentuk 

kekerasan lainnya khususnya dalam hubbungannya dengan perbuatan yang 

dikategorikan kekerasan terhadap keluarga sebgaiman diatur dalam Pasal 9 Undang­

undang No.23 tahun 2004 yang berbunyi: 

(1) Setiap orang dilarang menelantarakan orang dalam Iingkup rumah tangganya, 

padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena persetujuan atau 

perjanjian ia wajib memberikan kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan 

kepada orang tersebut. 

(2) Penelantaran sebagaimana dimaksud pada ayat I juga berlaku bagi setiap 

qrang yang mengakibatkan ketergantungan ekonomi ~egan cara membatasi 

dan atau melarang untu1c bekerja yang layak didalam atau diluar rumah 

sehingga korban berada dibawah kendali orang tersebut. 

Secara umum dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana, tindak-tindak 

Rkerasan yang telah diatur lebih banyak yang merupakan tindak kekerasan secara 

&sik. 
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Rumusan mengenai tindak kekerasan ini sebagai bersifat umum dilihat dari 

segi korban; 

1. Pomografi (Pasal 282 KUHPidana dan seterusnya). 

2. Perbuatan cabul (Pasal 290 KUHPidana dan seterusnya). 

3. Penganiyaan (PaSal 351 KUHPidana dan seterusnya). 

4. Pembunuhan (Pasal 338 KUHPidana dan seterusnya). 

5. Penculikan (Pasal 328 KUHPidana an seterusnya). 

Ketentuan pidana yang secara khusus menyebut keluarga sebagai korban hanyalah 

yang berkenan dengan: 

I. Perkosaan ( Pasal 282 KUHPidana). 

2. Pengguguran kandungan tanpa seizin keluarga yang bersangkutan (Pasal 

347 KUHPidana).' 

3. Perdagangan keluarga (Pasal 297 KUHPidana). 

4. Pembunuhan (Pasal 338 KUHPidana dan seterusnya). 

5. Melarikan keluarga (Pasal 332 KUHPidana). 

b. Sistem Pemeriksaan Yang Diterapkan Dalam Delik Aduan 

Pengaduan sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1 butir 25 KUHAP pengaduan 

adalah pemberitahuan yang disertai pennintaan oleh pihak yang berkepentingan 

kepada pejabat yang betwenang untuk menindak menurut hukum seseorang yang 

telah melakukan tindak pidana aduan yang merugikannya. 
•. 

Dengan demikian pengaduan meruapkan pemberutahuan dari seseorang kepada 

pejabat yang berwenang tentang tindak pidana aduan yang menimbulkan kerugian 

kepadanya, seperti tindak pidana yang diatur dalam Pasal 367 ayat 92 KUHPidana. 

Adapun pi-hak: yang berhak menyampaikan pengaduannya ada}ah: 
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a. Setiap orang yang mengalami, melihat, menyaksikan atau menjadi korban 

peristiwa pidana, berhak untuk mengajukan laporan atau pengaduan kepada 

penyidik atau penyelidik. 

b. Setiap orang yang mengetahui pemufakatan jahat untuk melakukan tindak 

pidana terhadap ketenteraman dan keamanan atau terhadap jiwa atau 

terhadap hak l?lili wajib seketika itu juga melaporkan hal tersebut kepada 

penyelidik atau penyidik. 

c. Pegawai negeri dalam rang~a menjalankan tugas yang mengetahui terjadi 

peristiwa yang merupakan tindak pidana wajib segera melaporkan hal itu 

kepada penyelidik atau penyidik. 

Dari uraian diatas, undang-undang telah membagi dua kelompok pelapor; 

a. Orang yang berhak rpelapor atau pelapor 

Orang tertentu, yakani orang yang mengalami, melihat, meyaksikan 

atau orang yang menjadi korban tindak pidana yang terjadi, 

berhak menyampaikan laporan kepada penyelidik atau penyidik. 

Pada ketentuan ini, hak meyampaikan laporan atau pengaduan, 

tidak diberi kepada orang yang mendengar. Pendengaran tidak 

dimasukkan dalam kategori orang yang berhak untuk melapor 

adalah relistis dan menJamm kebenaran dan keobjektifan 

pendengaran. Kadang-kadang apa yang didengar tidak sesuai dengan 

yang sebenamya. 

b. Kelompok pelapor atas dasar kewajiban hukum. 

Ini adalah kebalikan yang· pertama sifat pelaporan merupakan 

hak, boleh dipergunakan, tidak dapat dipaksa harus me}apor atau 

mengadu. Akan tetapi kelompok pelapor yang kedua, sifat 

pelaporan merupakan kewajiban bagi orang-orang yang tertentu, 

yaitu orang yang mengetahui permufakatan untuk melakukan 

tindak pidana terhadap ketentaraman umum, atau terhadap 

jiwa atau hak milik. Atau setiap pegawai negeri dalam rangka 
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melaksanakan tugas, mengetahui tentang terjadinya peristiwa tindak 

pidana. 

Sesuai dengan ketentuan Pasal dan Pasal 7, dihubungkan pula dengan Pasal 108 

KUHAP, pelaporan atau pengaduan clisampaikan atau diajukan kepada: 

a. Penyelidik atau 

b. Penyidik atau 

c. Penyidik pembantu 

Berdasarkan ketentuan Pasal-pasal terse but, pelapor a tau 

pengadu dapat pemilih kepada siapa laporan atau pengaduan diajukan. 

Boleh kepada penyelidik atau langsung kepada penyidik atau penyidik pembantu. 

Untuk menjelaskan hal ini kembali meneliti ketentuan Pasal I 08 ayat 1,4,5 dan 
' 

6. Menurut ketentuan tersebut, bentuk laporan atau pengaduan: 

a. Dapat dilakukan dengan lisan atau 

b. Dilakukan dengan tulisan 

Cara mengajukan atau menyampaikan laporan/pengaduan: 

a. Kalau laporan berbentuk lisan, laporan atau pengaduan lisan tersebut 

dicatat ditandatangani oleh pelapor/pengadu dan sipenerima laporan 

(penyelidik, penyidik atau penyidik pembantu). 

b .• Jika laporan atau pengaduan yang diajukan kepada. pejabat (penyelidik, 

penyidik atau penyidik pembantu) berbentuk tertulis, laporan 

ditandatangani pelapor pengadu. 

c. Jika dalam hal pelopr/pengadu tidak dapat menulis, hal itu harus dibuat 

catatan dalam laporan atau pengaduan (Pasal 103 Ayat 3). 

dari masyarakat atau dari pelapor/pen tanda terimaanya surgadu. Dengan 

adanya surat tanda terima, dapat diperg_unakan sebgai bukti pelaporan atau 
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pengaduan apabila pejabat yang menerima laporan mendiamkan 

laporan/pengaduan peristiwa pidana tersebut. Apabila pejabat tidaka 

manangani atau mendiamkan atau menyampingkan, yang bersangkutan 

dapat menyampaikan hal itu kepihak atasan dengan memperlihatkan bukti 

tanda penerimaan pengaduan. 

Sampai sekarang masih banyak keluhan anggota masyarkat yang merasa 

pengaduannya dipermainkan, sehingga timbul perasaan apatis yang Juas 

dalam kehidupan masyrakat atas pengalaman praktek penegakan hukum 

yang mendiamkan pengaduan mereka. 

d. Akibat dari keadaan diatas timbul kejengkelan, dengan jalan membiarkan 

tindak pidana yang dialaminya setelah pejabat (penyelidik, penyidik, 

penyidik pembantu) mnerima laporan/pengadu, pejabat penyelidik atau 

penyidik memberi~an surat tanda penerimaan laporan atau pengaduan 

kepada yang bersangkutan (Pasal l 08 Ayat 6). 

Surat tanda penerimaan pengaduan, gunanya sebagai sarana pengawasan, 

berlalu begitu saja tanpa dilaporkan/diajukan kepada pejabat penyelidik atau 

penyidik. Mereka anggap hanya buang-buang waktu dan biaya. Malah ada sebagian 

yang sudah rela mengeluarkan sekian banyak biaya, tetapi penyelidikan tidk digubris 

ataupun lamban berjalan. Memang kalau dipikir sering terjadi kelucuan alam 

kehidupan ini. Pelapor sudah jadi korban kejahatan, namun dipermainkan dengan 

segala macam biaya. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa dengan berlakunya Kitab Undang-undang 

Hukum acara Pidana yaitu Undang-undang No.8 Tahun 19~1 kita telang berusaha 

untuk menempatkan harkat dan martabat manusia ditempat yang semestinya dan 

ingin melaksanakan perlindungan dan jaminan hak-hak asasi manusia. 

Dalam pemeriksaan suatu perkara pidanaada 3 (tigaO kepentingan yang harus 

diperhatikan dan harus mendapat jaminan sepenuhnya yaitu: 

a. Kepentingan negara atau pemerintah termasuk alat-alat perlengkapannya. 
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Kepentingan ini undang-undang telah mengatumya secara jelas, misalnya 

bahwa negara harus dilindungi dari segala macam perbuatan yang 

membahayakan keselamatannya baik dari siapapun datangnya. 

b. Kepentingan masyarakat. 

Kepentingan masyarakt haruslah terjamin keselamatan dan keamananya 

dari berbagai tindak-tindak pidana yang ada ditengah-tengah masyarakat. 

Oleh karena itu masyarakat harus dilindungi dari segala ancaman-ancaman 

tindak pidana. 

c. Kepentingan orang yang dituntut atau dituduh. 

Kepentingan orang yang dituduh sudh sepantasnya sebelum dinyatakan 

bersalah oleh hakim dari basil pemeriksaan sidang perkara tersebut. Ia tetap 

dianggap belum bersalah sebelum ada keputusan hukum yang tetap, 

sebagaimana azas ,Yang dianut oleh KUHAP yaitu azas praduga tak 

bersalah, sebagimana diatur dalam Pasal 8 Undang-undang No.14 Tahun 

1970 jo Pasal 66 KUHAP. 

Dengan adanya jaminan hak dari tersangka tersebut dalam suatu perkara 

pidana, maka disetiap tingkat pemeriksaan haruslah mempergunakan sistem 

pemeriksaan yang dianut oleh undang-undang dalam hal ini adalah KUHAP. 

Mengenai sistem pemeriksaan ini kita kenal dengan dua (2) sistem pemeriksaan 

yaitu: 

a. . Sistem Accusataoir 

' Sistem ini menganggap bahwa seorang tersangka/terdakwa sebagai subjek 

yang berhadapan dengan pihak Jain yang berhadapan dengan pihak yang 

memeriksa yaitu Kepolisian atau Kejaksaan, sedemikian rupa sehingga 

kedua belah pihak masing-masing mempunyai hak yang sama nilainya dan 

hakim berada diantara kedua belah pihak untuk menyelesaikan perkara 

antara mereka menurut peraturan hukum yang berlaku. 
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Sistem inilah yang dipergunakan untuk mengadakan pemeriksaan ditingkat 

pengadilan tinggi. 

b. Sistem lnquisatoir 

Dalam pemeriksaan ini tersangka dianggap sebagai suatu objek yang harus 

diperiksa ujudnya yang berhubungan dengan suatu tuduhan/persangkaan. 

Pemeriksaan ujud ini berupa pendengaran sitersangka tentang dirinya 

pribadi. Oleh karena sudah ada suatu persangkaan yang sedikit banyak 

telah diyakini kebenarannya. melalui sumber-sumber pengetahuan di luar 

tersangka, maka pendengaran tersangka sudah semestinya merupkan 

pendorong kepada tersangka supaya mengak.ui saja ke$alahannya. 

Dalam sistem ini yang dianut oleh KUHAP maka adapun sistem yang 

dipergunkan adalah sistem accusatoir ditingkat Pengadilan dan inquisatoir yang 

diperlunak ditingkat penyidikah. Yang diperlunak maksudnya dalam hal ini adalah 

bahwa di saat diadakan pemeriksaan terhadap tersangka ditingkat penyidikan dapat 

dihadiri oleh keluarganya/panesahat hukumnya. 

Dengan adanya sistem ini dapat kita lihat sebagaimana ketentuan dari Pasal 115 

KUHAP yang menyatakan; 

1. Dalam hal penyidik melakukan pemeriksaan terhadap tersangka, penasehat 

hukum dapat mengikuti jalannya pemeriksaan dengan cara melihat serta 

mendengar pemeriksaan. 

2. Dalam hal kejahatan terhadap eamanan negara, penasehat hukum dapat hadir 

dengan cara melihat tetapi tidak dapat mendengar _pemeriksaan terhadap 

tersangka. 

Dengan demikian sudah jelaslah kita ketahui sistem apakah yang 

dipergunakan diam pemeriksaan suatu perkara pidana disetiap tingkat 

pemeriksaan. 
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Untuk membuktikan segala kesalahan-kesalahan yang dituduhkan kepada 

tersangka maka sebagai pembuktinnya akan diselesaikan pada pemeriksaan 

ditingkat pengadilan adapun pihak-pihak yang hadir. 

4.3. Perlinduangan Hukum dan Kebijakan Hokum dalam menanggulangi 

peristiwa pidana penganiyaan dalam keluarga. 

Kekerasan Dalam Rumah Tan~ga (KDRT) yang dulu dianggap mitos dan 

persoalan pribadi (private), kini menjadi fakta dan realita dalam kehidupan rumah 

tangga. Dengan berlakunya Undang-undang No.23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah tangga (UU PKDRT) maka adanya perlindungan hukum 

bagi korban KDRT. 

Sebagian besar korban ~DRT adalah kaum perempuan dan pelakunya adalah 

suami, walaupun ada juga korban justru sebalikanya, atau orang-orang yag 

tersubordinasi didalam rumah tangga itu. Pelaku atau korban KDRT adalah orang 

yang mempunyai hubungan darah, perkawinan, persusuan, pengasuan, perwalian 

dengan suami dan bahkan pembantu rumah tangga, tinggal dirumah ini. Ironisnya 

kasus KDRT sering ditutupi oleh sikorban karena berkaiatan dengan steruktur 

budaya, agama dan sistem hukum yang belum dipahami. Padahal perlindungan oleh 

negara dan masyarakat bertujuan untuk memberi rasa aman terhadap korban serta 

menindak pelakunya. 

UU PDKRT secara substantif memperluas institusi dan lembaga pemberi 

perlindungan agar mudah diakses oleh korban KDRT, yaitu pihak keluarga, advokat, 
r • 

lembaga sosial, kepolisian, kejaksaan, pengadilan atau pihak lainnya. 

Peran pihak lainnya lebih bersifat individul. Peran itu diperlukan karena 

luasnya ruang dan gerak tindak KDRT, sementara institusi dan lembaga resmi yag 

menangani perlindungan korban KDRT sangat terbatas. Pihak lainnya itu adalah 

setiap orang yang melihat, mendengar atau mengetahui terjadinya tindak KDRT. 

Mereka diwajibkan mengupayakan pencegahan, perlindungan, pertolongan darurat 

serta membantu pengajuan permohonan penetpn perlindungan, pertolongan darurat 
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serta membantu pengajuan permohonan penetapan perlindungan baik langsung 

maupun melalui institusi dan lembaga resmi yang ada 

Dilihat dari hukum pidana, tindak KDRT ini adalah tindak kekerasan 

sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-undnag Hukum Pidana yakani tindak pidana 

penganiyaan, kesusilaan, serta penelantaran orang yang perlu diberi nafkah dan 

kehidupan. 

Korban KDRT atau bahkan lembaga pemberi perlindungan itu sendiri belum 

tentu marnahmi bagaimana perlindung~ itu didapatkan dan bagaimana diberikan. 

Bagi korban yang staus sosialnya lebih tinggi atau institusi dan lembaga yang tugas 

dan fungsinya selaku penegak hukum, tentu persoalan mendapatkan dana atau 

memberikan perlindungan itu bukanlah masalah. Tetapi bagi institusi dan lembaga 

diluar itu, perlu mendapatkan pengetahuan dan keterampilan ynag cukup serta 

akreditasi selaku institusi dan len:ibaga pemberi perlindungan terhadap korban KDRT. 

UU PDKRT secara selektif membedakan fungsi pelayanan. Artinya tidak 

semua institusi dan upemberi sanksi kepada pelku. Perlindungan oleh institusi dan 

lembaga non penegak hukum lebih bersifat pelayanan konsultasi, mediasi, 

pendampingan dan rehabilitasi. Walaupun demikian peran masing-masing institusi 

dan lembaga itu sangatlah penting dalam upaya mencegah dan menghapus tindak 

KDRT. 

Selain itu, UU PDKRT juga membagi perlindungan itu menjadi perlindungan 

yang bersifat sementara dan pelindugan dengan penetapan pengadilan serta pelayanan 

diberikan oleh institusi dan lembaga sesuai tugas dan fungsinya masing-masing: 

I. Perlindungan oleh kepolisian berupa perlindungan sementara yang diberikan 

p;.1ing lama 7 (tujuh) hari dan dalam wakfu Ix 24 jam sejak memberikan 

perlindungan~ kepolisian wajib meminta surat penetapan perintah 

perJindungan dari pengadilan. Perlindungan sementara oleh kepolisian ini 

dapat dilakukan bekerjasama dengan tenaga kesehatan, sosial, relawan 

pendarnping dan pembimbing rohani untuk mendampingi korban. Pelayanan 

terhadap korban KDRT ini harus menggunakan ruang pelayanan khusus 
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dikantor kepolisian dengan sistem dan mekanisme kerjasama program 

pelayanan yang mudah diakses oleh korban. 

Pemerintah dan masarakat perlu segera membangun rumah aman untuk 

menampung, malayani dan mengisolasi korban dari pelku KDRT. Sejalan 

dengan itu, kepolisian sesuai tugas kewenangannya dapat melakukan 

penyelidikan, penangkapan dan penahanan dengan bukti permulaan yang 

cukup dan disertai dengan perintah penahanan terhadap pelaku KORT. 

Bahkan kepolisian dapat mela~ukan penangkapan dan penahn tanpa surat 

perintah terhadap pelanggaran perintah perlindungan, artinya surat 

penangkapan dan penahanan itu dapat diberikan setelah lx 24 jam. 

2. Perlindungan oleh Advokat diberikan dalam bentuk kansultasi hukum, 

malakukan mediasi dan negosiasi diantara pihak termasuk keluarga korban 

dan keluarga pelaku (me~iasi) dan mendampingi korban ditingkat penyidikan, 

penuntutan dan pemeriksaan dalam sidang pengadilan (ligitasi), melakukan 

koordinasi dengan sesam penegak hkum, relawan pendamping dan pekerja 

sosial (kerjasama dan kemitraan). 

3. Perlindungan dengan penetapan pengadilan dikeluarkan dalam bentuk 

perintah pelindungan yang diberikan selama I (satu) tahun dapat 

diperpanjang. Pengadilna dapat melakukan penahann dengan surat perintah 

penahann terhadap pelku KORT selama 30 (tiga puluh) hari apabila pelaku 

tersebut melakukan pelanggaran atas pemyataan yang ditandatanganinya 

mengenai kesanggupan untuk memenuhi perintah perlindungan dari 

pengadilan. Pengadilan juga dapat memberikan perlindungan dari pengadilan . 
• 

Pengadilan juga dapat memberikan perlindungan' tambahan atas 

pertimbangan bahaya yang mungkin timbul terhadap korban. 

4. Pelayanan tenaga kesehatan penting sekali artinya terutama dalam upaya 

pemberian sanksi terhadap pelaku KORT. Tenaga kesehatan sesuai denga 

profesinya wajib memberikan laporan tertulishasil pemeriksaan medis dan 

membuat visum et repertum atas permintaan penyidik kepolisian atau 
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membuat surat keterangan medis lainnya yang mempunyai hukum dan alat 

bukti. 

5. Pelayanan pekerja sosial diberikan dalam bentuk konseling untuk menguatkan 

dan memberi rasa aman bagi korban, memberikan informasi mengenai hak­

hak korban untuk mendapatkan perlindungan, serta mengantarkan koordinasi 

dengan institusi d~ lembaga terkait. 

6. Pelayanan relawan pendamping diberikan kepada korban memaparkan secara 

objektif tindak KDRT yang di~lminya pada tingkat penyidikan; penuntutan 

dan pemeriksaan pengadilan, mendengarkan dan memberikan penguatan 

secara psikologis dan fisik kepada korban. 

7. Pelayanan oleh pembimbing rohani diberikan untuk meeberikan penjelasan 

menangani hak, kewajiaban memberikan penguatan iman dan takwa kepada 

korban. 

Bentuk perlindungan dan pelayanan ini masih bersifat normatif, belum 

implementatif dan tekanis opersaional yang mudah dipahami, mampu dijalankan dan 

diakses oleh korban KDRT. Adalah tugas pemerintah untuk merumuskan kembali 

pola dan strategi pelaksanaan perlindungan dan pelayanan dan mensosialisaikana 

kebijakan dilapangan. Tanpa upaya sungguh-sunggu dari pemerintah dan semua 

pihak, maka akan sangat sulit dan mustahil dapat mencegah apalagi menghapus 

tindak KDR T dimuka bumi Indonesia ini, karena berbagai faktor pemicu terjadinya 

KDRT dinegeri ini amatlah subur. 

Bahwa anggapan orang terjadinya KDRT merupakan akibat dari suatu sebab 

konvensiona] seperti diharmonisasi dari tekaan sosial ekonomi yang rendah, perangai 
• 

dan tabiat pelaku yang kasar, serta gaga) dalam karier dan peketjaan temyata tidaklah 

ssepenuhnya benar, karena KDRT justru acapkali dilakukan oleh mereka yang 

kondosi sosial ekonominya baik, sukses karier dan pekerjaannya, bahkan 

berpendidikan tinggi. 

K.DRT merupakan multi persoalan, termasuk persoaln sosial, ekonomi, 

budaya, hukum, agama dan hak asasi manusia. Upaya sunggµg-sungguh itu 

diharapkan dapat mempengaruhi struktur dan karakteristik multi persoaJan tadi 
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menjadi nilai yang diyakini benar dan dapat memberi rasa aman, tenteram adil dan 

bermartabat bagi keluarga dan bangsa Indonesia. 

Sebagai Hak Korban Perlindungan terhadap korban dan saksi dalam tindak 

pidana KDRT. Selain ketentuan umum yang diatur dalam UU Perlindungan Saksi dan 

Korban, korban KDRT mempunyai aturan khusus sebagimana diatur dalam Pasal 16-

38 PKDRT. 

Meski perlindungan korban KDRT merupakan hak yang sudah dijamin UU 

PKDRT, namun sifatnya masih normatif, belum implementasi dan tekanis opersional 

yang mudah dipahami baik aparat penegak hukum maupun korban KDRT itu sendiri. 

Hal inilah yang mengakibatkan aparat kepolisian belum pernah memberikan 

perlindungan (sementara) dan mengajukan permohonan bagi korban. 

Perlindungan adalah segala upaya yag ditujukan untuk memberikan rasa aman 

kepada korban yang dilakukan oleh pihak keluarga, advokat, lembaga sosial, 
' 

kepolisian, kejaksaan, pengadilan atau pihak lainnya baik sementara maupun 

berdasarkan penetapan pengadilan (Pasal 1 angka 4 UU PKDRT). Sementara yang 

disebut korban adalah orang yang mengalami kekerasan dan /atau ancaman kekerasan 

dalam lingkup rumah tangga (Pasal 1 angka 3). 

Permohonan bisa diajukan oleh korban, teman korban, kepolisian, relawan 

pendamping, pembimbing rohani (Pasal 29 UU PDKRT) atau orang yang diberi 

kuasa oleh korban untuk melaporkan. Namun jika korban dan atau keluarganya 

berada dan ancaman yang membahayakan jiwa, hakim bisa saja memberikan 

penetapan meskipun korban tidak memintanya. 

Permohonan perlindungan korban dapat diajukan setiap waktu dan sesuai 
• 

kebutuhan korban. Jika korban memilih untuk tidak menerusk'an laporan kepoJisian 

atas kasus KDRT nya, maka korban tetap bisa mengajukan permohonan penetapan 

kePengadilan. Sementara itu pengadilan yang menerima permohonan perlindungan 

korban. 
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Sebagai kensekuensi ketentuan Pasal 26 UU PDKRT yang memungkinkan 

korban KDRT melaporkan kepada: 

a. Kepolisian setempat dimana korban berada. 

b. Kepolisian setempat ditempat kejadian perkara (TKP), maka tempat 

mengajukan permohonan diajukan ke pengadilan dimana korban berada 

ataupun di TKP. 

Permohonan kepada Pengadilan dapat diajukan baik secara tertulis maupun 

lisan. Jika permohonan diajukan secar lisan, panitera pengadilan negeri wajib 

mencatat pennohonan tersebut. 

Perlindungan terhadap korban (dan saksi) merupakan hak bagi setiap korban 

(dan saksi) tindak pidana (Pasal 5 UU Perlindungan Saksi dan Korban). Tak 

terkecuali korban (dan saksi) dalam tindak pidana KDRT. Selain ketentuan 

umum yang diatur dalam UU Perlindungan Saksi dan Korban, korban KDRT 
' 

mempunyai aturan khusus sebagaimana diatur dalam Pasal 16-38 UU PKDRT. 

Meski perlindungan korban KORT merupakan hak yang sudah dijamin UU 

PKDRT, namun sifatnya masih normatif, belum implementatif dan teknis operasional 

yang mudah di pa hami baik aparat penegak hukum maupun korban KORT itu sendiri. 

Hal inilah yang mengakibatkan apa rat kepolisian belum pemah memberikan 

perlindungan (sementara) dan mengajukan per mohonan PP bagi korban KORT ke 

Pengadilan sebagaimana ter gambar dalam hasil temuan pemantauan lembaga 

Agar ketentuan mengenai per lindungan korban KORT menjadi implementatif dan 

menjadi teknis operasional, maka dibutuhkan standarisasi mengenai penerapan PP 

Korban,KDRT. 

Perlindungan adalah segala upaya yang ditujukan untuk memberikan 

rasa aman kepada korban yang dilakukan oleh pihak keluarga, advokat, lembaga 

sosial, kepolisian, kejaksaan, pengadilan, atau pihak lainnya baik sementara maupun 

her dasarkan penetapan pengadilan (Pasal 1 angka 4 UU PKDRT). Sementara yang 

disebut korban adalah orang yang mengalami ke kerasan dan/atau ancaman ke 

kerasan dalam lingkup rumah tangga. (Pasal I angka 3) 
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Dalam UU PKDRT dikenal dua per lindungan, (1) Perlindungan Sementara, dan (2) 

PP. Perlindungan sementara adalah per lindungan yang langsung diberikan oleh 

kepolisian dan/atau lembaga sosial atau pihak lain, sebelum dikeluarkannya 

pene tapan perlindungan dari pengadilan. Sementara itu PP adalah penetapan yang 

dikeluar kan oleh Pengadilan untuk mem berikan perlindungan kepada korban. 

Dalam kasus Arumi, l!nit PPA Polda Metro Jaya yang menerima laporan, semestinya 

langusung memberikan perlindungan se mentara dalam waktu 1 x 24 jam sejak 

Arumi melaporkan ibunya (Pasal 1 ~ ayat 1 UU PKDRT) dan ke mudian paling lama 

I x 24 jam Po Ida Metro Jaya harus me nga jukan permohonan PP kepada pengadilan. 

Dengan demikian Arn mi tidak perlu mengajukan per mohonan ke Pengadilan Negeri 

Jakarta Selatan. Setelah dikeluarkannya penetapan PP dari PN Jakarta Selatan, Polda 

Metro Jaya langsung meJakukan perlindungan kepada Arumi, yang teknisnya bisa 

saja beker jasama dengan LPSK atau pihak tertentu namun tanggung jawabnya tetap 
' 

POLDA. 

4.4. Kasus dan Tanggapan kasus 

a. Kasus 

Perkara yang diajukan perkara No. 31832/Pid.B/2009/PN .Mdn. atas nama: 

Nam a :PONCO 

Tempat Lahir : Mabar 

Tgl. Lahir : 27 Agustus 1963 

Kebangsaan : Indonesia 

Jenis Kelamin : Laki-laki 
• 

: JJ. Pancing Tempat Tinggal 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Buruh Bangunan 

Terdakwa ditahan dalam rumah tahanan negara sejak tanggal 4 Agustus 2009 

samapi sekarang. 
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Terdakwa diancam dengan Pasal 44 ayat 1 Undang-undang No. 23 Tahun 2004. 

b. Tanggapan Ksus 

Dari kasus diatas terlihat bahwa terdakwa pelaku [penganiyaan telah terbukti 

memenuhi rumusan unsur Pasal 44 Ayat 1 Undnag-undang No.23 Tahun 2004 

dengan dasar: 

a. Barang Si~a. 

b. Perbuatan fisik dalam lingkup rumah tangga. 

Perbuatan pidana berup~ perbuatan fisik dalam lingkup rumah tangga 

sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 44 ayat 1 UU No.23 Tahun 2004 

adalah merupakan suatu bentuj pengani)laan yang terjadi dalam keluarga 

yang mengakibatkan saksi korban terluka. 

Dengan demikian maka pelaksanaan penegakan hukum khusunya hukum 

pidana dalam hal terjadinya 'tindak pidana Pasal 44 ayat 1 Undnag-undang No.23 

Tahun 2004 dapat ditindak lanjuti dengan adanya pengaduan maka unsur pidana yang 

telah terjadi tidak akan dapat diusut oleh pihak yang berwajib. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kekerasan dalam keluarga tidak dapat dipandang lagi sebagai masalah antara 

individu, tetapi merupakan masalah sosial dalam masyarakat yang berkaitan 

dengan segala bentuk penyiksaan, kekerasan, kekejaman dan pengabdian 

terhadap martabat manusia. Kekerasan terhadap perempuan merupakan 

refleksi kekuasaan laki-laki clan merupakan perwujudan kerentanan 

perempuan dihadapan laki-laki, bahkan merupakan gambaran dari 

ketidakadilan. 

Adapun faktor-faktor . yang melatarbelakangi terjadinya tindak kekerasan 

dalam rumah tangga adalah: Kurangnya komunikasi antara suami dan isteri, 

tidak ada keharmonisan dalam rumah tangga, kesalahan isteri, 

ketidakmampuan ekonomi secara ekonomi, adanya perselingkuhan yang 

dilakukan suami, pengaruh minuman keras, akibat adanya kawin paksa dari 

pihak keluarga, masyarakat dan budaya. 

2. UU PDKRT juga membagi perlindungan itu menjadi perlindungan yang 

bersifat sementara dan pelindugan dengan penetapan pengadilan serta 

pelayanan diberikan oleh institusi dan lembaga sesuai tugas dan fungsinya 

masing-masing: Perlindungan oleh kepolisian berupa perlindungan sementara, 

Perlindungan oleh Advokat, perlindungan dengan penetapan pengadilan 
• perlindungan tambahan atas pertimbangan bahaya 'yang mungkin timbuJ 

terhadap korban, pelayanan tenaga kesehatan penting sekali artinya terutama 

dalam upaya pemberian sanksi terhadap pelaku KDRT,pelayanan pekerja 

sosial, pelayanan relawan pendamping diberikan kepada korban, pelayanan 

oleh pembimbing rohani diberikan untuk meeberikan penjelasan menangani 

hak, kewajiaban memberikan penguatan iman dan takwa kepada korban. 
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5.2. Sarana 

1. Pada dasarnya Kekerasan Dalam Rumah Tangga dapat diselesaikan melalui 

musyawarah antara pihak yang berselisih sehingga dalam hal ini hendaknya 

upaya tersebut dapat lebih ditekankan. 

2. Perlindungan Hukum yang dilakukan untuk korban Kekerasa Dalam Rumah 

Tangga henda~ya kepada instansi kepolisian sebagai instansi terdepan dalam 

penegakan hukum dapat lebih bijak dan sigap dalam hal menerim pengaduan 

masyarakat sehingga hukum dapat ditegakkan. 
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Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Panitera Pengadilan 

b':"; eri/Niaga/HAM/PHl/Perikanan dan Tipikor Medan, dengan ini menerangkan 

1E-·~ .ibungan dengan Surat Ka. LP2M Universitas Medan Area Nomor : 1055/LP2M-

1,c1.w112012 tertanggal 25 Juni 2012 bahwa : 

Nama Rafiqi,SH,MM 

NJDN 0117048103 

- • ::i r telah datang ke Pengadilan Negeri/Niaga/HAM/PHl/Perikanan dan Tipikor Medan 

,- : .. tanggal 27 Juni 2012 sampai dengan 10 Agustus 2012 guna pengumpulan data 

·. · ~ dilakukannya untuk Penelitian dengan judul : 

:: EIRLINDUNGAN HUKUM KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DITINJAU 

: ~.~I' ASPEK HUKUM Pl DANA " 

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya. 
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADAMASYARAKAT 
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JI. Kolam No.1,Telepon (061)7366878,7360168 Fax.(061)7368012 Medan 20223 

e-mail : lp2m uma@yahoo.co,id 

Nomor 
Lampiran 
Hal 

Kepada Yth. 

: I 055/LP2M-UMNVl/2012 

: Permohonan izin melaksanakan penelitian 

Kepala Pengadilan Negeri Medan 
Di Tempat 

Denganho~ 

25 Juni 2012 

Menindaklanjuti surat Dekan Fakultas Hukum Universitas Medan Area nomor 2118/FM/PS/2012, 
maka bersama ini kami memohon kepada Bapak/Ibu untuk dapat memberikan izin kepada : 

Nama : Rafiq~ SH, MM 
NIDN : 0117048103 
Judul Penelitian : Perlindungan Hukum Kekerasan Dalam Rumah Tangga Ditinjau Dari 

Aspek Hukum Pidana 
Waktu Pelaksanaan : Juli-September 2012 
Lokasi : Pengadilan'Negeri Medan 

Untuk melaksanakan penelitian sesuai jadwal dan lokasi di atas dan mengambil data untuk 
pelak.sanaan penelitian tersebut. Setelah selesai dilaksanakan, laporan akan diberikan kepada 
LP2M. 

Demikian hal ini disampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih. 
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1. Rektor 
2. Dekan Fak. Hukum 
3. Pertinggal 
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(Pasal I 93 ayat I 

Nomor : 3182/ Pid.B / 2009/ PN.l'vldn 
rn=MI KE.ADii.AN BE'RO~,SARKAl'J. KE.TUHAN/.>..N YANG Mt\H,~. Le':';/\ 

Pengadilan · Negeri Medan bersidar1g l.}1 Med;:;1 n 

Nama 1ent_~kap 

Temi:-ial la'.1i• 
Umur.'Tgf. L,.ahir 

. !<ebangsaa·n 
Jenis ke!amin 
Tf; rnpat Tingga! 
/~g . .=3r1a 

F]eke~·jaan 

PON GO 
Mabor. 

Indo nesia_ 
Laki -- laki 

lslan1. 
Buruh Ban9un;.Jn 

T erdakwa ditahan -dalarn Rumah Tahanan Negara sejak t<ln!_:igal 04 Agus l. ;.;~> 

1:eng<;ir:'1 sekar::ing ; 
Pengadilan Negeri tersebut ; 

' M~h:ica dan sebagainya ; 
Meng;ngat"Pasal· : 44 (1) UU No. 23 Tahur~ 2004 .. 

M E 1\1 G _A D I L I 

Menya;takan . bahwa Terdakwa : PONCO 
b e rsalal': :nelakukan tindak Pidana :" KEKERASAN FISIK DA.LAM RUMAH I A\·u:;.G:.\ . 

M~nfatuhkan Pidano terdakwa tersebut cHatas. oieh ~:arena it:J dec~i;; :i ci ja;1a penj a ra 
:S""._lama: 1 {S/@L_Tahun. 

Memc.·:·intahkan masa penahanan yang telah dijalant terdakv;C1. s<c: f::- 0 l :.nT1 p 1.; t usc;n in i 
mempunyai t- ekuatan hukum yang tetap, dikurnngkan selur-uhnya dari pid<J :-, ~ 1 y;c;n~-; d i]:c;tuhk;,;,n 
e rsebut ; 

Uem •apkan agar terdakwa tetap ditahan ; 

_ . _Mefl '~rintatikan agar barang bukti herupa : n i h i I. 

!vi· ·"TlbP-ban1 rerdakwa membayar biaya perkara sej~mlah Rp.1.000- :( :se rib u rupia h) . 

Demi miah· diputus da!am rapat musyawarah Majelis Hakim Pengadil a n ~-!egeri ;vJedan 
,.:-a da harl ; ~ : 1f.{i'Ar ,Tanggal 20 NOPEMBER _ 2009 , -0!eh Kami RUf1.'llNT,<\NG , SHJViH 

~e baQ~_i Hak n Ke.t11~ '-'VAH!DIN- SH.M.Hum - dan KAS\'VANTO, SH rnasin;-;i-rna:o;ir.g sebagai 
H akim Angg• .ta, ·pu ~ .. , 11> rnana diucapkan ·daiam persidangan yang terbuka untu!~ umum pada hari 
i:u juga bl.et H<' "·' •n Ketua dengan dihadiri oleh Hakim-Hakim Anggota tersebut,SARI DUi\'l/.\. 
LUBIS'" ', SI P:· ·l-era Pengganti dihadiri pula oleh SITI HOLIJA SH Penun~ut Umum serta 

T erdakwa :-

!.-- i\llh.um. 

~ ~- - - __ 
AS'WANTO T 

,,.,._ ________ - - -- · - ·-- ··-
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P :U T U -~ :A ;N 

No. 3182/Pid .. 8/:il.009/PN.Mdn 

DEMI KEAf>ILAN 

.QERDA$ARKAN KEJUHANAN .YANG MAHA .f?SA 

PengadHan Nege~ Medan y.ang memeriksa lian mengadili .pet°kara' pidana dalam tingkat pertama 

sec:ara biaSa men)~hi<an putusan dalam..perkara T.erdakwa : 

N<irtia' -· · P·O N C-0. 

Tempat Lahir 

Umur.' Tgl. L3hir 

Jeni~:Kelam:ri · 

Kewa.rganegaraan 

Tempat Tiriggal 

Ag a ma 

Pekerjaan • 

mabar 

46 Tahun / 27 Agustus 1963. 

Laki-laki. 

Indonesia 

·.: · Jin. Pancing I Lk.X No. 50 Kel. Mabar Kee.Medan De!i 

Islam 

Buruh Bangunan. 

Terdakwa dita~_an dalam Rumah Tahanan Negara T.g.Gusta di Mcd:;in Jar! tanggal O·l N.)11st1JS 2009 s/d 

·--: .. . 

------ -- Pengadilan Negeri tersebut ; ------------------~------------------------ ---­

Telah membaca berl<as perkara·yang bersangkutan ; -----------------­

Telah mendengar keterangan saksi-saksi dan terdakwa ; ------------

-------.--Telah mendengar dan memperhatil<an Tuntutan Pidana dari Penuntut Umum yan9 t-''l•:la po;-::::kr;ya 

rneminta agar Majelis Hakim rnemutuskan : 

I. Menyatakan terdakwa PONCO 

• I 

;• _ Menjatuh~~an Pidana terhadap terdcikwa PONCO 

4 (en:pat~ bulan dikurangi 111-J~i1 ~<1hetnan <lcn~1r:-=~-, p~:::ri:;~ah ~·-~ :·d;;i:: ~·-!;-; 1-~t~r rlit~b t::i;1 _ 

.3. Menet;;ipka[l bar1ng ~u,kti ben.1pa : 

- n i hi.. i 
4. Menetapk<in agar terdal<wa dibebani mernbay<-:· !:»0y<i p<::rk<10a ''':bes;;;r Rp. 1.000,· '. -,·::·iiy_: rur.•rill ). 

,Menimbang, bahy;a atas tuntut.an ·pidana ters~but terd;ikwa tel.:1'1 men9<i_iuk<Jn i~srmc:h,-;-n;oin yang 

padi3 pokoknya mohon rnohon .agar dijatuhi hukuman yang s~rin·:;ian-r\ng<innya 

--Menimbar.g, bahwa Terdcikwa didakwa oleh P.en•.ml1Jt umum dengan dah.v?.an No. PDM- -541 

/Mdn/Ep.1/09/2009 tert;anggal 13 Oktober 2009. 
'· .::: !_ ~_ ~· .. ; . , . · ~. 

------. . Mt;nimbang, b_ahwa untuk menguatkan dakwaan tei-sebut, Pen~r.tut Umum t elah 1~1~ngajuk;;n ::..aksi· 

~ksi ~itu _; .. r~· NovITA ·8R. PANJAITAN -- . . . . 
~ ~- . .. ! - ••• 

2. SONDANG BR SlMP,NJUNTAK 

.: -:. . 
kete;angan dalam 8erita Acara yan9 dibuat oleh Penyidik. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



. · .. 
Meffimbang, - bili1\~a bcrda~.(\rk,n kciJ~r ~lnq ;.,ln s..:.,.lt':s i ·-~~; 1k::-.1 r~t· ; : t..;.~~r21~~ ~ ?~;;::::1 :_~: ~ · !J.~ k·l.r~ r~ihuf:ungk.~n 

:d~~a~ ~arohg bu~i/ M"IJells Hakim berpend<!pal bilhwa tcrdak1' ril ::e1;.1 : i melaku\<an pe•buCJ:')~ y ang m er;ienuhi 

seml1a t10su1_.dari ·pasal_ · 44 ayat{l)UU RI No. 23 Tat1un :;: ;xn . 

__ Menimb;ng, bah.wa o!eh karena itu .. terdak\va din/atakan t~rbukti secnr<i syah dan menyakink;;in bersalah 

melakukan ' tind~k pidana ,.:dan o'.eh karenanya harus dijatuhi pidar.a sebagairnana disebutkan dalam amar 

putusan ini ; ------------- ----- · 

Menimbang, bahwa Majelis Hakim dalam persidangan tidak menemukan . adanya alasan pemaaf dan 

alasan pembenar oari terdakwa 'dapat dipertanggung jawabkan at.as perbuatan yang telah dilakukan, !<:arena 

itu terdakwa harus dijatuhi µidana ; -----'------------------------·------ --------

Menimba~g, _bahwa kiirena terdakwa berada datam tahanan, -ryiaka masa penahanan yang telah dijalani 

terdakwa' dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhl<an dan rnemerintahkan pula agar terdakwa tetap 

berada dalgirilatian~n ·; · ~:..:._ ~_; ___ ---~--------- ----- ----------- .. - - ---------

Menimbang, bahwa mengenai barang bukti yang diajukan oleh Penuntut Umum dipersidangan akan 

_ ditetapl<an· dalarn -a~~r putUSan dibawah ini ;--- ------
. . . ~ -. . .. 

Menimbang, bahwa '·oleh karena terdakwa !=linayatakan bersalah· , ma·ka terdakwa dibebani untuk 
membayar biay~ perkara irii ; _______ __: _________________ _ 

~- Menimbang, bahwa sebelum terdakwa dijatuhi pidana perlu dipertimbangkan hal-hal yang memberatkan 

dan mering<.nkan : 

Yang membera~kan : 

Perbuatan Terdal<wa mengakibatkan saksi korban terluka. 

Yang meringankah : 

Teri:lakwa sangat menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan mengutangi perbuatannya 

Te-rCi~k\'Va beli.i~ J)erriah dihukurn . 

Terda~a tel~h- berdamai ciengan korban dan mau bersatu kernbali nnernbina rumah tangganya . 

. ·Meninibang,· bahwa · dengan mempertirnbangkan segata sesuatu yang termuat datam Berlta Ac.ara 

perSidi.3ngan_in'i'i:fianggap irierupakan bagian yarig tidak terlepas dari putu5an ini ; ----------- - -

Mengingat pasal-pasal dari Undang-undang yang bersangkutan ; ------------ -

M E N . GA 0 X LI 

Menyatal<an Terdakwa : PONCO tersebut te!ah terbukti se--..arci sah dan meyakinkan bersalah 

melclkukan tindal< pidana· ~ KEKERASAN FlS:fK OALAM RUMAH TANGGA! 

Menjatuhl<an Pidana terdakwa tersebut diata'.>, oleh ka ren;:i itu cler.gan pidanil Pcnjar<t selama l(satu) 

Tahun. 

Memerintahkan 1T1asa . penahanan yang lelah dijaiani terdakwa :.cbc!um Pui.t! ~"' n in i rn2mpunyai 

ke!<ua~an hu:(um yang tet.ap, dikurar.gkan selurullnya da~: Pk\='lna Y'~"9 c~i}~~.~Jh':<:n ,cr<;El;• _;::_ 

M~netapkan Terdakwa tetap bcrad<3 cl alam' •he~:!-"'" · 
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Memei-lntahkan bararig-Oukti ·berupa : Nih!I. 

Mc~bani Terdak~a rriembayar biaya perka ra se jumla l' Rp. L GOO,- ( seril) u rupiat1 ) . 

- - ----- -Demi:l<!anlah:.i!iputus dalam •apat musyawarah ~';la~elis Hakirn °eNGADlLAN i\!eg e ri Medan pad . . 
pada hari ; JUM'AT tanggal 20 Nopernb•er 2009 , oleh kami RIJMINT.!l!NG, SH.MH , 

sebagai Hakim Ketua, WAHIDIN, SH.MH dan Ki\SV.IANTO / SH rnasing-ma sing sebagai Hakim 

Anggota . .Putusan mana diucapkan dalam -pers id anga n yan g teiobukil untul< umum p ada l"la1·i itt1 juga, 

oleh Hakim l<etua dengan dihadiri oleh Hakim-Ha-Kim Anggota t e rse!x1t SAR! DUMA '-UBIS, SH 

Panitera Pengganti, dthadid pula oleh SITI MOLJ..JA, SH Pe nunt ut Umum sert:a Pe nasiha t Hukum 

>terclakwa danTerdakwa ; ----- ------------------- - · -- -- - -

·· - Hakim An~~ 

WAttlDI N S t:t ,MH 

~- 1<.asw anto ,SH 

·.· 
: ~ . - -~ .· 

...... _J. · 

. . : • -

.. .. ::. :,. 

·._ . .. . 
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~.J<.iEAKSAAN . NEGERl BELAWAN 
- -.. - -~ ..... P- 42 

. " Uhtuk ~ad~an • 
~TlUNTUTAN , 

Reg. Per1cara No : POM -541/RP:9/Ep.H11/2-009 

-"-· ._· · Jaksa' Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Belawa~ • .deAgar inempertlatikan tiasi! .,emeriksaan 
sidang dalam ~ii<'ara' atis nama' terdakWa': . . . 
N13i:na lengkap. .. PONCO 

Tempa~· Lahi( .. . . : Mabar . 
Umurltariggal lahir : 4u tahun. 
Jen is keiamin . : Laki-laki 
Kebangsaa11/KN-an -. · : lridonesip 

, Tempattfoggal · ··-- : Jl.Pancing I Uk. No:SO kel.Mabar Medan:Deli 
Agama · ·. : Islam 
Pekerj~n : Buruh aangunan 
-Pendidika., .. · 

~ :serdasarfan ·<Surat Penetapan Ketua Maielis Hakim P.eng_adilan Negeri Medan Nomor 
.:· ... : .... :JPi~B/2p<)9~N-Mdn . tanggal 20~9 Surat Peiimpahan Perlcara Acara Pemeriksaan dari Jaksa 
Penl!r'itut" Ur:nµ.m . Nomor' ' : B- ..... .... /N.2.26.3/Ep.1/ .. /2009tanggal ..... 2009, terdakwa dihadapkan ke 
pe.S~angan de~9f.i:t .d~ sebaQ.ai berikut : 

. ~asal Pertam~ 44 ayat_ (l) UU RI No.23 tahun 2004 (dakwaan terlampir) . 

F,AKTA-FAKTA: 

-- Fakta-fakta yang terungkap dalam perneriksaan dipersidangan secara secara berturut-turut dtkemul<akan 
~eteran.gan sa~si-saksi; . keterangan terdakwa dan barang bul<ti seb~gai berikut : 

KETERANGAN SAKSl-SAKSI : ' . 
1. NOVITA BR PANJAITAN : pada pokoknya menerangkan sebage:I• berikut : 

.:..~ - - ·.:.:".~( ... ·. 

- Bahwa-benar PONCO pada hari Mingu tanggal 26 Juli 2DOH sekira pukul 21 .00 wib 
b_ertemp~t di kedai milik Sondang Simanjuntak di Jalan Pancing Ungkungan V 

;Kt;l:!Jra~an . Mabar Hilir Kec:amatan Medan Deli ter<:lakwa me!akukan perbuatan fisik 
'.dalam-lingkup ri.lmah 'tangga dan alcibat perbuatan terdakwa saksi korban mengalami Iuka . . 

· · :1ecetpada:hidung, memar pada mata, Iuka lecet pada pipi kiri,memar pipi kiri, lukR lecet 
. · pipi. kiri, Iuka . lecet pada leher sesuai dengan isi sural visum et revertum 

. . ·. Np.0()9N/RSUBS/IX/2009 tanggal 27 Juli 2009 yang dilanda tangani oleh Or.M.FAHRY 
LUBJS Di Rumah Sakit Umum Bina Sejahtera. 

,, .. ;: Atas k.eterar:gan saksi terdakwa tid~;k merasa keberat;:;n 

-2. SONDANG BR SIMANJUNTAK : pa<la pukoknya menemng\l.an sebagal-be~ikut : 
. .,,. · ~ Hahwa ·benar ·PONCO pada hari Mingu tanggal 26 Juli 2009 sekirc. pukui 21.00 wlb 
·' · · · · bectempat: di ·· .kedai milik Sondang Simanjuntak <li Jalan Pancing Lingkungan V 

Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Me,fan Deli terdakwa melal-:ukan perbuatan fisik 
, dc.lam lingkup run:mll tangga dan al~ibat perbualan .terdakwa saksi korban mengalarni luka 

· · ·ledel pada hidung, r.ierr1ar pada mata. Iuka· .fecet pada -pipi kiri,mernar pipi kiri, Iuka lecet 
• pipi_ . ki,ri_._. Ju.~a lecet pad a leiler sesuc.:i der.gan isi surat vis um €\ revertum 
· ,No:·OWN/RSUBS/IX/2009 tanggal 27 .J;,ili 2009 yang ditanda tangani o!eh Dr.M.FA,HRY 
· .·~uBIS; . bl 'Riimah Sakit Umum Binc. Sejahtera. 

-. ,{'ta.s keteral)gan saksi terdakwa tidal< merssa keberatan 
.. ~ ~ -~ ! . ·~ • . ': · • . ••. . : . . . . . 

K°e.lERANGAN T~RD~!' ~ PONCO : Pada pokoknya rnenerangkan sebagai berikut : 
. · .. ; ... ~ · B_ahw~ !)e,n.ar )a terdakwa PONCO pada hari Mlngu t~nggal 26 Juli 2009 sekira pukul 21.00 

~ .... _~ -

· wib 'bei1empat di kedai miliK Sondang Simanjuntak di Jalan Pancing Lingkungan V 
. Keh.m~hcin " .Mabar Hilir Kecama~an Medan Deli terdakwa melakukan perbuatan fisik · 
. da(am lingkup rumah tangga dan akibat perbuatan terdakwa saksi korban menga!arni Iuka 
lecet pada hidung, memar pada mata, Iuka lecet pada pipi kifi,memat pipi kiri, luka lecet 
pipi ·kiri, Iuka lecet pada leher sesuai ctengan isi surat visum et revertu1 n 
No.009N/RSUBS/IX/2009 tahggal 27 Juli 2009 yang ditanda \angc:;ni cleh Dr.M:FAHf-~'l 
L,UBIS DI Rumah Sakit Umum Bina Sejahtera. 
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¢6ARANG:fiUKTt : :.·. 
-~ 8&-ang bukti datarn perlcam ini acialah: NihiL 

,_ 

-~ . .ba~ -keteraiigan ·d~ 'Uraian Taktl~fak-ta yang -t.e-rungkap dipersidangan ini, dimana keteroogan saksi-saksi 
saiing. bersesuaian clengan k-eterangan .ter:dakwa <f<lf1 terdal\-wa mengakui kebenaran tentang keterangan saksi­

-s~~ •. · mak<i. keteraaj<)O .·saksi--saksi dan iceterang.:>n terdakwa .telah dapat dijadikan a!at bukti yang $Zh 
:s~~~9?i!nat:i§l YC!(]Q d.i!TI~ud .dalam pasal 184 !<UHAP. :: . ' - .: . - .. . . -. ·~ ~ . - . . - . 
~:..::_ Setei~h aiat -bukti ·terpenuhi, sekarang kami akan membuMikannya der.gan unsur-unsur iindak 
pida'na. yang <:lidakwakan terhadap {erUakwa yang teJah did2kwa <lengan dal<waan yang melanggar 
P~al 44 (1 )-lJU No23 'lahun 2004 dengan unsur-unsur s ebag.ai berikut : 
t, ·Barang siap~. . · · 
2. • · ·p-eftuatan fisik <latam Ungkup rumah tangga. 
~-~ .... . - -

-- .oleh karena semua unsur telah dapat karni buktikan, maka dengan .ini -kami nyatakan bahwa terdakwa 
te!ah terbukti melakukan tindak pidana sesuai dengan dakwaan $ebagaimana tlimaksud dalam f'asal 44 i 1) 
Ul) No.23 -tahun ~-004 tentang penghapusan kekerasan dalam rum ah tangga. 
- ... . ~ . . . . . 

~..;.;..:._- Seberum kami sampai pada tuntutan pidana kami atas diri ter-dakwa perkenanJ..:anlah kami 
rnengemukakan hal-hal. yang kami jadikan pertimbangon mehgajukan tuntutan pidana yaitu : 

HAL-HAL YANG MEMBERATKAN: 
. - :Perbuatan terdakwa r.:iengakibatkan saksi korban terluka. 

·HAL YANG MER.INGANKAN: 
- Terdakwa sangat menyesali perbuatannya dan beaanji tidak akan mengulangi perbuatannya. 
- Terdakwa belum pemah dihukum. 
- Terdakwa teiah berdamai dengan korban dan mau bersatu kembali membir.a rumah tangganya. 

-- Setelah mempertimba~kan hal-hal yang memberatkan dan hal-hal yang meringanl<an terhadap diri 
terdakwa serta telah memperhatikan Undang-undang yang berkenaan dengan perl<ara ini, maka Jal<sa Penuntut 
Umum dalam perkara ini : 

-- M E M U N T U T -------------------
0 

Supaya' Hakinf'Pengadiliin Negeri Medan yang meme1iksa dan rnengadili perkara ini memutuskan : 

1, . . Menyatakan ag_ar terdakwa PONCO terbukti secara sah dan meyakinkan bemalah rnelakukan tindai< 
pidana • Kekerasan fisik dalarn rurnah tangg13" sebagaimana ·diatur dan diancam pidana dalam Pasal 44 
(1) UU No.23 tahun .2004 tentang Penghapusan Kekerasan Oalam Rumah Tangga. 

2. . tt!e~j\lttih~ · ·)idqna· • terhadap terdakwa PONCO deng_an pidana penjara selama 
·;·_t..~~-.,~~-~~fh.;;M:~~- ·.·· ·· dikurangi selama terdakwa berada dalam tahanan 
3, .... Menyatai<an agar te1dakwa· dibebani membayar biaya perkara sebesar_Rp'1.000,- \seribu rupiah) . . - . . . '": .. •. . 

. J1'1 th. C1 I-
~ · Demikian tuntutan pidana ini kami bacakan dan serahkan dalam sid'c:tng pada hari .... ..... ..... .. . tanggal 

.. ,;, ,., Nopember 2009 . .. 

, ,i,., .. , ,. . JAK::fil:MUM . 
JAl<SA PRATAMA NIP. 230023734. 

(' ' 

; . : • • - • :.: I 
,. 

• • ' ' I • ~ -.. 
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-: _ .. ..._ 
BERITA AC ARA 

No. : 3182 /Pid.B/ 2009-/ PN-Mdn 

pid~na seci:ifa blasa, yang ber"siclang di Medan pada hari 

2009. dalar:n petkara terdakwa : 

JUM'AT , tangga! 06 NO?EMBER 

PON CO 

·--.:--Terqa~a .d)tahan Seiaklanagal 04 aqustus 2009 s/d selsarang 

YANG BER.5Ii:>ANG. · ·· 

RUMINTANG, SH •. MH ... : .•.... .• ...... •. ... .... ...... ........ . .. . ... ... _. ......... Hakim Ketua Miljelis 

WAHIDIN, sH:MH.. ....... .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . .. ..... ... . . . .. . . . ... . . . . . .. Hakim Ar.ggcta 

KASWANTO, SH • ." .......... : ... • : .......•.... .. . ....... . , ............ .. ... . ...... . .. . Hakim Anggota . 

sARi" DUMA 't.u·aiS, SH... .......... .... .... .... .... ...... ....... ..... Panitera Peng9.=ir;ti. 

Srn-"HOlDA SH... ...... ... .. .. ........ •. . . .. ..... ..... . .. ..... .. •. ... .. .. .. ... . Jok:.a Penuntut Umu•n 

. _;_ ____ 'Setelah··-s\dang dfbuka oleh Hakim Ketu<·, den dinystakrin terbuk3 1;:••:uk. '.Jnn.:m ,rnaka 

t~~d-.;k;,va dipanggil dan disuruh masuk kerucing sidang dal;oirn ·~~dd<nn IY:o:b<:• ,>, loo:.-1i 'lij >~ q<-1 dengan 

baik,. ;it.as pertanyaan Hakim Ketua, tcsrdakwa, t'l'!engaku ~)err.0rn . ., 

P.D. ::LC..Q. 
Lahir DI Mabar umur 46 tahun, jenis ke1a1nin /2 ~ -:: i-- ! ~~k; 

tinggal Jin. Pancing I Lk.X No, 50 

Pekerja2n Buruh B<ingunan. 

---- - Atas pertanyaan Hakin1 Ketuar tcrd~;kvv: .. i 1rr:;: : ; ,~ , - ._~_:!.'.­

Petta.Si-hot Hukumf Pe:-nbela 

-·....:...; __ 

: •, ;~ 1 .-:; ,- I •,• '. '"· . .._ ,. f • 

·- :· : ~ ; . 

apa . yang dikemukakan dan didengar dipersidangan, a~.jCJr cl\a cl0p;:;t mcrnb'e:ikan k2t.~ran9an yang 

sebenar.r>ya ; - ."'°", -··~-.- -.,. " .-.·-- ··- -- ----- -- ·--- - ---- -- · ··· 

.,Atas perintah Hakim Ketua, Jaksa Penuntut Umum men1bc1cakan" Surat ciakv'1aannya yang 

diperbuat oleh Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaa11 Ncgeri Meclc111 N1-;. PDM-n.:>S/E0 .2/Mdn/09/2009 

tanggal 03 September 2009 

:.- - ":. __ . 
~----- .Atas pertanyaan Hakim Ketua., terdakwa menerangkan bahw::i dia mernbcn3rkan dan telah 

mengerti akan ·surat dakwaan tersebut ; ------------------·-'---
. -. ·, . . 

-c,,-.--7 Seterusnya Penuntut LJmum menyerahkan kepersidangan untuk clipakai selvlgai barang bukti 

berupa Nihit. 

---- Selanjutnya Hakim KctlJa· rnemeriksa apakan semua saksl-saksi telah hadir dilua; persidangan, 

dc;,1 Hakim Ketua memerinta_'1kan untuk m.:-.nce']ah saksi --saksi j<ingan berhubungan satu dengan 

yang ialnnya sebelum memberikan keterangan dipersidar.gan; 
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Kemudian Hakim Ketua · rnemanggil masik S.aksi I. yang atas pertanya an H;.1k im Ketua saksi 

~gak..ubern~ma . · . 

ilfOVITA BR PANJAITAN 

!.ah1r di -Oalige , ui'nur ·37 'fahun jenis kelamin· perempuan, kebangsaan Indonesia, agama 

-Islam, pekerjaan- Swasta., -t:empat tinggal Jin. Suasa Raya Lingkungan V Tanah Gar~pan P.asar 

Ill, ·Keli..trah~ M~~ Kecamatan Medan-Deli . 

Saksi -menerangkan bahwa ia . .tidak k.enal dengan terdakwa, -sebelum melakukan 9ef'buatan 

Yang menjadi dasar·di:tkwaan, tidak ber~eluarga, 'sedarah matipun semenda dan tidak bekerja .pada 
. . . . 

terdakWa ;· ·-----· --------------------

Sebelum memberilcan keterangan saksi b.ersumpah menurut cara agamanya, aloran 
. . 

memberikan keterangan yang ~nar tidak lain dari pada yang sebenarnya , saksi memberikan 

keterangan sebagai berikut : 

Keoada Saksl I : NOVITA BR PANJAIJ"AN 

--~---· -Coba ~udara terangkan 

· duduk kejadian yang sebenarnya ? 

Bahwa benar saksi menerangkan sesuai dengan 

keterangan yang <liberikan dihadapan Pe nyidik Polri yang 

bernama : P.SIAHAAN Pild"I Polsekta Medan labuhan 

tertanggal 04 Agustus 2009 

Atas keterangan Saksi, terdakwa membenarkannya ; ----- -- - - - - - - --- - ---- - - - - - - - -· 

Selanjutnya dipanggil Saksi ke-II 

pertanyaan Hakim Ketua mengaku bernama : 

SONDANG S_U,1ANJ!.)_NIA.K 

Li'l_~i~ _di Medan,. umur 30 tahun, jenis kelamin Perempuar: , keban9sCJ;c1n JndDnesia , agama 

Krist;en, oei:::erj_aan · _ib~ Rumah Tangga , ternpat tinggal ~!n. Pancing LingkunsJ<m V Kelurallan 

Ma~r Hilir: Kee;. Medan pelL 

_Saksi n1e.ner:mgkan bahwa dia tidak kenal dengan terdai<wa sebefuni rne lakukan perbuatan 

yang_ men] adi . ciasar dak~aan; tidak berkeluarga sedarah rm iupun seme nda <.J an tidak be kerja 

padanya ; ------------- ---- ------------- -----------

menerangkan yang benar tidak l<iin dari -pada yang seb en <:rnya ; 

Ke.paqa Saksi ke-Il : $01-.JD~NG StMAN).\JN.i:L' 15 _____ _ 

------ Coba Saudara terangkan 

duduk kejadian yang sebenarnya ? 
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Benarl<ah akan barang bukti ini -; -

Kemudia·n Hakim Ketua tnenerangkan b 3hv-1a p(;!rneriks<.ian saks!~saksi c! .~~ ;2; 1-:1 p-e1kar3 ini 

telahJ selesai dan selanjutnya adalah pemeriksaan te•dakw;.1, ?l :a :~ pe:-1·;::i 11y;-)<·''' !-1~1i:ir n f<c:i:ua tc•d<ikw<> 

memberikan 'keterangan sebagai ber·ii<ut : 
.. .. -,.:· .. ~ . 

Kepada ter:lakwa .: PONCO 

----- C<;:iba t~rangkan duduk kejadian 

yang sebenarnya dalc,m .perkara in; ? 

Sud;:ih pernahkah Saudara dihukum ? 

Benarkah· akan barang bukti ini ? 

yang t-er-narna P.Sl.l\HA.1\i'l P;;;c: o; !<antor polsekta 

Medan LASU~!AN pada tanggal 04 l'.gustus 2009 

soya n12ny~::a li .p~rbuat~jn saya itu ;-:~~~n ttdak akan 

menguta1 iQinya IE1 gi , 

Saya belum pe;·nah dihukum 

Ya, benar; 

----- At.as pert.ar,yaan Hakim Ketua, Penuntut -Urnum menerangkan bahw<1 tuntutat1ny;~ belurn siap 

c!~,ri ):'_~nun.tu~ _ Um_um m _onon pemeriksaan perkara ini dapa t ditunda, berhubung karena itu Hakim 
; . ---. 

K_et:uaJ menunda pemeriksaan perl<ara ini sampai pada hari _ )_l,J_~'.6.T _____ _ 
. '. :. . 

jam 11.00 Wib ----------

Sete_lah_ pe_nundaan ini diucapkan di::>ersidangan - terbuk.a dan dimuk<:i umurn, maka. 

persidanganpun di tutu p ;------------------------------.-- ------- ---- ----- - -- - - - ---- --

----- · Demlkianlah di~rbuat berita acara ini, yang mana ditanda tangani oleh Hakim Ketua dan 

Panitera Pengganti _ 

H 

~-.· .-· ·· ' .. . 
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SAMBUNGAN -BE:RITA ACARA 

No. 3182/Pid.8/2008/PN-Mdn 

Pengadilan Negeri Medan, yang memeriksa dan mengadili perkara pida na dalarn perkara 

pidana ··secara bii:lsa, yang ·bersidang di Medan pada hari ; senin 

dalaf11 perkc!ra terdakwa seperti sidang semula ; 

tangga' 20 NOPEMBER 

Susunan persidangan sama dengan susunan persidangan yang telah lalu. 

2009 

Setelah · sidang dibuka oleh Hakim Ketua dan dinyatakan terbuka untuk urnum, maka 

terdakwa dipanggil dan disuruh masuk keruang sidang tanpa belenggu dan bebas dari segala dari 

$er;a·1a lk.3tari_ tapi d.ijaga ~engan baik. 
. . ~ '. 

~~~~· :·. selanjutnya Hakirri Ketua memberikan kese1:npatar::'. kepada Pen1)nt1Jt Um um untuk 

mernbacakan tuntutan pidana dalam perkara ini ; ----- -----····- - ------- ----····---·· 

Kemudian Penuntut Umum membacakan tuntutan piclana dalam perk0r?, ini, yar.g pada 

pokokr1ya berbunyi sebagai berikut : 

• , I • •: • 

.::. ;._, .· . . 
•.-~-:; .. , A.tas . . Pert~myaan Hakim Ketua,· terdakwa mener211gkan tic!ak rnengajukan Nota Pembelaan 

namun terdakwa. mohon . keringanan hukuman. karena dia menyesa!i pcrbuatannya. 

t .. ;·:•;ii::·:-., ... . ··• '.. ,- :· 

----- Setelah Majelis Heikim bermusyawarah, rnaka Hakim ~~etua membacak;:;n putusan daiam 

perkara ini, yang amarnya sebagai beril<ut : 
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MENGAOil.I : 
.. ·. 

Menyatakan Te~dakw..i PO NCO tcrs...."llut l:cl,111 tertiukti s<':cara :;;)h da 11 r. wyakinkan bersa lal1 

melakukan tindak pidana : KEKERASAN FISIK OALAM RUM/\H TANGGA 

-Menjatuhkan Pidana terdakwa tersebut <liatas oleh karena itu .dengan Pidan<i Pcnjara selama 1 

- (SATU)Tahun. 

• · Memeriritahkan masa penahanan yang tel=ih dija luni Terda~:w<J sebelum putusan in i mempunyai 

· ~kuatan hukum yang tetap, dikurangkan seluruhnya dari Pidana yang dijat:uhkan te rsebut -- · - . . 

Meme,rintc>hkan agar barang bukti berupa : 

- Nihil. 

. ~ 

Me.mbebankan biaya perkara kepada Terdakv:a sebesar Rp. 1.000,- ( seribu rupiat1 ) 
= . ... 

·-:-· .7 ·Setelah putusari ini diucapk~n diperridangan terbuka dan dimuka umum oleh Hakim Ketua, 

maka kepada terdakwa d:iingatkan akan haknya sebagaimana diatur dalam .Pasal 196 {3) a,b,c ,4 dan 

5 dan KUH.AP ctan ~telah itu persidanganpun dib;ttup ; ------------------------------- ----· -------------­

--:: · Demlklarilah -. :dlperbuat· berita acara ini, yang mana ditanda tangani oleh Hakim Ketua dan 

Panit~ Pengganti . - ____ :._---------------------------'---- - --------, 

. _, :• . .. . 

·-· =~ 

. . .. . _ .. · ~ ~ :· .. . 

.. : ;-. ~ · :;. -· -

- •• :-·. _·. r , 

.•. . ~ : 

- .· : 
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PENETAPAN 
/Pen.Pid../2009/PN.r-,dn. 

DEMI KE~DILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Ketua P.engadilan Negeri Medan 
..:.."'\- ...... --. --. . ·.. . . . 
-,: .. -· :Membaca berkas perkara .pidana No.3182/Pid.B/2009/PN.-Mdn. 

-'-~tas ·nam·a· terdakwa : 
·:amc. lengkap 
T.empat: L:ihir 
Jmur{Tanggal lahir 
..enis kelamin 
' ebang5aan · 

- empat tingga_I · 
-'-. gama 
?e.kerjaan 
>.endidikan 

: P 0 NC 0. 
: Mabar 
: 46 tahun/27 Agustus 196:3 
: Laki-laki. 
:: Indone~ia. 
: JL. Pancing I Lk.X No. 50 l<eU·'labar- Kee.Medan Dcii 
: islam. 
: Buruh Bangunan. 
: SD. 

Telah ditahan berdasarknn Surat Perintah/Penetapan Pcnahar1an 
·-1.- Penyidik tanggal· 04 ·Agustus 2009 No.?ol.:SP.Han/392/VIII/2009, sejak tanggal 04 

Agtlstus 2009 s/d 23 Agustus 2009. • 
2.. Perpanjangan Penuntut Urrium tanggal 21 Agustus 2009 No.472/RT-2/BLW/Epp.li 

Mdn/08/2009 sejak ta11ggal 24 Agustus 2009 sjd 02 O!<tober 2009. 
· 3. Penuntut Umum tanggal 01 Oktober · 2009 No.PRINT-1133/RT.3/Ep .2/X/2009 sejak 

. tanggal 01 Oktober 2009 s/d tanggal 20 O!ct.eber 7.009 . 
4. Hal--jm Pengadilan Negeri tanggal 14 Oktober 2009, No.3182/Vid.B/7.009/PN.Mdn. 

sejak tanggal 14 Oktober 2009 s/d tanggal 12 Nopembcr 7D09. 

Menimbang: 
a. Terdakwa didakwa melanggar: Dakwaan Psi 44 ayat (1) UU No. 23 Tahun 2003. 
·h. .bahwa ternyata pemeriksaan belum sele:;ai. 
c. bahwa guna kepentingan pemeriksaan dipandar.g perlu untuk memperpanjang 

waktiJ pen~hanan Terdakwa tersebut paling lama 60 {enarn puluh) hari. 

Nengingat pasal 26 ayat (2) jo pasal 21 ayat (4) KUHAP (UU. No.8/1981) 

MENETAPKAN 

Memperpanjang waktu penahanan terdakwa P 0 N C 0 ~ dalam Rumah Tahanan 
tleg;)ra di Labuhan Deli paling lama 60 (enam puluh) hari yaitu _sejak tanggal : 13 
llOPEMBER 2009 ·5'\mpal dengan tanggal 11 JANUARI 2010. / 

Memerintahkan agar sehelai tembusan Penet:apan ini seleka.s mungkin disampaikan 
kePada terdakwa dan keluarga. 

. .. .. · Oitet:apkan di : Medan <;dJ PaCta tanggaJ ·: ;z.i OKTOBER 2009. v . W~L KETUA P~NGADI~N NEGERI ME~AN 

TAS MALAU SH.MH. 
198403 1. 002,-

PP. SARI DU.MA LUBIS.SH. 
~ .' _: ... 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Medan, 2.()()9. 

Perilla!': -t>en'nOhC>nan Perpanjangan 

Penahanan selama 60 hari 

Kepada ¥th. 

'Bapak Ketua Pengadilan Negeri Medan 

Di-

.. i • ~ ' • • • -

M-EOAN 

OenQan hc;>rmat, 

Sehubungan. dengan ~rkara Pidana Nomor : 3182/'Pid.B/2009/PN.Mdn 

atas ~ama Terdakwa .P o N c Q yang masih da1am t:ahap .pemeriksaan -saksi-saksi dan 

Terdakwa. · 

Dengah ini kami ~ohon kehadapan Bapak berken~an kiranya memperpanjang 

penahanan Terdakwa tersebut selama 60 '(Enam puluh) hari, mengingat masa 

penahanan terdakwa akan berakhir pada tanggal 12 NOPEMBER 2009 

Terdakwa didakwa mel<l,nggar : 

Dakwaan : - Kesatu Pasal 44 ayat 1 UU No. 23 Tahur; 2-003. 

· Demikian disampaika~ atas perhatian Bapak diucapkan terimakasih. 

; s 

-~ :.- ·: . . 
• ' • ' • > . : ... • • ••• ~ 

:. p:·p_ SARI DUMA LllBIS SH . 

• -~ ....... • • ! •• -. 
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P e N. E T /\ P A N 
Nomor: ·3182/Pid~.B / 2009 .I PN.Mdn. 

- : • " · • • • :· ;, ~ ,. • "! ... 

DEMI KEAOILAN BEROASARKAN KETIJHANAN YANG MAHA ESA 
. -·· -

. Hakim P~ngadilan Negeii Medan . 
-- ., :: · ' Membaar befkas perkara .pidana No.3182/Pid.B/2009/.PN. Mdn. 

Atas nama terdakwa : 
Nama lengkap 
Tempat~ahir 

Umur{fanggal ~ahir 
Jenls kelamin 
Kebangsaan 
Tempat tinggal 
Ag ama 
P~kerjaan 
Pendidikan 

:PO NCO 
: Mabar 
: 46 Tahuo / 27 Agustus 1963 .. 
: LakHaki. 
: Indonesia. 
: JL. Pancing I LI< .X No. 50 Ket.Mabar Kee.Medan Deli 
=~~ . . 

: Buruh Bangunan. 
:SO. 

Telah ditahan berdasarkan Surat Perintah/Penetapan Penahanan 
1. Penyfdik tanggal 04 Agustus 2.009 No.Pol.SP.Han/392/VIU/2009, sejak tanggal 04 

agustus 2009 s/d 23 Agustus 2009 -
2. Perpanjangan Penuntut Umum tanggal 21 Agustus 2009 No.472/RT-2/Blw/Epp.l/ 

Mdn/08/2009 sejak tanggal 24 Agustus 2D09 s/d 02 Oktober 2009. 
3 Penuntut Umum tanggal 01 Oktoher 2009. No.PRINT-1133/N.2.26.3/EP.2/X/2009 

sejak tanggal 01 Oktober 2009. s/d tanggal 20 Oktober 2009. 

Menimbang, bahwa terdakwa telah didakwa melakukan tindak pidana sebagaimana 
diatur dalam : Oakwaan Pasal. 44 ayat 1 UU No. 23 Tahun 2003. 

Mengingat Pasal 26 ayat 1 Jo Pasal 21 ayat (4) KUHAP 

MENETAPKAN 

Memerintahkan ·untuk melaksariakan peAahanan atas terdakwa : P O N C O di cfulam 
Rumah Tahanan Negara ·di Labuhan Deli· paling lama 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak 
tanggal 14 OKTOBER 2009 s/d tanggal 12 NOPEMBER 2009. 

Memerintahkan agar kepada terdakwa dan keluarganya selekas mun9kin diberi sehelai 
temb~n dari Penetapan in!. 

Dltetapkan di : Medan 

Pada tanggal : ~4 Oktober 2009. 

Pp. SARI PUMA LUBIS. SH 
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PENETAPAN 
No. :"1\62. I Pid.B I 20~ I PN .. Medan 

·DEMI KEADll...AN HERDASARKAN ·KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Membaca 

.... -: .. : · :·, . 

. - ... '"'; . :. 

Menimbang 

Mengingat 

KETUA PENGAl)ILAN NEGERI M:EDAN 

Berj(as perk~ pidana yang dilimpahkan oleh Jaksa Penuntut Umurn pada 

KeJ~k~n ~geri ~ I Bel~wan dengan ~uarat dakwaan tanggal 

\; o~ 1tttJ No.~·~4 .. /~WtY·'f~O{ ~ 
yang diterima Kepaniteraan Pengadilan Negeri Medan pada tanggal 

. (~ -~()\,QC"' ~ , dalam perkara ter<iakwa : 

Bahwa·· iintuk memeriksa dan menga?ili perkara tersebut <lfatas perlu 

ditetapka'.ri. Majelis Hakim, sebagaimana tertaa pada P-~netapan ini ; 

Undang-Undang RJ No.04 T ahun 2004 Tentang Kekuasaan Kehakiman ; 

Undang-Undang RI No.05 Tahun 2004 Tentap.g Mahkamah Agung ; 

·Undang-Undang RI No.08 Tahun 2004 Tentang Peradilan Umum dan 

Perat11ran Hukum yang berkenaan ; 

.... , ...... •' 
• •• .> .• r..:'" MENETAPKAN .. 

Menghunjuk LSdr .. -i&-~~~~-'Si~:;:;;~~~-~T-:--- sebagai Hakif!1 Ketua; 

2~-Sdi:. _sehagai Hakim Anggota; 

3. Sdr. sehagai l;lakim Anggota ; 
~: ·. -_ .. - ... ~ · ·,;.- ! .. - ; · : • • .~ I • • 

' · ' : ·. '· Unttik. rr\emcrikfa dan mengadil'i pc;·kar:i Lerscbut diatas. 

. . :; . :-,. ' . .. ·. ·. ~ · . · .... .. -

Ditetapkan di MEDAN, J _ 
Pada Tanggal \~ flf.~r 1-l!OJ, ' _; ::. ·' ~ :· .. ··: . ------l11r----------~--------

EGERI MEDAN J 
! 

. 
• · .1 • • 

, .. · 

·: ~' -". , · ·.-: . 

. . . .-, . 
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.f.tN(.JAP'f-LAN. NEGERI, -NIAGA, HAM 
.·· :.- t>AN PHI MEDAN 

- - ~ -.• . . -
JI. ·f>-engadH.an No.~ Telp. {-061 ) 451595 7 

· · ·. Me-daii - 20111 · 

Nomnr :';\f9 2. /Pid.Bi2009/PN-IVkln . 
.... 

SURAT PENUNJUKAN PANITERA PENGGANTI 

Kami, Pa:nl-tera P~ngadilan Ne9eri / Niaga, HJ\M dan PHI Medan ; . . 

~embaea Pen~pan Ketua Pengadilan Neger! / Niaga, HAM dan PHI Medan, 

tanggal: \L{ O~~ '2t\!9 Nomor: ~~tt!;i, /Pi~.B/2009/PN-Mdn, perihal 

Perighunjukan Hakim Majelis untuk memeriksa dan mengadiH perkara Pidana 
. : • . • I 

Biasa/SiRgkat-Nomor: ";l8~ /Pid.!3/2~9/PN-Mdn, yang diajukan/Hmpahkan 

oleh Penuntut Umum An. Terdakwa : 

·­- . fOMLO '= 

Memperhatikan, Undang~Undang Nomor : ·a Tahun 1981. tentang 

KUHAP serta Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2004 tentang Peradi!an Umum 

dan Peraturan Perundang-Undangan yang bersangkutan serta Pedoman 

Pe_laksanaa~ Tugas dan Administrasi Pengadilan Buku-I dan Buku-II, 

ten.~ang Wewenang ?anitera / Sekretaris mengatur pernbagian tugas Pejabat 

Kepaniteraan ; 

MENETAPKAN 

:- .. _ ... ·\· ;· 1t'i- r. R\ ~0rvtA Lu~\5 · ~+-\·· . . 
Mengh1:1n1uk Sdr : JJ'1' .. ~ ....... ~ ............................................ sebaga1 Pa_natera 
Pengganti dalam pe.rk~ra.tersebutdiatas; ' 

·. 
, ._ 

. --i·· ,· 

Ditetapkan Di 

Pada Tanggal 

: MEDAN 

: v4 ~~ '-- 2009 

ENGADILAN NEGERI, NIAGA, HAM DAN PHI MEDAN 

.. \'\f"A:lc.i L PANITERA 

~ . . ·. .. . 

t?ilL\4-TEr< - ,,T~N I<;~ 
NIP. ~04o> GtqcX) GI 

.. 
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KSAAN NEGERI BELA WAN 

f'•; ~1vz. (i1Aa kf 9;! e':' 
( - ·14 Okbln- ~ . " Untuk Ke-a.di!~ " 

Reg-Pei:kaca 

Reg. Tahanan 

Reg_ Bu.k,ti 

- . 

Pdm- 54~ _/Rp-9 /X/2009 

T- 606 I Rt-3 /X/ 2009 

B--;;_ /Rb-2/X/ 2009 

- SURAT PELIMPAHAN PE R KARA AC:\RA PEMERIKSAAN BL'\S_-·\ 
- KEPALA KE AK.SAAN NEGERf HEL:\W,'\N 

Nomor: B:JL;). N .2.2<i.3 I Ep.1 I XI 2009 

: Bcrkas Pcrkarn Reg. No : BP/271/lX/2009/Rcsk'.rim Tangg.tl 08 September: 2009 yan;; 
dib0at o!eh Penyidik tbs sumpah jabatan dalam pcrkarn tct·Jakv:a : 

·Narria tecdah.-wa Ditahan Penyirlik/ 
.Penuntut Umurr1 

J<:nis tah"1lan 
a. Rutan Tgl. 
-:.... Rumah Tgl 

' c. K o ta TI 
~-+---------------~---+-------------4-~--~--'-"--l-~~-~-----p C N C 0 Penyidik Tgl : -R{1tan 

04-os-2009 s/d 23-ox- 2009 I I 
I 

I 
! 
I ------;--;·----------~~}-~_e:_o_~-~-J~ __ 

1

F_::i_/_d_o_:._; __ 1_c_, __ 2_0_0_9_~------ -:_:_~.·-t·;-~-~-~: _____ [ ___ _ 01-10-2009 s /d 20- I0-200'> --- --- - - ____ __,} 

bang _'\. Bahwa Penuntut Umum B c rpend;1p ar. D ;11·i 1-i.as il P.::11 yr.:l1dik :-111 l " .. , -·, · : ) j j.,k,, :: :cn 

Penunttitan Dengan Dal~v;1 ;1n 'I'cl·,1h l\-1chkuL11~ Ti1 1d :-1k pj,_J;i; ·:: 1 :~,_ · ! 1 ' "- '..'!i ·, : :1 1:1 , .); ;_ ;:· :.\;:-· :-:.; 

Dan Diancam Dcngan Pidan ;1 [) ;darn !';1·, ·. d "I-I (I) UI .'<< :1.?.°' T :\l fl .'-" ~· ( • ' l-l 

b . Bahv..•a pcmeri:,saa.r}'\. scL,nju1-r1y·~\ "-1 d.1\ ·.~ h n1:-1:::uk '.Y C \ ._ - .- · :1 i 1n .P~ I ;{ :: .:. ' . 1: )'1 .:i : '-. :· ·; 1.,: t-!/ 

r·: kon omi~) Medan 

h1sal 137 jis pasal l 43, pasal 8 -1. i';\s;d i S2 k i. : i I!' 

,p J..:2n l\-lelimpahk;.m Perkara tc rdabvoi P 0 ,~..J C 0 [(, - Pu1_1 ~~1dii :u~1 "icgcn / !".L• .;-; . ;mi · _) \ ·fccLu1 

·ct cng-an J\car:1 pemeriksaan bi::is:t dan n1inr:1 ;ig:1r :~c!:;c r:1 rn c ng·.1dili l"_-r\' :•'-. : t ~.T~;(' h : . 1~ :-it;1s 

-- · .ch!v-,i:};):1 ·sch:1·e::i.in1ana di111:1ks11,\ (bhn-1 s1:1-:1! d:1h,\· ;1:1n 1u-l:'1fY1nir 
. - ~ . . I ' . 

~ '.·_. _' . .' t. . •\gar kcti:1a Pcngadilan Ncgcri I J-:k, )Jl•'> n~i di :\-kd;111 mc1-1c upk;111 !i'11 -i ric1·sid ::111g-.1n 
: _·_ 

1

u1~tuk , 1ncngl1dili p:erkara terscbut dan 11:c;1ct;1pbu1 pc1n;111 ~,~~ibn tcrdak·-.•_.- ,, sc:rt:a saksi-
;- - · s;1bi · · .· . - -- - · ' · 

-· · ··2. ' i\tcngduarkan. Pcnctapan untuk tctap rncn:1h ·.m tcrdakw;t P 0 N C 0 di .Ru.tan 
' ' '.Lab-uhan Deii 

.. ~ . - .. 
- - ~ - ~ 

' .. ~ ..... .'!"\. 

. ~ . : : ". · . 
.;BUSAN : _.- .· -

yidik ~ " 
e.rdak.--w-a/Kuasa/Pcnasclnt Hukum 
..ep ala Rut,u-1 

-:si :.;:orban/ keluarg-a 
f S I p 

-. ;· •. 

IQ 
lkh-,v:-111~ -01-.::n JBl:.iz 20(1') 

KEP r\ )_,; \ ~<:Fl ; '. k::= \ .·\0: > ! --_c; I :y_ l I '·! : • .. \ \ \ ." ·\ "-' 

.\: 

·.- <,~- -- - \ - -
. - -. . 

;;:;.l,JRri»ro IRl :~NTO. S! I 
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KEJAKSAAN NEG:ERI2ELA WAN P- / () 
- . "lf:n~ ,Kea<liian '' . 

. . . 
.. ... ··-- . ,, : .... · ... . .·. 

· · ... SURAT OAKV\'AAN 
·· ·Nomor Reg. Perk. PDM :- 9-11 /Mdn/Ep. l!J'0/2009 

a_ Terdakwa ': 
Narii.a Lengkap 
Tero.Pat Lclllr 
Umur/tanggal lahir 
Jerus· kelamin· ' 

·. ·K~8ntsaanlkewa~ganegaraan 
T empat tinggat . 
Again a 
~e.rjaan 

b.Penaru-~ 

1. Rutan Oleh penyidik Sejak 
2. P~rpanjang Penahanan 
3. Rutan oleh Penunlµ.t Umum 

c. Dakwaan: 

: PON CO 
: Mabar 1 

: 46 Tahun/27 A guslus 1963 ./ 
: Laki-laki v 
: Indonesia i/ 

: JL Pancing 1 Lk_ X No_ 50 Kc!. l'vlabar }~~.ecUvkdan Deli v' 
: Islam \/ 
: Buruh B_angunan / 

. 
: 04 Agustus 2009 sJd 23 Agustus 2009 11 

: 24 Agustus 2009 s/d 02 Oktober 2009 v 
·: 01 Oktobe1 2009 s/d Dilimpahkan ke PN Medan v 

B~~ ia terdakwa Ponca pada hari M inggu tanggal 26 Juli 2009 sekira pukul 21.00 Wib, au 
setidak-tidaknya dalam bulan Juli tahWl 2 009, bertempat dj Kedai milik ·sondang Simanjuntak di Jalc 
Panc ing Lm&kungan V Kelurahan Mabar Hilir Kee. Medan Deli atau setidak-tidaknya dalam daen 
hul,..Lllll Pengadilan.N egeri M edan yang bersidang di Belawan, Setiap orang yang meiakukan perbuau 
fisik dalam lingkup runlah tangga, yang dilak:ukan dengan cara perbuatan te rsebut dilakukan denga 
cam sebagai berikut : 

_ B.ahwa pada waktu dan tempat tersebut_.diatas saksi korban sedang duduk-duduk dan bercerita-c eri" 
dengan saksi Sondang Simanjuntak tiba-tiba datang terdakwa Pone() yang juga sebagai suami kotbi: 
dan langslliig marah-marah nain_un korban Novita Br_ Panjaitan mencoo~ menghindar namun terdak'v• 
sernakin marah daii· mendekati :Corban keluar dari kedai , namun korban tctap tidak menghirnuka 
ocehan terciakwa P<>;nco seJ:iingga terdakwa langsung memukuli korban dengan cara menumbuk waja 
korban berttlang kali, rJ.nibut dijambak sambil diantukkan. kelantai. ba lJ.L, ro.di.haJ. bat tersebut la.Lu. sak; 
Sondang -Simanjunt3k . mte~ya sampai korban tedepas dari terdakwa dan korban berusal 
menyelamatkan diri . dengari bersembrmyi dan terdak wa tetap berusah.a- mengeja r dan mencari korbac 
il&TNM ~~&7 s8:kSi S<KK.Mn:g Sm&·i.icri.7:t.sk md~kM tetdakwa Ponco pe'rgi barn korban <liba-...'a -0k 
sa\<,s,i, beiobat se~anjutnya ko~ban membuat -pengaduan ke Polsekta Medan { ,abuhan guna prose 
selan]utnya. · · · · · 

Akipat · perbuatan terdakwa, iwrban mengalami Iuka lecet pad~ hidung, memar pada mata, Iuka lee 
pada pipf ~ri, memai p ipi kiri, Iuka lecet p ipi kiri .. .luka lecet pada leher, scsuai dengan Visurn 1 
Revertum, No. G09N/R~~Sll?C'2?0~ t~ggal. 27 Juli 200? yan~_ditanda tangani oleh Dr. M. FAHR 
LURIS dari .Rumah .$akit -Umwn Bma Sejahtera. 

Sebag~ana diatur dan diancam-pidana melanggar pasal 44 ayat 1 UU No.23 Tahun 2004. 

:. . . . 

:. I 
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=~~~~Wt 
~ dila\san;i~~n 

.. . .. -,; 
-C'-IBUSA,N: 

· w N 

...:_;.. ... ;_.,. 
~- . 

' ,... "2.IBAT PERINTAH PENAHANAN 
(TING KAT PENONTUTAN) 

NOMOR PRINT: 11.33 /N.2~26..3/EP_2/X/::.009 

'KEPALAKEJAKSAAN NEGERI BELAWAN 

T-~ 

1. U~-~g No.·S Tahun 1981 tentang Hukum ,-\caca Pidana Pasal 284 (2) Jo 20 (1) jo 21, 
Z2. 23, 25 K.tJHAP 

2.. P~ 14 Undang-undang No Z6 Tahun 2000 tentllng Pengadilan Hak Az:isi Manusia 
3. Und:ang~undang No 16 Tahun 2004 t:entang Kejaksa:m Repubiik Indonesia 
4: _Undang~undang Nomor ... 
5 .. Bttkas Perlr:ua dari Peny±dikNo: BP- 271/iX./2009/Reskim tanggal 03 September 2009 dalar.'l 
perbr.t atas nama tecdakwa PONCO 
6_. Sµc:at Perlntah Penahanan , daxl : Po~s.eltta 'Medan Labuhan NoPol . : Sp Han 
/392/VIU/2009/Reskrim tanggal 04 Agustus 2009 
7. Sann pendaP2tdari SITI HOLIJA. SH Pangkat JAKSA PRATAMA Nip. 197711251996-03 

2 001. Jaksa Pcountut Umum pada Kcjaksaan Negcri Bela-wan. 
a. Unian Singkat Pcrlura dan pasal y<lflg dilanggar : P:itla h:u:i MinSb"-' tangi,"'-1 26 juli 2009 sdritar 
pukul 21.00.wib, cli jalan Pru1cing Lin~ V Kel.i\fabar Hilir Kee. l\-fcdan Deli rclh terjadi tindak 
Pidana Pcnganiyaan atau kekerasan dafam nimah t:rngga yang dilakukao tcrs,,ngka Pon~o den.gan 
cam .;;.enumbuk \wajah istrinya becnama No-.-ita D.r P :rnjait:m scbany~k 3 \tiga) kali yang 
~ng'"-kibatkan wafah istrinya Iuka mcmar. 

MELANGGAR PASAL : UU No- 23 Tabun 2004 Yo 351Subs356 KUHP 
b. Becdasarkan hasil pcmcriksaan bcckas dari Pcnyidik, dipcwleh bukti yang cukup, tcrdakwa 

diduga keras melakukan tindak Pidana yang dapat dikcn;-ikan penahaaan , dan dikhawatirkan 
akan melarikan di1-i, mcrusak clan rr.enghifangk;-1n barang bukti d :m :otau mengulangi tin<kk 
Pidana 

· c. olt:h· kecena· itu dianggap pedu untuk mcngelu:ukan Surat l'cr!ntah. 

· MEMERINTAHKAN: 

Jaksa Penuntut Umum/ Penuntut Umum AD HOC 
. Nam.a - . : SITI HOLIJA. SH 

::.Pangbt/ NIP : JAKSA PRAT AMA / 19771125 19%03 2 001 
Pa4aKcjaksaan : KEJ.-\KSA..1\N NEGERl BELJ\W,,\N 

' ' 1. Menahan tCrdakwa : 
N~leiigkap 
Tempat Lahir 
Umur /T~ggal lahir 

," ·'· · '.JcitisKda:min• · 
Kebangsaan / Kewarga 
~TemP2t tinggal 
Agama 
Pck,cajaan . 

. Pcrutidikan 

:PONCO 
:Maba:-
: 4{) T:.ihun / 27 1\g11'tu~ 1 ')63 
: Laki- laki 
: lodoccsi:i 
: JI. Faocing Ling V Kd.Mah.,r Hilir Kee. Mnl:rn Deli 
: Isl:un 
: Buruh Bangun:-in 
:SD 

Reg,Pcrkaci Nomor : PDM- 541 /RP.9/Ep.2/10/2009 . 
Reg- Taharuin.Nomor : T- (;06 iRT3/Ep.2/10/2(){)9. 
Dengan Keteiltuan bahwa ia ditahan di RlTTAN selama 2o b:iri tcrhitung mulai tanggal 01 

.,'Oktobcr 2009 s/ d 20 Oktober 2009 : 
2. Memhuat Berita Acaca Penaharuui 

Dikelaa.tbn di 

AN 
.~ .. 

-,-m.. KAJATI Swnaten Utll:l di Medan 
... 

":'th- Kena Pengi.dilan Negcri Medan di Medan 
:.:JOI uarga T erdakwa . 
: :o.stafisi.P~yidik Polta~ Me<bn 
;.:epap_ Rutlfl L:i.buhan Deli. 
.. \rsi ·p-' · · ,.. , 

.. ... 

'. 

.l 
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AN 
BA-10 

. BERlTAACA.RA. 
, '. PELAKSANAA.N PERINTAH PENA.HA.t'J"AN 

ribu Sembilan Saya ; Jaksa 

: Indonesia 

: Jl. Pancing Ling V KeUvlabar Hili:r Kee. Medan De.Ii 

: Islam 

· Buruh Ba.-owman 

:SD 

: PDM- 541 /RP.9/Ep.2/10/2009. 
: T- 606 ./RT.3/Ep.2/10/2009. 

Bet~~ Sw:at Peri.nt2h Kepala K.Cjaksaan Negeri Belawan Nomor :Print : 1133 / 

/Ef.>.2/X/2009 tanggal 01 Oktober 200~. untuk melakukan penahanan terhadap 

..a·~ 1Ui..PONCO pasal UU No:·23 Tahun 2004 Yo 351 Subs 356 KUHP terhitung mulai tanggal 

ober 2009 s/d 20 Oktober '2009 di Rumah Tahanan Negara selama 20· hari Penahanan 

dilakuican karena ia terdakwa di Khawatirkan akan 1i"1elarikan diri, merusak atau 
7 

i:ilao.gkan b=ng bukti atau mengulangi tindak Pidarui.. 
. ~ 

Dcmikian Bcrita .Acara . jn.j dibuat dengan sebenarnya atas kcku'ltan sumpah jabatan clan , 

rneniperkuatnya·terdakwa membubuhkan tanda tangannya. 

~T¢R_i>AKW-'.' 

~ -
.PON CO 

JAKSA l'ENYl;/,l'ENUi'ITt rr UMUM 

SIT> ~A, .SH _ _ 
J t\KSJ'\ PRAT Al.\.11\ I 197711 z:; 1 99603 2 001 

. . KE;P ALA RlJMAH TAHA.NAN NEGARA 

. · ... 
: ~ . . • · ~ : ..... - i 

· ( . .. ' 
--------­.. 

n : di tahan. olch penyidik sejak tanggal : 04 - -og - 2-009-

- ~-

·~ 

'!r_; 
:· 
,· 
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-~~AAi'I NEGERI BELA WAN P-16-A 

· SURAT PERINT.\H 
PENUNJUKAN JAl<.SA PENUNTUT UMU.fvl 

l.Jl'.<IUK ·PENYELESAIAN PERK.ARA TiNDA K PIDANA Uiv!lJ~"l 
N(). Pr.int : 1133 IN .2.26.3 I Ep. l I X I 21)09 . 

KEPALA KE.JAKS~~<\N NEGKRI -BELAWAN 

I: Undang-unda ng Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 !en tang KU HAP Pasal 8(3), Pasal 
- 1"39, pa5al 137, pasa) T4 v KUHAP 

.. 1) -.0ndang-nundang-Nomor 16 Tahun 2-004 ter.tang Kejaksaan Rcpublik lndoncsia 
3; ~erka~ p~rkara tahap II atas nama terdakwa : 

~'.~1~;; l;;~gk~p . • : PON CO 

Un~~f.l.JP,t-.l~~1i;L, .. _.,:,'!,6 :i:-ahu':' / Mabar 
Jems Kefarnm . ·. · : Lak1..:lak1 
Ke~angsaari · : lndonesia 
Ternpah1n.gg8'.1 : JLPancing Lk. V ~el. Mahar Hilir K•.!c. Mcdari Deli 

·: . .. 

· ;t~::m 
Pendidikan 

: islam '-· 
: Buruh Bangunan 
:SD 

Diduga mel$ukan tindak pidana sebagaimana diatur pada pasal UU No. 23 Tahun 2004 Jo 351 
Sub 356 KUHP dari penyidik POLSEKTA MEDAN LABUHAN 

·1ngan:· ·' l'.Bahwa dengan ditedmanya berkas perkara t.ersangka dan barang bukti di pandang..perlu untuk 
rnenugaskan seQrang I . beberapa orang Jaksa Penuntut Umum rnelakukan Penuntutan I 

. penyelesaian perkara tindak pidana tersebt\.t scs uai deng;m peraturan peru nda ug-undangan dan 
ketentuan Admiuistr:\Si perkara tindak pidar.a 

2 ,Bahwa . sebagai petaksanaannya perlu dikeluarkan surnt perinta.h Kepala Kejaksaan Negcri 
Bela wan 

: · · ":L N a rn a , , 
Pangkat/Nip 
Jabatan 

2.Nama 
.. . P a n _g k _a ti N i p 

Jabatan 

MEMERt:NTAHKAN 

: SITI HOLIJA, SH. 
: ·JAKSAP~TAMA / 19771125 199603 2 001 

JAKSA PENUNTUT UMUM 

l. Melaksanakan Penahanan I ~engalihanjenis pcnahanan I Pena.ngguhan penaha.nan/ P.engelu~ih 
dari tahanan/ Penqi.butan penangguhan penahanan dan meneliti benda sitaan/ Barnng bukti 

· 2. ·Melakukan pemenksaan tambahan terhadaj:> perkara-perkara tertentu 
3: Melaksanak4n penglientian Penuntut.an . 

. ~. Melakukan Penuntutan perkara-perkara ke Pengadilan 
5. MelakSanal.<an.Pe[ler,.apan Hakim/ Ketua Pengadil;m Negeri 

, , . . 6. M~l~ perl~~anan terhadap Penetapan Hakim/ Ketua Pengadi\an Negeri 
~ .. .,;. ~.7_,_l14elak~ .Upay~· :B.ukum . 
; : . .. : ,8, J\ifeml!e.tjkan pen:imbangan atas pennohonai1 Grasi terpidana 

, · '": ·9: Memberikajawaban I tangkisan atas pennohonan Peninjauan kembali putusan Pengadilan yang 
. ·· ;' ···:S.udah r:n!,tm.punyai k,e~uatan Hukum "f etap. 

lO •. Me.nandaW,ngfu1i Berita Acara Pemeriksaan PK 
1 ,1_.·jyle~!lpori:-,~ ;;:~tiap ~laksanaan tind~ hukum berdasarkai;i perintah penugasan ini dengan 

. ..' . :Be~-~ A,~~ ~ep~·pejabat Pengadilan perkara pidana yang bersangkutan. 
· ··: ·. M.J?1~P?.r\S3n . ~~t~ap · e,el3ksanaan tindakan Hukum berdasarkan Perintah Penugasan ini dengan 

'nerita Acara . . . : 

t• 

. . .... ; ' 

D i k e I u ark an d i ': B c I aw an 
/ .sjnii..~ · ~;; .-T an g g a I : 01 Oktober 2009 

' ~l- --·- .... 
/~&:;~J'.~~~AKSAA.N NEGERI BELA WAN 
f ~·' .~ .. ;- .,.-::, ·.?;' St:taku Pcnuntut Um um 
' ! . ··~ -;_~ ;. ' ~ . 5. ,(..__-.-­

':. 
SURIPTO iRv\NTO, __ SlL . 

JAKSA MADY A NIJ>. t 962n6J 6 191:!9 l i\ 1 on i 
Nl{t>. 6f;9t~- 7 l 3 i 

l!.§Llli 
--~- Kl"tn:\p,,,1~ruliln11 N,•g..-rl M.:'11111 

~ "°''-i'<'ni:l•lit- · 
'•Ip 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



. --,« ··. -. . _··. . .. . 
:; ''. . '"----... - -~- --~ 
.· ~- , ,:; • ..,1;. 'P . _ :~~~u:~!NDONESIA 

.ru-lQ> 3 -BELAW AN 
...... . ;o ~ • • • t • I'· - .- .. · . . r , - . --· • • -:· 

KOT,6;.MEDAN LABUHAN 
~~~ffi~:"iKode Pos -20251 

-

. .' 

SAMPUL. BERKAS PERKARA 
NO. POL : BP/27/ I IX / 2009 I Reskrim 

Kej!i4,i3Q:.per~ he;ui Minggu tanggal 26 Juli 2009 pukul : 21 .00 wib di Pasar lU Kclurahan 
M~t?<\f": .. K.ecam~~ Medan ·: Deli 
Dil~~~~~ggal 27 J\ili 2009 
Ura1aj}-perkar.i tin~ piqarn1 secara siugkat : 

. i • 

: :<."·:·Nda tiar"i. "l\4"inggu· tanggal 26 Juli 20Q9 pukul : -2 1 00 wib di Pasar HI Kelurahan Mahar. 
· · Kecamatan Medan Deli terjadi tindak pidaua Kekerasan dalam Rumah Tangga atauPenganiayaan 

• . .. :_. .. teft;iadap :is.tri ~f!liima NOVlTA BR PANJAITAN yang difakukan tersangka -PONCO dengan 
,,. __ ,.,, . .':··,:Ca.Ta ::-memukuli · korban mengakibatkan lcorban Iuka- luka d a n sem.en tiua waktu terhafar1g 

.-_ · ·: ~fD-,ei~kan pekerjaan . ,. 

- l.JU NO: 23 tahun 2004 YO Pasal 351 • YO 356 K UHPida na . 

l:Ti a-nama kecil, alia;_.-; tempat dru~ T ANGGAL 
·-=- =-gal lahir/ umur, a gam a, 

. . ':,arganegaraan,alamat,pekerjaan, n-------,~----~-----j 

.1' ah perna.."1-J d_ihukum Mulai ditahar: 

• • • I - • • 
I .... ... 

-: · ~·.: : .-· 

Pcnanggu 
Han pe na 
hana.n. 

Penga li 
hnn jen is 
pen aha 
nan 

Pcnge 
l u~ran 

t;>ha 

KET 

PONCO mabar 27 Agus tus 4-8- 2009 TSK 
Di tahan 1 963 i 46 tahun, Islam, 

lndonesia, ,Tl. · _Pancing I 
Linglcungan X NO: 50 
Kdurahall Mabar, K~camatan 
Medan Deli · • B~ Bangunan, 

Be~m]>ernah dihll)c.um 
. ~ - · . : . . 

,. .t. .... • · ·: '! .. ... ., -.·-· · · 

-· . - .... 

Medan 1abuhan ,fft., September 2009 
Penyidik Pembaritu 

>.- . fi 
\ -\~ 

P .'lJ.HAAN \ 
AIPTU NRP 63010672 

f !ICil:~~~~caAliJ:l~~:::--:· -~ -"""'.-,-~-... -r'i!I~ 

nt -'j r"t9 ·h-~9.! _ .. 
f ~-\ . -; ) o~ \ -i.oo, ! 

~Bu i-:tRK "1tM: __,_~J:>.:rr>: 5-q I 

•f,J TAHANA('il :~.(s,6 {;, I"; 
~ _.! 

·""," ' .. ... 
-~EG . Bl Ill.Tl ll ?,·~­

! . -----f : _.,,. 
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.·;,:-.- -.. <t!~ 
·usIANNEGARA 'R.EPUBLIK INOONESlA 

OAMAH ~UM ATE RA UTA RA 
~SQR KP 3 BELA WAN 

SEKTORKOTA MEDAN LABUHAN 
. TitiPithlawiui·NO::.f =:Kode Pos 20251 

DAFT AR ISi BERK.AS PERK.ARA 

MACAMNY A SURAT 

Sampul Berkas perkara 
Daftar Isi 
Resume 
:LP /l 592 I VU / 20()9 
Pengaduan korban. 
Surat Perintah Penyidikan 
Pemberitahuan diinulainya Penyidikan 

· Keterangan Saksi..,saksi 
·a. Novita Br Panjaitan 
b. Sondan:g Br Simanjuntak. 

Keternngan Tersar.gk.a 
PON CO 
Surat Perintah Penangkapan ' 
Surat perintah Penahanan 
Pennintaan Bantuan hukum 
{>e~n Perpanjangan Penahanan 

.. RA Penangka{Ydll 
B.A Peruihanan 
B.A Penolakan Bantuan Hukum 
Hasil VER 
Dafar Saksi/ Tersangka 
Daftar Barang Duk.ti 

· . . • 

'SANYAKNYA 

l Lbr 
1 Lbr 
4 Lbr 
1 Lbr 
1 Lbr 
1 Lbr 
1 lbr 

4 Lbr 
2 Lbr 

J<ETERANGAN 

Aiptu P. Siahaan 
Aiptu P. Siahaan 
Aiptu P. Siahaan 
Aiptu Zulkapnir 
N-0vita Br Panjaitan 
Kapolsekta 
Kapolsekta 

I Aiptu P. siahaan I Aiptu P. Siahaan 

I 

I A" n s· h 1 tptu 1 . , w. aan 

. I 

! 

Kapolsekta 
Kapolsekta 
Kapolsekta 
Kapolsekta 
Bripka IL Tampubolon 
Aiptu P~ Siahaan 
Aiptu P. Siahaan 
RS Bina Sejahtera 
Aiptu P. Siahaan 
Aiptu P. Siahaan 

Mednn lahuhan, 7 September 2009 
l,cr:)1idik l'-cn"Jbai1l1i 

' - i ; '· 
; \ ,. .. .... ;, ,J 

' "; ; -.1 •:-"' .. ... ... . . 

' ' 
I='_· ~~I]\I I!-... /\ _~- J 
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KEPOLISIAAN NEGARA REPUBUK INOONESIA 
· .:· {)AEAAHSUMATERA UTAAA 

·:cRESOR KP 3 BELAl/t/AN 
. SEKfORKOTA MEDAN LABUHAN 
·Jin. Titi Pahlawan No. 1 Kode Pos 20251 

Pro Jusl!tia; 

PHOTO - TERSANGKA 

NA MA 

Pekerjaan 

KASU-S. 

lletanggar Pasal . 

-.. · 

.:.iJ/f!-i"-. · ~ , 
4 ,· • :-~ ~· 

-~!" ; : -

PON CO 

BURUH BANGUNAN 

: PENGAN1AYAAN ATAU :KEKERASAN DALAM RUMJ 
TANGGA -

.. 351' ; dari KUH. Pidana atau UU Tentang KORT. 
i 
• I 

• ' 

Medan Labuhan, .A.gustus 2009 _ 

Penyidik Pembantu, 

\\~Jl\\ 
~ s\~H.AAN --

A IP TU N RP. 63010672 
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IKEPOLISIAAN NEGARA REPUBUK INOOMESIA 
UAERAH SUMATERA.UTARA 

•RESOR KP 3 BELAWAN 
. ~R KOTA MEDAN lABUHAN 

' Jin~· r-.u Pahla\.tari No.1 Kode Pos 20251 

Pro Jusbaa:· 

... ::. : ~ ... 

\ . 

ii· 

NA~ A 

KASU S , .. ,. · ·· ·· 

- .. . 

i •. 

PHOTO - KORBAN 

1~ 
~ 
{ 

} 

NOVITA Br. PANJAITJ.\N 

lBU RUMAH TANGGA 

"< 

. • 'f: 

PENGANfAYMN ATAV f<EKERASA~ OALAf,,'f RUfv'fJ 
TANGGA 

Medan Labuhan, Agustus 2009 . 

Penyidik Pembantu . 
.... o- f\ 

\\\\~~ 
P. SIAHAAN · 

Ai PT U N R r. 63010672 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



.: -•_) U-:::ilAN ~NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
RESOR KP 3 BELA WAN . 

SEK.TORKOTA MEDAN LABUHAN 
- TITI PAHLAWAN NO: [Tel. 6851001 

·~ 1 HJSTITIA 

BERITA ACARA PENDAPAT 
RESl .IME 

P~ hari ini Sabtu tanggal 5 bulan September tahun dua ribu sembilan saya :-------------­

- ---------------------Drs. ANTONI RAJAGUGUK~-------------------------
. !;._:,_. t IPTU. Nrp 65060385; Selaku ·Pcnyidik pada kantor tersebut diatas bersama-sama dengan : 

----------P. SJAHAAN ------------------------
"'' •-'1.at Aiptu Nrp 63010672, selaku Penyidik pembantu pada Kantor tersebut diatas :----· ----------

..,;,- .1..h membaca Berita Acara Pemeriksaan keterangan pada saksi, ketecangan ahli dan keterangan te rsangk.i: 

.,,~ ~ uat Serita Acara Pendapat (Resume) sebagai berikut :-----------------------------------------------------------

II. DAS.AR 

1. Laporan Polisi No. Pol : LP/ 1592/ VII/ 2009 tangg l 27 Juii 200\> atas nama: NOVITA 
BR P ANJAIT AN ------------~----------- --·---~-

2. Swa t pcrintah penyidikon >lo. Po l : I 830 I VII/ 2009 targal 31 Juli 2009 -------------

4. Surat pembetitahuan dimulainya pe nyidika n No. Pol : SPDP/ 39 7 I VIJI I 2009 tf.mg gal 
18 Agustus 2009 .------------------------------------------------------ ---------------- -----------

il. PERK A RA 

Tindak pidana Kekerasan dalam Rumah Tangga atau Penganiayaan terhadap lstri 
korban NOVITA BR PAl'iJAITAN y~g terjadi pada hari Ml.nggu tanggal 26 Juii 200~ 
sekira pukul : 21 .00 wib- d i Pa.<>ar ill KeJ urahan Mabar, Kecamatan Medan Deli yang 
dilakukan Suaminya bemama : PONCO dengan cara mcmukul clan mengi.njak- injak 
tubuh .kcirban dengan paJr..ai tangan dan ~k:-.'d mengenai wajah dan tubuh sehingga 
korban mengalami Iuka - Iuka dan memar , .scmcntn.ra waktu lerhaiang melakukan 
peketjaan ~~-----~---------~--------~--"7"·-------------------------~------------------

Ill. FAK TA- FAK TA 

I. Pem:inggilan. 

'Saksi korban dnn ~;aks i lain dat;mg ~;cnd iri kt-:! Polsd : tn Mcd:rn l.~"1huha r! d;m 
dipcriksa scbagai s aks i korb:rn dan scb;i g;,1i saks i ----- ---- - ··--- -------- - -··------ - ·---

-. 
2 . Penangkapa n. 

Sesuai dengan Surat f' e rint.ah Pepangkap:m No. P~1 l : ~-; ,). K. a p/ 76 ! / V!ll ! 2009 
tanggal 3 Agustus 2V09 te la h dilakukan Penangkap,m te rhadnp te rsangka a tas 
nama : PON CO sesu a i dcngan Bcrita Aca.ra Pe.na.ngkapan----- ---- ·-----------------

3 . Penahanan. 

·sesuai dcngan Surat . ?c~intah Pcnahanan No. Pol : Sp. Han/ 392/ VJU / 2009 
tnnggal 4 Agustus 2008 ~elah dilmrnkan pcnahana.n tcrhadap tersangka PONC O 
scsuai de ngan Serita A c ara Penahanan ---

4. Pcnangg uhan Penaha na n 

Tidal< dilakukan ---···· · · --- ------·-· - ----- -- - -·-· ... ------------ - --
~ 

S. Pcnyitaan . 

Ticiak d ilak1;kan --- -- ··--- · --···-- ···---- · -- ··- ····- ··· ------··-------- -- -- ----- -------- -
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6. Pen.ggeledahan. 

Tidak dilakukan--------- -- ----- --- ------------------- -- ---- ----

7. KETERANGAN SAK.S i -SAK~! 

a . S<1~~i I korban I pengadu Nama: NOVJTA Bf 
PANJAITAN , Umur 37 tahun, Pekerjaa1 
Swasta, Agama )slam, Kcwarganegaraat 
Indonesia, Suku Batak Alamat: JI. Suasa ray; 
Lingkungan V Tarmh Garapan PaSa.r II 
Kc!urahan Mtib:l-r, Kecamatan i\1icdan Deli ---

Mcnerangl\.,an . 

L Saksi korban I PengacJu NOVITA BR PANJAffAN menerangkan pad: 
hari Minggu ·tanggal 26 Ju-Ii 2009 sekira puku! : 2 ! .00 wib di Pasar fl 
Kclurnhan Mahar. Kccamatan Medan Deli tci ah dianiaya Suaminy~ 
bcrnama PONCO -----:---------------------------- - ----------- -

·. 2 . Ada pun cara tersangka- PON.CO metaku,kannya dcngan cara mem11ku 
wajahriya beruinag ka!i sete!ah itu menginjak- injak tubuhnya dengat 
posisi korbari diia1.tai--- ·-- ----- ---------- - - - -

3. Sebab dan m•.i.siba~nya ter:iadi .penganiayan terhadap korban NOVIT A 
BR PANJAlTj\.N yang dilakukan Suaminya PONCO dimana seiama in 
mcrcka p isah rar.jang dan anak ikut Suaminya akan tctapi sctiap sabtt 
anaknya dijemput , pada hari minggu tanggal 26 Juli 2009 anakny~ 
ditinggalkan dirumah dan kcrban pergi kewarung .- ----- ---

4 . Kemuqian tersangka POCO datang kewarung dengan marah- mamI­
korban tidak menghiraukaanya dan t.e~gka POCOI semakin emos: 
kemudian inenganiayalangsung emosikorban na korban menjempBOY, 
setelah melakukan penganiayana terhadap dirinya .--- ---------

5. Akibat Pengani~yaan yang dilakukan tersangka PONCO terhadaJ! 
dirinya dimana korl>an. mengalami Iuka - Iuka dan memar diwajah serta 
kepala , dan sementara waktu s3k.it dan terb.alang melakukan pekerjaaxl 
sebagaimi;ma l>iasa ------

6. Kejadian yang sama bahwa Suaminya PONCO sud.ah berulang kali 
melakukan penganiayaan terhadap dirinya, narnun 00rn kali m1 
dilaporkannya .------~---;---------------------~------------

7. Hingga disini ketarangan yang diberik~nya ~edangkan keterangan lain 
tidak ada lagi yang ditamba hkannya, dan tetap rnenutut smuninya 
PONCO sesuai dengan hukum yang berlaku ------------------------------

Menerangkan: 

b . Saksi 2 Nama SONDANG BR 
SlMANJUNT AK • Umur 3-0 tahun, pekei)aan 
lbu .. Rumah ~gga Agama Kristen , 
Kewarganegaraan Indonesia, Suku Ba-ta~ 

Alamat· .. ; Jl. Pancing Lingktmgan V Kelurahan 
Mahar Hilir, Kecamatan Medan Deli-------

L Pada hari Minggu tanggai 26 Juli 2009 sekira pukul : 2 L 00 wib di.Jl­
Pancing Lingkungan· V Ke1umban Mahar Hilir, Kecamatan Medan Dell 
terjadi tin<lak pidana Ke.1<.erasan dalam Rumah tangga atau 
Penganiayaa."l terhadap Istri yaitu korban bemama NOVrT A BP. 
PANJAJTAN yang dilakukan s uaminya bemam~ PONC O------------- -

" Tersangka PONCO me!<:k ukan penganiay<lan lerhadap kor!xm 
NOVITA nH PANJJ\ITAN , d !s:i:11 kodrn11d a lan y. kcwanm~'. in i !ik 
s;iksi. kcmu<lia n k1>1·han \Lan s;•lsi 1.h1dui; . 1lml"k 1\;m ·~c r il.a- C'c'. r ita 

K c l·!al 3 __ .. 

I 

" 
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Hal 3. 

Kemudian tcrsangka POCO datang dan ma:-ah- mara.~ dan korban ttd~ 
mengh irnukannya .------------------ -------------------------

J_ Karena k01'"ban tidak menghiraukannya tersangka PONCO semaki 
cmosi dar. langsung menganiaya deug:m cara memukuli korban denga 
pakai tangannya .:ian mengenai wajahnya, setelah itu ten;.angka PONO 
n\enj ambak rambut korban mengantukkannya kelanta i , kemudian sal<: 
memisahnya .--- - ------------------------------------------------------------

3. Sebab d an musibabnya terjad i Peogaoiayaan terhadap korban NOVIT, 
BR PANJAlTAN yang d ilakukail tersangka PONCO saksi tida 
meogetahuinya, dan kejdian yang~a ba})wa tersangka PONCO sucla 
melakuka~1 penganiayaan terhadap korban .------

4. Aki bat pengan iayaan y a ng dilakukan PONCO terhadap korba: 
NOVITA B R PANJAIT~ •. dimana k-0rban mengalami Iuka dao ma 
d iw ajah- ·---------------------------------------------

· 5. Hingga disini keterangan ya\lg.diberikannya ·scdangkan k-cternngan laiJ 
tidak ada lagi yang ditambahkannya .----------------------------

!<,ETERANGAN TERSANGKA 

Nnma: PONCO Ur.wr 46 ta:hun, Agam< 
Islam. Pekerjaan Bumh Bangunan 
Kcwarganegar_aan Indonesia. Suku J;,n.va 
P ~~ ! 1 d i dik :rn tern.hir sr:-, 1\lama1 : JI. Pancing 
f , ingk•mg>rn X NO: :' (I l< ~- lurah ;i n Ml'bar 
}~. cca1nnt .-•11 Mc-(ht1" ~,~ if_ • -- .. - --- ·· · - --- - - - -·-----

MENERAN GK AN 

1. · r~rsangka P ()l'·~(:~) ::-i t ·n~~ ~· ;n1g~a;1 bah VVCl r ;\:d·-· ; ; ;v - ~ \Ainggu t a.ngg.al 2 6 
Juli 2009 -s•;:kirci pukul . : 2 1.00 wib di JL r ,., ,,: ing L in gku r.gn n V 
Kelurah<m J'vl:ioil r Hi li r , Kccamatan Med:->'' ! ) <:: t i tr: la h ;-ne ng;iniay~ 

lstrinya bcrnaq-1<1 NOV !T/, BR PANJAlTAN-- --- -------- ---- --_:_ _____ _ 

2 . Caranya melakukan sc t.elah pc rtengkar mulut dcngan i ~trinya NOVJTA 
BR PANAJIT t\ N , sc te lah itu tcrsangka memlJ kid k orban de ngnn cam 
mcnumbuk d c n g_?. n bcrnlang kali !cbih kimmg 3 ( tiga} lul.li dan 
mcngcniaya w ;>,_j ah k(nhan. sc:c b ll itu innya p\:rg i .-- ------ ----- ----

3. S c hab <.Ia n rnu~.; ihnhn)-~; 1 iarfy;; n:i.:1.aknkun p:::n ~;an i :).y~an dcngnn cr1ra. 
m e numbuk -de n gan b ::rul::ing k.:i li ba g i:m '"'-'?.. i,1h is trinya hern'lrn a 
NOVITA BR P/\NJAITAN schingga 1!,,-, ., ~_'0 ;; \:l rni Iuka, dimana 
hubung.an Rumah ta ngga mcrek~1 sclama in i ;1i:,:1h ranjang. dan ana k 
s ctiap sabtu dijemrm l k111 b i•n .- -- ------------·-- - -------· ·---------------------

4. Saal tersnagka dalang ken1mah dan melihat an :i.\.;nya tid11r dalam nPr,ah 
dan lbunya ·pcrgi , tcrsangka mcncarinya dan bcrtcmu diwarung saat 
ditanya kalau kar.m mau santai a~k saja am1k itu kerumah o rang 
Tuaku, dijawal:> .korba n bawa sendiriiah. mendengar-d emikian tersangka 
emosi dan memukuli korban · yang mengakibatkan Iuka dan rnemar 
dibagian wajaluJya ---------------------------:-------------------------------

4, Atas k:ejadia11 tersebut tersangka PONCO 
melanggar hukwn ----------------

mcngaku salah d a n 

5 Hingga disini keterangan yang diberikannya, keterangan lain t idak ada 
lagi yangditambahkannya ----------- - - - ----

BAR.ANG BUKTI 

Tidak ada yang disita -------------------------------------- - --·----- -

Kc hal 4 ·-

l 
I 
I 

I 
I 
I 
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\ - ! . - • - ~ • 

Hal 4. 

:rv · ANAUS YURH)IS. 

Barahg siap·a · melakukan · Kekerasan .atau P'.!nganiayaan ta-ll'-.2112!" 

lstdnya yang mengakibatkan Iuka dan sementara waktu tem3lan1 
mc!akukan pckcrjaan scbagaimana biasa maka mcrncnuhi unsur- unsu 
tentang Y.ekerasan dalam rumah tangga atau penganiayaan terhncfat 
Istri ----.------------. -----------

a. Unsu.- bacang siapa : 

Saksi ko.-ban dan saksi yang melihat kejadian mcnerangkar. 
bahwa pada hari Minggu tanggal 26 Juli 2009 sekira pukul : 
2LOO wib di JL JI. Pancing Lingkungan V Kelurahan MabaJ 
HiHr • Kecamatan Me~ Deli telah terjadi tindak pidana 
kekerasan dalam Rumah tangga atau Penganiayaan temadap 
lstri bernama NOVlTA BR P.Ai-...i.JAITAN yang dilaknJc.nn 
tersangka PONCO yang mengakibatkan korban mengalami 
lukadan memac- memac sementara waktu terhafang melakukan 
pe.kerj~ sebagaimaoa biasa----· 

Barang Bukti nihil 

HasiJ Visum Et Revertum menerangkan korban luka - luka , 
dibagian wajah -·-----·-----------

b. Umu.- memiliki /melakukan • 

v. 

Tersangka PONCO me(lcrangkan bahwa pada hari Minggu tan.ggal 26 
Juli 2009 sekira pukul : 2 I. -00 \vib di JL Pnacing Lingkungan V 
Kelurnhan Mahar Hilir, Kccamatan Medan Del i tclah mcnganiaya 
lstrinya bemama NOVIT A BR PANJAIT AN dengan cara menumt.uk 
berulang kali kewajah korban dengan pakai tang:m schingga mengalami 
Iuka dan memar------------ ------------------

KESIMPUI:.AN. 
.. 

Dari hasi.l pcmeri.ksaan saksi -saksi serta ketcrangan tersangka dan 
didukung dengan basil VER bahwa pada hari Minggu tanggal 26 Juli 
2009 sekica. puJml : 21.00 wib di JI. Pancing Lingkungan V Kelurahan 
Mahar Hilir Kecamatan Medan Deli terjadi tindak pidana kekerct5an 
dalam Rumah tangga atau penga'liayaan terhadap istri bernama 
NOVJTA BR PANJAITAN yang mengakibatkan Iuka dan rlilakukan 
Suam.inya berna"na : PONCO ----------- -- -

· I.:-«: . PENDAPAT 

": ....... .. 
: ---- Ol~h karena itu Penyidik bcrpeudapn.t b.thwa tersangkn PONCO telah terbuk.ti 

... .. 
• - ~ . • > 

:Clengan· mcyakink.an melakukan tindak Pidana Kekckeraan dalam Rumah 
tangga atau Penganiayaan terh"1.dap lstri dan korban \l~rnanrn NOVITA BR 
PANJAITAN sehingga mer.galaini ·1uka dan scmcn1., rn. waktu terhafang 
melakukan pekci-jaan, sehingga t2rsangka PONCO mc mcnuhi unsur - unsur 
Undang- undang NO: 23 tahun 2004 pasal 44 aya.I I YO ra ~•a l 35. 1 S••bs 356 

. . .I<PHP~oana -----------------------·· -----------------·-·- _ ·---------------·----· 

; ·. ~ ~ - . '\ . : 

Diketahui Oleh 
K...\NlT RESKRJM 

· - ! . .. ~ - · 
~ ; - . . ·-~-'"-'· "'~~- . 

Peoyidik ? emha:1lu 

.f I ,·\ fj\I'--+ 
P~SIAHAAN\ 

t\If>TU NRP 630 ! ~'fS72 
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· UAE"RAM SUMA TERA UTA-RA 
RESQR ~ -3 , B&.AWAN · · 

SEKTOR 'KOT A MEDAN ·LABUHAN 
Ian T iti Pafda wan No; I Kode .P-0s 2025 I .. - . , 

L APORAN - POLISI __ 

: u 

·N{). PO L: LP/ 1592 I VU/" 2009 KP 3 Hdawan La bu han 
·----------------------------------- -- --------------------- -------

,i NG MELAPORKAN 
N'a' ma ·:, - : .NOVITA BRPANJAITAN 2. Un1yr 
Kebangsaan : Indonesia A. !\ g a 111 a 

) 7 -T :~ ~HJ n 

I s i. ; n : 

Pekerjaan -: .Swasta 6. Kcl amin l ' e rc i ! ! P! i :.:1;-i 

A I a m at : JI. Suasa Raya Lingkungan V Tanah GiJn1pa11 
P<isar Ill Kel. Mahar, Kee. Medan Deii 

- RlSTlWA Y ANG"DILAPORKJ\.N 
- ~ ~ - · ~: \v~.~·~)t:aj~diar; - · L~- • ·· ; :·l-lari ~-'!inr .. 5u ta ngga l 26 Ju1 i 200'~: p~Jkn ! - 2 1.no '-v :. !; 

- ·~"··>r.eilYp~t ' F;."~J~(fiaff _ ···-·-· ·_· :· · · : Pasar 111 Kel. Mahar· Kee . Medan Deli 
· .· ~P'.a _Y~tHf(~~j~_d"( " ~ ,- : _:: ·· ·· '· : Kekekrasan O a lam R.1.nnah \;ingga atau pc ngani<'.y o.:rn r.cdrn d .-:.p is tri 

;>iapa · a·: ' K.orban ._ _. :·Pelapor • 
. b.,_ ·Te~Japor .- : PONCO 

. - ' • K.en>gi:m r .• .. 
' · · Sagaj :!TI~n·a ·(ei-jac;!i ~ 
. Dilaporkah pada 

OAK PIDANA APA 
e l. UU NO: 23 tahun 2004 

NG BUKTl 

• •• .1-

.. : Lihai Uraian singkat kcj ;,d i;rn · 
· : Hari Senin tanggal 27 Juli 20Wl 

NAMA DAN AL/\i\-1 /\ r ~ ::;\ !( S I- SA K S l 
l"·h lil \d 

P c k c !jaan 
Aiam;; ! 

URAIAN SINGKAT K E.L\ D lAN 

: SOND1\ l'-i(> 
J ua;an. 

.·, 

I; 

Pada had Mi~ggu ta~iggal 26 Juli"2009 sekira pukul : 21.-00 wib saya scdang bcr:::d~ <fr.van.mg mili! 

i 
I 
i 

SONDANG di pasar Ill Kelurahan mabar, Kecamatan Medan Deli , kemudian d~tang S uami saya bemam: 
PONCO yang sudah meninggalkan saya selama setahun mendatangi saya -------------- ---- - ------- ---

Kemudian PONCO mendatangi saya dan langsung marah- marah dan saya tidak menghiraukaunya dru 
PONCO tidak senang <lan menganiaya sa)'a d e n gan m emukuli dan menunjang tubuh saya, saya terkapar da1 
saksi SONDANG memisahnya dan sayapwi pel"gi dari tempat kejadian dalam keadaan berlumuran darah ---

Akibat kejadian tersebut saya tidak senang dan da n melaporkamiya ~an me irnntut pelaku PONCC 
.sesuai dengan_ hukum yang berlaku untuk menguatkannya saya bubuhkan tanda tan.gan dibawah ini --------

. . . ·~-~: ·. - :·-. . :; 

. , 

Petapor 

JtArb-
( NOVIJ"A BR PANJAJTAN) 

Medan Labuhan, 27 Juli 2009 
Yang menerima Pengaduan 

~ 
ZULY.APNIR 

AIPTU NRP 6004.Dl 73 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



:Mabar, Agustus 2{)()9 

.,. _-.· 

Perihal : Laporan pengaduan 
·--:--An'." ;NOVITA BR"'PANJAITAN 

KqJa<ia 

Yth. KAPOLSEKTA MEDAN LABUHAN 

di 

l.abuhan Deli 

Saya.yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Alam at 

: NOVITA BR PANJAITAN 

: 37 tahun 

: Swasta 

: JJ. Suaa Raya Lingkungan V Tanah gnrnp<Jn Pasar 111 
KeL Mabar, Kecarnatan McJan Deli 

. _ Sehubungan terjadiaya tindak pidana Kekerasan Dalam Ru rnah langga at~u 
penganiayaan terhadap saya yang dilakukan Suamis aya bernaam PONCO ynng tcr:j a<li p ada 
hari f<A.inggu tanggal 26 Juli 2009 di kelurahan Mabar, Kecam atan lVlcd 3n Deli dan ata:s 
kejadian :ersebut saya sebagai korban tidak merasa tidak scnang, 

Atas kejadian diatas saya memohon kcpad3 B:ipnk Kapolsckta ~_,jc.-j ;iJ 1 i ,;1buhan k i r:~_ 1 ; ya 

· tersangka PONCO .diajukan ke Jaksa Penuntut Ummn dan dit1mtut S(:s11 :o1i dengan bukum ; «mg 
b!!rlaku, dan tersangka PONCO dilanjutbr· kc Pc11 g:idila.t1 . 

. :~ ~- ' . . . 
Atas kesediaan . Bapak mcmpe~oses a1<111 rnc!;:inj1.1;k:1; ~;~yp. kcpen~:;1.di l::rn lcrkhih dahulu 

saya mengucapkan terima kasih . 

. ;. , 

I ionnat saya 

.. . . - . : "; ~ ·. ~ .. 

~ . · ... 

;; -: . 
'. 

. I 
i ~ ~\ 

!.' 
,1-

1: 
i : 

y . 

a 
l 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l 
I 

. t 

~# 
:KEPOUSIAi"l NEGARA REPUBUK INDONESLI\ 

. ~">OR KP 3 BELA WAN 
_. _ SEK.TOR KOTA; MEDAN LA.BU HAN 
Jalan. :r'iti pahlawan· N~ :- I Kocle Pos 20251 

PRO JUSTITIA 

PERTIMBANGAN 

KE.PA DA 

.. ·-, ·' -. 

UNTUK 

SELESAI 
,_ .. -

: : 

'· 

SURAT PERINTAH Fl::l'JY ID!KAN 
N __ o ___ P_O_I ___ -:_S_P ___ S_I~b-I_K_/_, __ - ----;- \11 l I . -z-009 

Bahwa tmtuk kepcntingan Pcnyidikan Tin<lak Pi<lana. maka pcTlu 
Menge1uarkan surat perintah ini . :! 

,1 
. l. 

2. 
'3. 

I. 

2, 

3. 

L 

Pasal 7 ,pasal 8, pasal 9, pasai 1 l, pasal 12, pasa1 l-06,pasal 1 OJ . ·., 
Ayat (I) pasal 110 ayat ( 1) KTJHAP. . 
Undang-uodang NO: 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian RI . 
Laporan Polisi No. Pol : LP/ 1592/VH ! 2009 KP 3 Belav.:an: .'

1 

. ~ 
Labuhan. tanggal 27 J_uli 2009 1-'.

1 

DIPERINTAHKAN 

Nama : EDY SAFARI 
Pangkat/ Nrp : IPTU I 65060385 
Jabatan • : Penyidik 

Nama. : -p. SIAHAAN 
P'angkat I Nrp : Aiptu I 630 l 0672 
Jabatan : Penyidik 

Nama : H. TAMPUBOLON 
,_Pangkat/ Nrp : Bripka I 75040074 
°Jabatan : Penyidik pembantu 

,, 
.: 
- ' .. ) 

Melakukan Penyidikan Tindak Pidana Kekerasan dalam 
Rumah Tangga atau Penganiayaan terhadap Istri sebagaimana 
dimak.sud dalam UU NO: 23 Tahun 2 004 YO pasal 351 YO 
356 KUHPidana 

· Membuat rencana Penyidikan 

3. Melapork.an setiap p erkembangan pelaksanaan Penyidikan 
Tindak Pidana pdda kesempa tan pertama kepada KA 

4. Sur.it Perintah ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan 

Dikeluarkan di : Medan Labuhan 
Pada tanggal : 31 Juli 2009 

c::ztM 
. ' 

· ED 
-~s · 
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~ 
KEPOLISiAN NEGARA REPUBLIK iNDONESiA 

. DAERAH SUMA TERA uTARA 
RESOR KP 3 BELAWAN 

. SEKTOR KOTA ·MEDAN LABUHAN 
-1c tin I>mr~AWAN No= 1TEL.6&s1001 

:·· ... . 

Np:.Pol 
Klasitil¢aSi 
Lampirari .. 
Perihal 

·J;lujukan 

: Bi ~~r I VIII /2009 /ML 
: Biasa 

: Pemberitahuan dimulainya 
Penyidikan 

~.. .. ··-- ··--.. 

Medan ·Labuhan,rS Agustus 2009 

Kcpada 

Yth_ KEPALA KEJAKSAAN 
NEGERI BELA W 1\N 

cJ i 

Bela wan 

I. 

. I 

.. 
1 · 

a. 
b. 

Pi:tsal 109 ayat 1 KUH AP . ; 

c. 
d. 

Undang-undang No-2 Tahun 2002 t eni~ng Kcpoli s ian Negara RI ! ! 
Laporim Polisi No_ PoL:LP/1592/VH/2009 KP J Bcla\van Labuhan Tgl 27 Juli 200~· 
Surat Perintah P~oy,idikan No_ Pol./ P.30 /\'Tr ! 2009 tnnggal 31 .Tu.Ii 2009. 

2_ Dengan ini diberitahukan pada hari Senin tangg<>I 3 i\gustus 2009 telah dimulainy; 
Pen:yi<likan tindak pidan? Kekerasan Daiam Rumab T<!ngg.~1 at:an Pengani<-y;l~n terhadap istr . 
sebagairnana dimaksi1d dalam VU NO: 23 Talrnn 200,'1 TO Fasrr! JS! YC ~ 56 KUHPidana 

I 

Atas nama 

Nam a: 
Tempat/ tgl l~ir 
Pek~rJaan 
SUku/ Pendidikan 
.Nlama·t 

:PO NCO 
: Mabar :27 Agustus 1963 / 46 ta}rnn 
: Buruh °E3angt1n'1n 
: Jawa - I SD 
: JI. Pancing I. Lingk.tmgan X NO: 50 Kcl. Mabar 

Kee. Medan Deli 

l ; 

.. -· .. --.;, .... ~ . ..... -- . 
~ -

3_· -b~rriikian untuk menjadi maklurn_ 
. . ' . - - . - . ~ . -

-: . -· ·-··· , . 
KOTA 

l . -." 
> • 
! 

·:. .. ~ ~ . 

. . : . 
'.:. : 

' """" • .. . •4: •· ... ·.·: r · .:· 

. ' Teillb·Us.,_h ... . -
1. .:~po,.1!e~_ l(p.·3: B,el~v.r.an . 

· · 2_ : · Ketua Pengadilan Negeri Medan 
3. Kasat Reskrim Polrs KP 3 Belawan 
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, -· ~~·"'"" · JVIVlA " l tKA UT ARA 
]U=SOR KP 3 BELA WAN 

SEKTOR KOTA MEDAN LABUHAN 
Jalan Titi Pahlawan No:· 1.- Kode· Pos 20251 i . ,. 

l . 

PRO JUSTITIA : I . 
• ' ... ':::.:'·" . 

BERITAACARAPEMERJKSAAN 
SAKSI KORBAN i · 

I· 
"Padahari ini SCnin tanggal 27 bulail Juli tahun dua ribu sembilan pukul sekira pukul 13. 30 wibsaya :--:-. . r 

I -- · : · . · P. SIAHAAN' -------- ----- ;. i 
1

1
. Pangkat Aiptu Nrp 63010672, jabatan sebagai Penyidik Pembantu pada Kantor tersebut diatas sesuai Ske; 
~ ~apoJ~ '.-~o:P~l:Skep/' 4~ _I/ X1/ 1996 telah melakukan pemeriksaan terhadaJ! seorang perempuan yang belUJ { 
. d1kenal mengllhi bemama . · · - ---------------- · , 
~ . . 
,. ... . . ----NOVITA BR PANJAITAN-v----- -- - ------ · 
j Lahir di Bali'ge ·tangga1 =tO'N~trrt)er 1972,/Umur 37 tahun}-Pelceijaan Swasta,J Agama ls lam/ Xewarganegaraa J 

1 

lndonesia,'-SukJJ Batak v Pendidikan terahit SMP,i Alamat : JI. S~ Raya Lingkungan V Tanah Garapan Pasar IJ.' 
11 

keluralian ~ Kecamatan Medan Deli ( 081396306527) 'ti · ·:; 
· fanya diperiksi dan didengar· keterangannya sebagai saksi korban atas terjadinya tindak pidana kekerasa.1 · 

dalam R.iunab tangga yang'. ~ilakllkan suaminya bemama : PONCO sebagaimana dimaksud da.lam UU NO: 2: • 
. Tahun 2004 YO Pasal 351 Subs 356 .KuHPidana, sehubungan Laporan Polisi No.Pol :LP/ 15921 VU/ 2009/ TB! ': 
1 Labuhan ~~ 27 ~uli 2009. _ ----------------·--------- i 

i J\~'~rtanyaan }'.a,ng diajukart yang diperiksa menjawab dan menerangkan sebagai berikut dibawah ini.- • 

PERTANYAAN JAWABAN 

I. Apakah Sdri dalam keadaan s"ehat jasmani dan rohani . dan bersedia d iperiksa serta akan memberikan 
keterangan yang sebenarnya da1run pemeriksaan ini ? jeJa,.kan.--- ------------- -----

, 1. Benar saya sekarang ini dalam keadaan sehat j asmao i dan rnhani dan ber.;edia diperiksa ; 
<· serta akan memberikan keterangan y.mg sebenamya dalam pcmeriksaan ini .-------. 

2. Mengertikah Sdci: diperiksa pada saat sekarang di Polsekta Medan -Lahuhan ? jclas k:m------- ·-
. · ' 2. Saya mengerti diperiksa sekarang i_ni di Polsekta Medan Labuhan sebagai saksi korban 

tentang terjadin)'.a tiodak pidana Kekerasan da lar;, Rumah Tangga atau Penganiayaan 
terhadap diri saya yang dilak.ukan suami saya ------- - ------------- ---- - -

3. Ka~ dan dimana tempat terjadinya Penganiayaan yang Seki maks ud ? serta siapa yang rnc!akukannya ? 
dao apa· Ii.lat yarig digunakannya 1 jelaskan----- ·- - - - --- -----------------------------------------

3. T erjadinya -tindak pidana Keke.rasan dalain nimah 1.arrgga ·.terseh 111 p:ida hari Mingg;u 
tanggal 26 Juli 2009 sekira pukul : 21 . OQ wib di Pasar Ill Ke lurahan :nabat", 
Kecamatan l\iiedan Deli dan yang metakukan Suam i saya bcmama : 1 ONCO , Um11r ·4 7 
tahun,. Pekerjaan B11ruh Bangun~n , /\gama Islam, a lam at : Pasar Ill Ke!urahan mauar, 

, Kecamatan Mectan Deli alat yang dig-.snak:mny n t<'n ga n d a n ka kinya - --- -----------

I. Dengan ·cara bagaimana ._ terjadinya Kekerasan Rumah Tangg::i yang Sdri ma!< ., t,1d sehingga tersangka 
PONCO melakukan Penganiayaan te rhadap S<fri? dan 0agaiman~ akibatnya ? jc!askan .-------------~ 

4 . Adapun ·c a.ra terjadinya penganiayaan- terscbut dim;ma saya dcngan Suami saya sudah 
cck.cok dan· sudah pisah ranjang selama setahun dan ia nya tinggal dirumah Orang Tuanya , 
~~Jl)l,tdiAQ ·padn·hari:-Minggu tangga: 26 foli 2009 pukul : 21.00 wib saya sedang ditempat 
jualan SONDANG , kemudian Suami saya PONCO datang dan marah- marah dan saya 

·- / . -_: · ·.. .tidak menghiraukannya , karena sy.J1 tidak rnenghii-aukannya tersangka PONCO semakin 
emosi ~ya .didekatinya dan langsung memukuli waja h saya dan m eng injak injak tubuh 
saya dan sa~a tidak dapat melawan sampai saya te rj a l'uh dilant., i te rsangka PONCO 
m~nganiaya saya terus datang pemiiik warung melcrainya dan say a 0-apat menyclamatk:.m 
diri d a lam kcadaan "it1k2~ Luka dan bcHfor.ih <l<1 ri wajah say« , akitwt pcngauiayaan il:;se!;ru~ 
w~jah ilan tubuh sa ya Iuka- luktl clan ~rdt1r:ih · .---------------------- - ·--- -------------------

Kalau demikian apa scbab d::.n musihabnya schingg" lcr~;ingk;1 l'ONC:O ~ ; • J c.,,: i :;d~i mclak•ikan 
Penganiayaan tcrhadap Sdri? dan ap;:.kah kejadian y11n:; s~:ci'" S'!rbl; s cri;11_; r.lil:'!!.:•.11.::"-'' '" : ·:: '7 .~dil .~k:o:n-----·---

' i.· 
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5. 

l!al 2. · 

Adapun sebab d an musrbabnya sui m i saya tcrsn ng.ka PONCO mclakubn Pcnganiay::rn.i 
-terhadap saya sebagai-lstrinya. dimana saya d e ngan suami sa)'<1 s~ 1 J:.?h ~ct:ih 11n sudah piS<tl 
ranjang clan selama ini anak- anak padanya dan setiap minggu saya jemput dan hari senir 
sa,ya antar' , pada hari Minggu malamnya anak- aoak saya tinggal dirumah sedangkan say< 
pergi ke~empa:t tetangga yaitu wruung·. kemudian PON CO datang da n mara..'l- marah sam< 
-s;iya, dan ·saya tidak menghiraukannya. karena saya tidak menghiraukannya PONCC 
~r•ak.i::i !'<!JlP~ i dan iangsung memuku!i dan mcnginjak- injak tub~1h saya sampai saya 
cerk.apar dilantai datzng pemilik warung dan memisahnya sayapun dapat menyelamatkan 
diri , kcjadia:i1 yang sama sudah sering dilakukannya sama saya sampai kami pisah ranjang 

Kai~~ derµikian .bagaim~n;i hubungan Sdri dengan tersangl\a PON C O a pakah Sdri nns i\i teri'kat hubungan 
Suadiii 1stri ? jelaskan-----------------·---------- ----------------------- -----------

.6. Adapun ·teri>arigka PONCO adafab Suami ~ay~ dima n« k<>mi mcnikr;h pad;; tahun 2004 
dan d~karuniai anak 2 ( dua) orang d~:i :;d:.1mtJ ~cf .rdf!•n ini ln.n~; ~;is;.>1• r:injan g dan belum 
bercerai secara sah .--------- - -----··-------- - -·· -- - - - ·-------- -- ----------- -

~fi ffiin~ran.gkal"! :td~h t~'rjadi Pengani2.yaan terhadap Sdri y:ing clih:xvkan rersangxa : PD:-!CO bagairnana 
~~~~tnya ~ apak'~h S~n mengalami ~uka dan Opnanie <lzn terha lar:g melakukan p::1.;:e rjaan sebagaimana 
b1asanya? Jelask~.--------- - - - -.:---·· - 0 ----- - ,--------- - ----- - - ---------

7. Bcnar saya telah dianiaya Suami saya bcrmmu; r>uNCO d.cn n;i i; ~ra mi;mukul i clan 
menumb4k wajah saya • ya.ng mengakibatkan wajah dan tubuh saya mengalami iuka- lu:;-o 
dan me-mar , dan akibat P-enganiayaan tcrsehut saya tidak Opnamc haoya berobat_ialan 
dan sernentara waktu temal31'g bekerja akiba1 h1ka yang saya ala.mi k;.uena tubuh saya 
terasa sakif sekarang ini ----------------------------

Sudah beriarkah semua keterangan Scfri. diatas dan atau rr-.asih ada keternngan lain yang perlu ditambahkan 
sehubungan dengan pemeriksaan ini ? ---------------------------------------------

&. Semua keterangan saya diatas semuanya s udaJ1 benar dan keteranga n lain tidak ada lagi 
. ~ saya menuntut Suami saya PONCO sesuai dengan hukum yang bel"laku .-----------

- Hingga disini pemeriksaan dihentikan kemudian dibacakan kembali kepada yang diperiksa dengan bahasa yang 
._TJengertinya, kemudian mcmbei:Jarkan.nya dan menyetujuinya serta mernbubuhkan tanda ta nga n dibawah ini.---

Yao·g diperiksa 

(NOVITA BR PANJAITAN) 

-~I>Cmik~anlah .Berita Acara · Pemeriksaan ini diperbuat dengan sebenamya atas sumpah jabatan, kemudian 
--p ~ <lit3i;ida tangani di PoISekta Medan Labuhan pada hari dan tanggal tersebut diatas.- -------
-:. - - ·-----, : - • •• - f • • • • 

Yang memeriksa 

' : :r .-~- - : ~;~-·-

' -n:· r i' ' '\ 
\ '" \ : ~. \ "· ----1 · 

' .\ \ ~ . ! 

P. SIAHAAN -. .. , 

AIPTU NRP 630Hl672 
.-:. · " : ·: t 

- .-- : -· .·- • I 

·- · H-; 

: ; 

I. 

I . 

•.:t 

I 
·.1 
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KtroLISIAN NEGARA REPUBLiK INDONESIA 
KOTA BEsAR MEDAN DAN SEKlT ARNY A 

SEKTORKOTA'MEDANLABUHAN 
JL. Trfl PAHLA•WAN ·NO· :·1 Tel. 685 l 00 I 

I PRO JUSTIT.IA .. 

DERITA ACARA PEMERIKSAAN 
SAK.SJ KORBAN Lanjutan 

I l 

l . 

1' 
. l 
J., 

P$da:hliri mi Selasa ~ggal 4 Agustus tahun dua ribu sei:nbilan pukul : ~ 0. 00 wib saya :------------- ·;.; 

·.·,-. ' I 
. . . . - . P. SIAHAAN -------------------------- ' 

Panglcat Aiptu Nrp 6J01Q6?2, ja9atai>: Peny1dik .Pembantu .. pada Kantor tersebut diatas sesuai Skep Kapoldasu No. :1 

Pol: Skep/ 421/ XI/ 1996·telah. iU?Jakuka,n pemeriksaan terhadap seorang perempuan bernama : ·,' . 

-------NOVIT A BR PANJAITAN-------------------
1..ahir di Ba.iig_e t.anggl,ll fO ~~pembet: .1972, Umur 37 tahur., Pekerjaan S~vasta , Agama Islam, Kewargancgaraan : 1 
lndo()es.i~ Suku: B~tak., ~~n~ic\ilcan ten\hir SMP, Alamat: JI. Suasa raya LingJrnng~n V T.<inah Garapan Pasar Ill, i:, t Kciurah;:iO.Mabar. Kee~ Medan Den ( 081396306527 }----:------~------------- ·------------ r; 

PERTANYAAN .IAWABAN 

9. . .Apakah Sdri dafirn '· k6irJ~ sehat jasn1ani dan rnhani da.n bersedia c!ipcrik :.;~ unluk melanju tkan '; 
·· · · ... pemeriksaan Sdr ' terdahulu ? dan akan memberikan ketcrnng::oin yang ,;cbcnarnya d;1i ;;:m pemcriksaan ini '! .: 
.,· Jelaskan.-----~~- ' · ' -------------------------------~-----_____ -:_ .. ____________ • ____ . __ ----------------·--------·- '. 

9 . Benar· saya sekarang. ini dalam kea.daan schat jasmani dan rnlurni d:1n bcrsedia dip<;•·i}::-: 

u.ntuk .. mel.anJutkan JX?m:i-iksaa~ :'3Ya terclahulu, dnn :ikan mcrnbcri l" rn kctcrangan y·..,,.g 
sebenamya daJam pemeriksaan m1 .------------ --- ---·- - ---- ---- --- - - - ----- - ----------------

10. Dibacakan kembali kepada S~ri . p~m~riksaan pad2 tangga! 27 .!uli 2009 alas n«.rna Sdri NOV!TA BR 
PANJAITAN . apakah Sdri masih tetap dalam ket~rangan Sdri terscbut? _jcla:.;kan . ----·-- -··--------------------

10. Setelah saya baca kembali benar keter.rngan saya dm~ s;:iya rna si h tctap dal;m1 keterangan 
saya tersebut , dimana telah te1:jadi Penganiaym111 diri sayz yar.g. ddakukan Suami saya 
bema.m a : PON CO -------------------------------- ~ -- - -- --·-----··---··--- --------------

I I. Dihadapkan kepada . Sl'.lri seq~ang .1.iki- iaki bem;•ma : PUNCO scperti di!u'ld<1p3 11 Sdri, apakah Sdri 
mengenalnya daft ·be1iarkah ianya Su;,mi Sdri yang rnelakirkan keng:ani~iyaan terha tbp Sdri pada tanggal 26 
Ju!i 2009 dao dihadapkan kembali sekarang ini ? _jclasknn .-------- --- ---- -- - --------- ------------------

11 . Benar yang dihadapkan sckarnng ini. scrn-~ng ivLi- l ; > ~: i hc ;nam;, :!'ONCO di mana ianya 
ad3.~ah Suan1i saya yang tne~1ikah dcng.an Sti)' iL -:!an b~11ar i~P;·.dt:i~ yang :nclaknkan 

·k .~~erasan ~tau penganiayaan tcrhat: ·~ : ip dir~ s~y:-; ~cb::-1g:: :; istrlnya ya: :! H1r;ng;:ikiha1!.:an Juk a.-
· luka dan terjadi pada tar.gga i 26 Jt:;i 2n{n d: Pflsar Ill Kch1ra l>.11l 1',fa tmr _ Kecnmatan 
Med·an Deli.:.-+------------------------------- ----··------ '--- --- -"-.:._··-.----·---· -----·-·· ---- ------

12. J.ika demikian. terangkan duduknya kcjadian sebdum. scs~~I <1'1n sc tcl<ih kcjndinn ;,c)1ingg:i Sdri dipcrik l'-<i 
pada saat sekaran"g .ini? jelaskan .--------------- ----------- ------- --------------------- --
. . . . . r2. Benar "pada tangg_al 10 Juni 2004 saya ;ncnilrnh clcngan tcr:;;an gka Pi/NCO d~n surnl nih:h 

~ kclua.r pada t~hun 2008 dcngan Nnm1~r : 326 /4."> I VII :2008 • dan 1d:ih dikaruniai ana.k 2 (. 
ch,ia).oiang d~n ahir- ahir ini hubungau s~ya tlcng<m Su::imi bcrnamu rONCO tidak baik dan 

':ia.nya"pi.ilangketempat Orang Tuanya sedangkan saya tingga l di pa~ar Ill Mabar 

... .... · ; ·- .- · ••: 

Walaupur1 antara saya dengan suami saya bernar>1a PONCO hubungan kurang baik dimana 
··yang mengi\iSunya PONCO ditem~'Orahg tuanya-namun kalau hari sabtu setiap minggu 

anak.:. anak saya jemput dan tinggal l>crsama dengan sa:ya dan minggunya anak -anak saya 
actar~ agM bisa sekolah . ----------------------------------

Pada hari sabtu tangga1 25 Juli 2009 anak- anak saya jcmput dan tinggal dcngan saya di 
.pasar lll Ke}urahan mabar. Kecamatan medan Deli , pada hari Minggu tanggal 26 Juli 
sekira pukul : 2 t. 00 wib anak- anak suda.h tidur dimmah dan saya pergi kekedai tempat 
SONDANG SIMANJUNTAK kar-::na rumahnya tidak jauh dari rum:!lh saya dan sayapun 
cer:ta- cerita dengan SONDANG SIMANJl.J}-lTAK diwarungnya . 

Disaat sedang dnduk- duduk dan cerita- cerita dengan SON DANG SJMANJUNT AK 
datang Suami sa:ya b...'"fllama PONCO dan langsung marah- marah sarna saya dan saya tida~ 
mf:nghiralik.an dan mencoba menghindar namun PONCO semakin marah dan mendekatl 
saya keluar dari kedai . ----------------------------------------------

Ke .Hal· 4 .. 
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Ual 4. 

Karena saya ·tidak menghiraukan ocehan PONCO saya didekatiny? d?in langst"mg memlikuli : 
saya dengan <:a"ra menumbuk wajah AAya dan ·bcmiang kali wa_jah S<!)"a dipukul_inya wajah . 
sampai saya terhempas ditanah dan tubiih saya dinjak - injaknya , k•:::mudian datang saksi , 
SON DANG . SlMANJUNT AK memisahnya dan sayapun menyelamatkan diri datam 1

: 

keadaan berlumur-an <larah dari wajah saya • setelah ilu saya dibawa herobat selanjutnya' . 
!saya mengadukannya.<fan d iperiksa1 s;lmpai d.engan sekarang ini .-- ------·---- i; 

13. Sdri 'tetah diani:iya tersangka PONCO dan mengakibatkan Iuka, akibat tuka yang Suri alami berapa hari :: 
Sdri tirlrik 'dapatbekerja sebagaimana biasaoya ? j e laskan . ------- --------------------- .. 

13. Benar saya telah d ianiaya Suami saya bemama PONCO yang mengakibatkan wajah say<i·; , '. 
Iuka- Iuka ·ch_>n memar serta berlun.mran darah , dan akibat penganiayaan tersebut say~· 

-tei"bala.~g bekerja sebagaimana biasa karena Iuka yang saya alami , sampai memasak say;.1 

tidak bisa .---- ---------------------- ·1 

.- 14. Sudah benarkah semua keterangan Sdri diatas dan masih ada keterangan lain yang Sdri terangkan dalarr.. • 
• pemer"ksaaii ini ? jelaskail. ---------------------- --------------- 1 

l 
· · · 14. · - Semua ketei"angan saya diatas semuanya sudah benar clan keterangan lain yang say<i t 

t~ran~ · ~idak ada lagi, dan saya tetap m~nuntut Suami saya PON CO sesuai dengar: 1 • 

' hukum yang berlaku -.----·----------------- ---------------- 1 : 

-, Hfugga disini pemeriksaan 4ihentikan kemudian dibacakan kembali kepaJ~ yang dipef"iksa dengan bahas{ 
yf.Dg dimengertinya, kemudian membenarkannya dan menyerujuinya serta mernbubuhkan tanda tangan dibawah ini ~ 

I
- . 

·; 
Yang diperiksa 

\ 
! 
l 

( NOVlTA BR PANJAITAN ) 

' i Demiltianlah Berita Acara P emeriksaan ini diperbuat dengan sebenarnya atas 
_I ditutup ~ ditanda tangani di Polsekta Medan Labuhan hari Selasa taiiggal 4 Agnstus \- ' ' . - . . . '• 

I ~ 

I 
Yang.·memeriksa 

AIPTU NRP 63010672 

.· .. ·· . 

. . 

~ : ... .... • 

• : • ,: !' .• .. , 

sumpah j abatan, kemudia i:: 
2009 -----

.. 
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.K:EPOUSIAN-NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH SUMA TERA UT ARA 

"RESOR KP 3 ·BELAWAN 
S~TOR KO'{'.t\ MEDAN 'LABUHAN 

Jalan Titi Pahlawan No: I Kocte Pos 2025 1 

./PRO JUST rTIA 
·. 

SERITA ACAR;\ f'EMERIKS1\1\N 
Saks i 

Pada hari ini rabu t:a"nggal 29 bulan Juli tahun dua ribu sc111bilan pukui : i 10. 30 wib ~aya : -----------~ ~ 

------------------'""-·--~------·-- - - - --- P. SlAl;IAAN ----- ------------------------------------ 11 
Pangkat Aiptu ~rp 63Q_10.~7~, Jabatan Penyidik. Pemba ntu pada Kanto r tersebut dfatas sesuai Skep Kapo!das3 . 

No.Pol : S_kei;>f 421/ ) ~' I 1996 telah· melakukan pcmer iks aa n Je rhnclap seorang perempuan yang belum diken.:- , 
men gaku !JP.mama :- - - -------- ----------------.... __ ----------____________________ ______ ------------ -_____ . . -- -,.-. 

.. 
-~--

.. . · · .. _· .. 

·' . , -....:-------SONDANG SIMANJllNTAK ------- -------------------------------u 
Lahi; di _Mednn t~ngg~~ ' ~<J. _'.N <?P~mbe_r tahu11 1979. Umur 30 1ah1.1n. Pckcrjn:in !h it Rumah Tang.pt . l\gama Kristctll: 
Kewarganeg~ i'~~~?,es1a, Suku Ba:~k ._ Pendidikan terahir :-;l\11/\. 1\l(lmat : ;II. Pa :-,,; i''f!. Lingkungan \-

1 
Ke luratian Mab3:r Ht hr, Keca,matan ·Medan '?eli - ,.- ----------·--- -----------------· __ ------ ---·--- ---- _ - ----------------------- -

a ; 

. Ianya diperiksa dal'). didcngar ketcrangannya scbagai .°'::\k ~ i rHr.s h_~_,j~ i dinva tin d~-·k r-1 ! : ~ : ~:~ ~(ckerns:J.-n <l :·.d:-1n,- I 

RLimah ~angga yang dialami k0rban NqPJTA 13R PANJ;\iTA!'--! ;;ing diiaknk ;rn Su:J1nin: ·:1 ''cnia.rna : PO~'!C(1 l' · 
scbagaimana dimaksud dalam UU NO: :23 tahun 2004 YO P;isal '.' 5 <> KU f 11' 'Th11h.unr'.an : i'J''~_;:in L<ipcran P';? is?i 
NO. Pol: LP/ 1592 I Vll /2009 K:P 3 Bclawan Labuhan t<insgal 7.7 .lti!i 2ooq ------·---·-------· - --------------------- - --'g 

.h 
;\.tas pertan_yaan yang di:~it1kan yang dipc:-iksa 1n c nj:v.· ... -~~- ~ ~ !,-. 1: ;i;, · •v: r ;; ~ 1 -k l.ii :--: •.::. ~~ :~ } ~~ ~ i h·-- ·. i. ! : ~ d ! b ~, --.~;~h ini .---- -

PERTANYAAN 

L Apakah Sdri dalam k¢adaan sehatjasm ani d a n rohan i dan bcr ~:edi :s di~ri ksa untnk n~ ·,mhcrika n keie1·a r.gan 
yang sebenamya dalam pemeriksaan ini ? j e laskan .------ -----~------------------------------=-- n 
l. Benar ~aya sekarang ini .d a lam keadaa n seh a tjasm a:.i dan rohani dan berse<lia diper iksa se rta akan ,1 

memberil<an keterangan y a ng sebe narnya da la m pe m erik.saa ri ini .---------- ------------

!. Sdri diperiksadi Polsekta . .Medan Labuhan untuk didengar ketera ngannya sebaga i saksi , a paka h Sdr g 
mengerti ? jclaskari. --------- - n 
2. Saya diperiksa sebagai saksi sekarang ini atas te.rj adinya peristiwa kekerasan d a lam rumah tangga ~ 

terhadap korban y~g dilakukan Suaminy,a----------------- --- -------------- ~ 
•• • • . • - . , • • .. ;-""l,. • • 

I. Kapan d_an dimal)a 'ki.Jadia:a yang Sdri maksud "l serta apa yang te rjadi saat itu ? serta s iapa yang . 
melakukannya dan apa alp.t)ru;ig t:figunakannya? jelaskan.- .. . -- ---- ---- n 
3. -Adapun_ kejadian tersebut pada hari Minggu tanggal 2 6 Juli 2009 seltira puku l : 2 1. 00 wib dan ) 

terjadi di JI. Pancing :Lingkungan V Kelu.-ahan Mabar Hili.-, Kecamatan Meda n Deli y a ng te rjadi Ii 
adalah kekerasan dalam Rumah tangga atau Penganiayaan terhadap lstri dan yang melakuk'lll -1 
Suaminya; bernama OONCO, Umur 47 tahun, Pekerjaan Buruh bangunan, Alamat : JL Pancing I ) 
t~i~gkt,ip_ia~ ~--~~h!-rah;µi M;ibar Hilir, Kecamata n Medan Deli dan alat yang digunakannya tangan !\ 

{; 

Dengan ~ra l?~is:il~;~ -. ·. : t.~g'adinya Penganiayaan yang dilakukan te.-sangka PONC O ? serta siapa 
korbannya atau yang meogalaminya ~ bagaimana akibatnya ? jelaskan -- n 
4. ·-· _, .--.A~p~ ~ ,tt;rj~q.y~,di~ saya julan da11 ko.-ban sering datang ketempat saya bantu- bantu, n 

· -_ · .di.~t ~Y!l'..~cefl~ ·"-9r.ban ~ang duduk- duduk tiba- liba datang ~rsangka_ PONCO d_~ langsung. 1t 

~-. matjili .pada ~orban rlengan meogatakan kalau mau lonte 1angan d1kampung 101 ? korban a 
tidak. men,gli~bn° ~na menghindar kedepan ~:Ian tersangka' PON:CO semalJ.n emosi dan langsung ·­
memuknU dan ._in~ganiaya. kQrban d_engan cara menumbuk berulang kali bagiao wajah korba:n, 
rambut dijambak 4a1l sambil dianru~n kelan'tai batu, melihat korban dianiaya tersangka PONCO n 
~Ya pl'emisa~\nya •. d.3J:. saat korban le pas dari tangan PON CO korban mencoba menyelamatkan ditj -
dill P6NCO tetap mengejar korban bersembunyi dan PONCO.n;iasih berusaha meoca'rinya , setelah ~ 
PONCO .pergi saya lihat ko~an dalarn kead~n Iuka- Iuka dan b>:rlumurnn darah diwajahnya , 
adapun korban yao.g menjadi korban penganiayaan PONCO adalah NOVITA BR PA.i"'IJAlTAN • a 
wi.p akibat penganiayaan tersebut NOVlTA BR PANJArTAN mengaJa mi Iuka- Iuka dan memar 
diwajahnya .- --------------------------------· -------------------------------------

Ke hal 2 .. 
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Hal 2. 

. . 
5. Jika -demikian me~uibth Sdri sebab dan musibabnya sehingga tersangka PONCO melakuka : 

peuganiayaan terhadap b'trfuya bemama: NOVITA BR .P~~A_ITAN ? dan setahu Sdri sebelum kejadia · 
d~abS.aP,abh kej~ yang-sama sudah sering diJakukannya? jelaskan------------- · 

.-5.-: , . ··: '~eun·~se,ba!> <f:a!1 ~usibabnya terjadi kekerasan dalam rumah tangga atau l>enganiayaan yan · 
dilak-.Jkan tersangka PONCO te['hadap ko['ban lstrinya NOVITA BR PANJAlTAN saya tida · 
menietahomya dimana dengan tiba- tiba te['Sangka PONCO datang kewarung say.i dan mendatanE . 
k<>rl>ao NOVlTA BR PANJAITAN kemudian menganiaya korban yang sedang duduk- dudu ~ 
diwarung saya. kejadian yang-sa.majuga sudah pemah terjadi dan saat ini sedang dip['oses di Polisi ' 

6. Di~t terjadi Penganiayaan terhadap korban NOVITA BR PANJAITAN yang dilakukan Suaminy:I 
bemama : PONCO apa~ Sdri mdihatnya dengan langsung? serta bagaimana hubungan Sdri dengai' 
mereka .? jelaslcan. ------------------------------------------------------------------- 1 • 

6. Disaai: tersangka PONCO melakukan penganiayaan dengan cara menurnbuk berulang ka!i bagiai 
wajah koroon-NOVITA BR PANJAITAN lstrinya saya lihat langsung dan jarak saya sangat deka 
sekali clan saya yang memisahnya -- ----------------------------

7. Bagaimana hubungan Sdtj dengan NOVJTA BR PANJAITAN danjuga tersangka PONCO? jelaskan--
7. Hubungan saya dcngan NOVlTA BR PANJAITAN karena ada hubungan marga dengan Mauu 1 

saya . sedangl(an bubungan famili tidak ada, sedangkan Suaminya bemama PONCO tidak am I I 

hubun~ sama 5eb.Ji namun kami saling kenal . . ------------------------- 1 
• 

I : 
J:i.b. deID,ilciatf ~-~udukn~ ke]adian sebelum, sesaat dan setelah kejadian sehingga Sdri diperir..sa.i 
p~a .>Sat sckacaDg mf?"Jelaskao .-------"-------------------------------·-·-----------------~-------------------------
8 Benar selama ini sayu dengan NOVlTA BR PANJAITAN dan Suaminya l"Y.:marna PONCO s.aling : 

kena.l dan sama- sama tinggal di mabar. dan setahu s aya ahir- ah.ir ini hubungan mereka sebaga.i 
:?Uarru_/ istri lagi riiasalah dan sudah pisah ~ranjang , sehinc-1a PONCO suda h pula ng ketempat Orang 
'Tulinya sedangkan NOVITA BR PANJAiTAN sewa rurnah sendiri dan bcrdekatan dengan rume.h 

- ~.t ... 

saya . ----------------------------------------- ------ -·--.:--: ----·-------------·--- -----------··------·---·· ---

Dan saya ada membuka usaha kedai schingga NOVIT A BR PANJA ITA N '>"°'•i ng data.ng kctcmpat 
saya berjualan d~n memb'antu saya karena rnmah kami juga bf;1dek::itan ----·· -· ·---------·-------·---·------·--

Pada hari Minggu tanggal 26 Juli 2009 sekira. pukul : 21. 00 wib seperti bia :;zi s'1ya s-:.dang berj1.1a!an 
dirumah saya di· JI. Pancing Lingkungan V Kelurah:Jn l'v1abar Hilir, Kec;\!n:;tan Mcd~n Deli da .1 
NOVITA BR PANJAlTAN juga sama dengan saya sedang rluduk- duduk ·.-·------·-- ----- -------- ··---- - -

Disaat saya· dengan NOVITA BR PANJAITAN sedang duduk- duduk diwarnng tiba- tiba datang 
. , tersangka PONCO .-dan langsung mao:a'1- marah pada NO\'JTA BR PANJAITAN dengan 

.. ,' in.en_g~ta'9l~- : Kala,u kamu melonte ja;igan clisini . ini kampung s:iya don NOVITA BR 

.. PAN.fAITAN diam saja dan tidak menghii-aukan kata- k:-i!a dari PGNCO <lan NOVITA BR 
P ANJAIT AN menghindar dan jalan arah depan .- -------------------·--- ·--------------------------

KarenaNOVlTA BR PANJAITAN tidak-menghiraukannya tcrsangka PONCO semakin emosi dan 
mengejar NOVITA BR PANJAITJ\N kedcp<lll. ~mhil rncrepc°':l teru ~; kemudian PONCO 
menganiaya NOVITA BR PAN.IAITAN dcngan ca~a rnemnkuli dan rrn:n11inbuk berulang kali 
b.agian wajah N_OVIT/\ Ort P1\NJAIT/\N sct~lah it1: ramhut 1lari NOVITA BR PANJAfTAN 
dijambak PONCO <lltn <lianlukk<lll kdant;l i t1i ri1:.\ n<1 d ii:.•nlai b:itu- halu IY.:•!-:C. a!wn , karcm1 PONCO 
teTus menganiaya NOVITA BR PANJJ\JTJ\N :::iiy<1 p11n rnemis.:ihny;i. ~P.\<>Ht sci:y:- p:sah NOVITA 
BR PANJAIT AN menyelamatkan tliri - - - ·------ · -- ------- - -- ---·--- --- ··--- · · -·- - -- ------·---···----------·----

Walaupun sudah saya pisah PONCO. masiti t.cn.1~:.-.lrn mcng~j;)r N()VITA P.P P/\NJ1\ITAN n~mmn 
· tida'!' ketemu lag( kare:na NOVITA BR PAN.IAITAN smfah bersem.l.mnyi , tidak lama kcmudi:m 

PONCO pergi dan ~OVITA BR PANJAITAN saya lihal diwajahnya luk;;- lnkn dnn memar ak ibat 
dianiaya tersangka PONCO. kemudian NOVITA B~ PANJAITAN ml!ngc•du kf' Polisi da.n saya 
diperiksai sebagai sal<si sckarang ini .------------------------------------------ ··------·----------- -----------

l. Sudah benarkah semua ketcrangan Sdri di;i~as dan m11sih <Hh keier:mgan lain yang S<lri tcrang!crm d<>lam 
pcmeriksaan ini ? jclaskan .---------------------------------------- -·---------------------------------·--------··----··- ---
9 Semua kcterangan saya diatas scmuanya sudah bcnar dan kcter;ingan lnin <idcd-: <.da iagi------·--- · - ---

Hin<Tg.a disni pemeriksaan dihentikar. kcmudian <libacak<in kcinb:1li k~pDda yang ci~1ocriksr.. dcngan bahas.a 
b 1·b ... 

1ng dimengertinya., kemudian membenarkannyn dan m~11yci:• .1juin:-·a ~.,;r:z n;e;nb1Jhuhl,_;i;1 und a t<>ngan c l awah m1 

Kc Hi!I , . 
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1 
' . 
i Hal 3 

___ :.._ Demikianlah .Berita Acara .Pemerik:;aan ini dipcr·bn:it <len;y 1:1 ~c:hcn[lmy<i al;i~ sump.'Jh _j;)b;:! tan, k<~mucl 
ditutup dan· ditanda -tangani di Polsekta f\..1edan Labuhan p <l d a hari lb bn !<>.ng~~a! 29 Juli 7.!)09 ------------------ ---' 

.- . .. . . ..., .-· . - . 

.. .... . 
· -=i • • •• 

- . 
. . . ...... . 

.. :.• 
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KEPOLISLAN NEGARA REPUBLlK-INDOi~ESlA · 
DAERAH SUMATERA UT ARA 

R.ESOR KP 3 BELAW AN 
. I 

SEKTOR ·KOTA MEDA:N·LABUHAN l , 
JL. TITI PAHL.AW.AN NO: I TEL. 6851001 

a.· 
PRO JUSTiflA ·:•. -. , 

r 

BERIT A A CARA PEM£RIKSA;'.N 
TERSANGKA r 

3 

Pada h::ui ini Sdasa·tanggal 4 bu\an Agustus tahun dua ribu scmhi\;m puku\ : l O. 00 wib saya :-·----- ~ 
' .. ... ~ _,. . _ .. ~. _..- -.. ; : .. -- . 

------- P. SlAHAAN ----------------------- ----------
Pangkat Aipru Nrp 63010672, Jabatan Penyid ik Pembantu pada Kantor le1:;cbur dia tas ~;cs; : a i Ske p Kapofr Ir 
No. Pol. : S kep/' "1211 · Xl . / 1996 te lah mela-kukan pemcriksaan lerhadn!"' :. c~mmg laki 'i 

yang be lum diken:-.t:~~'!g~berriama :---------------- - ---------------- -----·--··--- ------ - - · 
a .- - . 

-------------··· ----------- P 0 N C 0 ---------------------- -- - --··---- ----------------- a 
Lahir·di"'Maha,r 27 Agli_stiis 1963, Umur 46 tahun, Peke1jaan BL!f"uh Bangun , Kewargengarnar. indonesia, ~ a . 
Jawa, Perididikan tercihfr -SD · • . Alamat : JI. Pancing I Lingkungan X NO: 50 KelunJmn ivfaha r, Kecam n : 
Medan Deli-· -- ·.· _. .. · ·., . .. -------------.,.------"'"--------------------··------------- i< 

f} 

. Tanya d ipe1i'<sa d_an ~idengar keterangannya scbagai tcrsan~ka me!akukan tinda k pidana 'keker. ;i 
dalam Rumah tangga a.tau menganiaya Jstri bernama : N.OVJTA BR PANJAlTAN seb aga imana dima! 1j 

dalam UU NO: 23. tahlin 2004 Pasal 44 YO 356 KURPidarm Sehubungan Laporan Po lisi No Pol: LP/ i 5 
VII I 2009 KP 3 Bela~an Labuhan tanggal 27 Ju li 200c_:I---------.----·-------'--------------- - - -

r 

· . · ·PERT ANY AAN 

I . A paka h Sdr dalam ke.tdaan scl1.:it jn.o;;ni:i ni clan n ' h an i ·!:-··· •··c · _., . :;~ cl;f'"''"; : .. ,,. . ..• ,_ •''" 'n n;e;~1!)r;;-

kc te rangan yang sebenamya Jalam pcmcrik~~n;1 i; :.i '? jcl;isL' '' - · ··- -- · - ·-·--···· - - ·· · - ------ -----
1. Bcnar saya· sekarang ini dal;rm kcacfa;.n c Gh•~l _i ~·;;n ., n i : !~ ;: r· , ;1;'.;; i ,, ,, :; · . ... ... ~ <.: ri i:-- dip~riksn . ~ 

aka.n ri1emberikan keterai~1F111 y.-.ng ~chcn ,.•n1y<> d<' l;i ,,, ; " ..: " ···. : · '~ ' ·'·' ': .,, ; .. ···- -- · - ------- - ---
., . 

2. Sdr ditangk<ip. scbag.ii . t~rsangka dnn dipcriks:>i dabrn f::ii t.,: ;:, : ~, · ~ :''' r!"t'' " ' 1> :i n, .,_h T;ln gg:'I 
pe rrganiayaan terha.d a p lstri., apakah Sdr sudah m '<:n gc.rti ? jcla~;k;! T '· ------··- -- · -·- -- · · ·· - - ·-- ------ - ·-- --- --
2. Saya mengertit.d itangkap d an diperiksa sekarang ini scbaga i tersanr,ka d; m a n <l saya d iad1 

!std ·saya dalam·hai pengan iayaan atau ~ekerasan dalani Rumah t:rngg,a · ·- ····-- - - · - --------------

3. Dalam per'karaj•~ng -disa~gkakan kepada Sdr sekarang ini, apa~ah Sdr didampin g,i Penaschat Hukum 
3·; · - ·• Dalarri · fierkara · ini" atau .. pemeriksaan ini saya tidak ada didampingi Pe nasehat Hukum 
· .· ·· bersedia d ilailjutkan pemeriksaan tan pa <lidampingi Pcngacara dan akan saya hadapi sendiri 

:-' . ~:- -.. -~, 

4. Sebeluin pe~ta.'ini apakah S<h: sudah pemah dihukum bilamana dan pe..-kara apa? serta sudah Vrn 
dan adaknli·:perlc.ili3'yang ·lain selain perkara diatas ·? jclaska.n.---------------------------- ·------- -- -- -----
4. S~y~ belum peh:1ah dihukum . dan perkara lain saya lakukan tidak ada la gi--- ------------------· - . - -.. 

5. Terangkan .. Secilraslngkzt Riwayat Hidup Sdr dengan jelas ! jelaska.n .---:----~----- -----------------
5 . Sava lahfr .. di -M~bar tahwi 1963 dari· pasangan Suami/ istri ·bemama: SASTRO R.EJO (al 

SONl saya anakke lima dari enam o rang bersaudara, dan saya dibesaarkaa Ora.ng Tua dim 

k d.aii "J>C:ndid ikan saya har.ya SD , sejak d ulu saya bekerya sebagai buruh bangunan , pada t 
-·· .. . · 1982. sa~ me:nikah de ngan seorang pcrernpaun bemama : NGA Tl AH dan dikanmiai an 

orang ·dan saya cera.ik.ari tahun 2 000, dan pada tahun 2006 · saya menikah lagi de1 
peremeuan lam bemama NOVITA BR P ANJ AITAN dan dikaruniai anak 2 orang dan sek 
ini pisali ranjang . ------------------·-----~------

6 Sdr rnengatakan mengerti diperiksa sebagai ter.-.angka dal;,m hal kekerasan dalam Rumah Tangga 
Penganiayaan terhadap istri, benarkah demikian? kapan dan dimana kejadian yang Sdr rnak.sud '! 
~dakah kawan Sdr melakukannya? dan apa alat yang Sdr"pergunakan? jclaskan .--------------------
6. Adapun kejadian saya melakukan kekerasan dalam Rumah tangga atau mcnganiaya fstri 
' ,., hari -Minggu .. tanggal 26 Juli 2-009 sckin p1.1kul : 21 .00 wih di JL P<:ncing Lingkun~~ 

Kdurahnn m!\b:u llili..-. KccJ1111a1!111 l\1cd:ll\ Deli .lm1 sayn lx:1wr rd ah 111.:1111' 11lrnn pc11~;a11m 
tcrhadap isrri saya. dan yang melakukan saya scndiri alat yang saya gunakan w.ngan say.a se 

. . Ke Ha /' :2 .. 
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Hat 2. 

7. :Dengan -cam bagaimana · Sdr- mc1akukan pcn5aniayaa11 tcrscbut ? scrta siapa yang Sdr aniaya da1 ' 
b:t.gaimana atibatnya? jelasbn ------'------------------------------ ------------
7 ~dapun ~ S3ya ~lak~kannya _dimana ahir- ahir- ini saya dtm-gan ~orban ya-itu istri ·saya tel:tl I 

'· -p1sah ranJang dan 1anya tmggal d1 Pasar 111 Mabar, sedangkan saya tmggal sama Orang Tua dar 
pa"da· h;o.ri_ Minggu 'tanggal 26 Juli 2009 anak saya dijemputnya, .dan malam harinya saya liha 
anak saya diteinpat lbunya, dan anak s.1ya tidur dalam rumah dan pinru sedang dikunci dao lstr ; 
say*· .diwarung: l:>Cberapa pintu dari tern pat tinggalnya, kemudian saya datnagi korban k-ewan.in~ 
clan menga~ kepada korban kalau kamu mau santai antar aja anak itu kerumah Orang rui: 
saya _? dijawabnya_ bawa sendirilah kemudian sa}'a dengan kor-ban bertengkar mulut sayapUJJ 
emosi saya puk.ul korban dengan cara menumbuk wajahnya dengan berulang kali lebih kura.ng 3 
('.tiga ) kali -kemud~ ·korban pergi dan say,apun pulang , adapun yang saya aniaya adalah istri 
saya bemama NOVITA BR PANJfuTAN .dan akaibat penganiayaan yang s.aya lakukan 
NOVIT A BR PANJAJT AN mengalami Iuka clan memar diwajahnya . t 

8. KaJau deniitciari apa ~bah dan musibabnya schingga Sdr melakukan Penganiayaan terhadap lstri Sdr 
bernama: NOVITA BR PANJAITAN , apakah kejadian yang sama sudah sering Sdr lakukan padanya? 
jelas.kan -- . -------------------------.:----------------------------------------
8. ., Adapun sebali dan musibabnya saya emosi clan melakukan pengani&yaan terhadap istri s.aya 
' ·· · N.Ov:tTA BR PANJAITAN karena sebelumnya ahak saya dijemoputnya setelah djbawa 1 

ketemp:;ttnya -tiriggat ~k saya tersebut ditinggalkan dirumah sedangkan ianya diwa:rung, -saya 
katakan .padanya antarlC.an saja kerumahku anak itu dan ianya menjawab bawa sendiri dan 
kamipun bertengkar mnlut, disaat pertengkaran mulut tersebut -saya -emosi saya tumbuk 
wajahnya dengan berulang dan baju sayapun ditariknya • setelah i;aya me:iumbuk wajahnya d.a.ry 
kami berkelahi kamipun sama- sama jatuh ditanah • setelah itu dip.i:sah orang lain dan ianya pcr.gi 
serta sayap~ pulaog • dan kejadiao yang sama sudah pemah saya fakukan yaitu pad.a bubn juni 
2008 kemudian saya ulanci lagi yaitu pada tanggal 26 Juli 2009 .. -------------

-9. Kalc-'.J demikian apa hubungan Sdr dengan korban NOVITA BR PANJAITAN ? dan sejak kapan S<lr 
menikahinya? apakah sudah dikaruniai anak ? jelaskan------------------------------------
9. Benar koi:ban_NOVITA BR PANJAITAN yang mengadukari saya adalah lstri saya clan kami 

meniluih pada bhun 2006 dan telah dikan.mi~i anak 2 ( dua) orang dans aat sekarang kami 

pisah ranjang ----------------------------------- --------------------------------------

10. Sdr telah menganiaya istri Sdr bemama NOVITA BR PAl':HAJTAN yang mengakibatkan korbaa Iuka , 
ata'.s perbuutan Sdc diatas apakah Sdr salah dan melanggar hukum ? jelaskan .--------·-----------------------· 
I 0. Benar saya telah melakukan pcng.aniayaan terhadap istri saya hemama NOVITA BR 

PANJAlTAN dan mengakjbatkan ianya mengalami lu~a dan memar diw.njahnya , atas kejadian 
tersebut saya mengaku salah dan melariggar hukum .~------------··--------· ·· ·- ··----------- ·· 

IL Sudah benarkah semua keterangan Sdr diatas d:m masih 3d;; kct::rangan lain y;mc. :-;.-fr l c rangk.:ir. da!n.m 
pemeriksaan ini? jelaskan.-----------------------------------------------·--------····- ---- ·---------··-· ---··-
1. J ·~ Se_n~u.a: ~et_er.mgan saya· ciiatas scmuany:i sud;~h hcn:u dan k•~tcrangnn !;;in y:rng saya tcrangkan 

tidak ada lagi semuanya sudah benar ---·------·--------------------------------· - ----------------··------------

Hingga di:<:ini pemetjksaan dihentikan kcrnudian dibacakan kcmbati kcpada y;i:ig diperiksa dengar: 
_babasti yan,s,~mengert_i11ya, kernudian membenarkannya ·d<>.n mcnyciujuinya scrta mcmbubuhkan tanda taugnn.- -

Y>!ng diperik!ia 

~-----(r> ON CO) 

o~mikiank.h Berita Ac.ara Pemcriksaan ini dipc:-!..111nt d,;:ng;m sch-::nan1y~ al<J$ Sl"'•rc;h _jab:it:in, ke:nrndian 
dituttJp cfan ditanda tangani di Polsckta ·Medan Labun;i:1 p~\i<J h;; ri ~)d:.~?- t;i.ng~;':I ~- /\!!"''''''; 2009-----------· ---:- -

. ,_. ·--· • ·• • • :: ;, ' ' ! . : : • 

'.:'.4 . - ·-

·. 

r - :..: : ." .. _ ;~ ... .-\. ;-.; 
.:/\_I ~-; = ·r ~ i .. :.-. :z ~-:; .._~ -~ ;)--~-;:;:'~--; ~ 
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< f,POUSIAN NEGARA REPUBLIK INDONF.SIA . 
· POLR'ES KP 3 -BELAWAN 

S£KTOR KOTA MEDAN LABUHt\N 
JL. TfTl PAHLAWAN NO: I T-elp."6851-00 l 

·:.Ro J:JSTITIA 

RF.RITA ACARA PFMERIKSA!\N 
LANJUT1\ N TERSANGKA 

- -- Pada har:i ini Rabu tangg:il ,05 bulan Agustus l_ahun dua ribu s·~mbilan pui-;1J I : I 0 .00 wib ~:o\ya :------ ------

- ------------~----- ---------------------------------------- P _ SIA t-i AA N ------- - ---- --- ------- - --- ---- ----- · ---- - ------ --------- -----
? angkat Aiptu Nrp 6301-0672; Jabatan Penyidik Pembant<J pacla K;intor tcrsebut diat:i.:-; :< o:n ;,j Sk<~p K.apoidasu 
'.'.\o.Pol : Skep/ 421/ XI/ 1996 telah melakukan penicriksa<1n lanjutan terlwdap t e rsangka_ h~r:;am:1 : -----------------

-------------------------------------- -------------- P 0 N C () ----- -- --------------- -- -- ------- - ----- ---
l ahir di Mabai 27 Agustus 1963; Umur 46 tahun , Pckerjaan Burnh Bangun , Kc-..vargi:- n i; ;·:;-~;in indoncsia, ::_;uku 
fawa, Pendidikan terahir SD ; Alamat : JI. Pancing i Li11gk>.•nga;; X NO : SO l<_e!un hc'n ;,,faha-r , Kccrnnatan 
' 1edan Deli----------------_:------------------------------ ----- -- --~-- - --·-- --- · -------- ---- -· --- -- -- -- --------- --- - --- -----

12. 

"PERTANYAAN 
. . .... -

Apl!kah Sdr · dalam keadaan sehat jasmani d<Jn rohani dan besedia dipe r iksa untuk meia njutkan 
pemcr'iksaan tcrdahulu dan akan me mberikan k~tcrangan,yang-st;beoamya dalam peme riksaan ini ?--

12. Bena&' 5aya sckamng ini dal~m k<:adaan schatjasmani dan rohani dnn berscdia diperiksa 
untuk rndanjutkan pemeriksaan ·saya t<:rdahu!o dan akan mcmbcrikan keterangan yang 
sebenarn_ya dalam pemerik~n lanjutan ini.----- - - - - - --- - - -------- ---

13. D;bacakan kembali kep2d.a Sdr sekarang ini pemeriksaan pada tanggal 4 Agustus 2009 atas nama: 
PQNCO apakah bearu- yang Sdr terangkan saat diperiksa dan masih tetap dalam keterangan tersebut ? 
jelaskan. ----- - ---- - ----- -

13. Sete)ah saya baca kembali sekarang. peme riksaan saya pada tangga l 4 Agus.tus 2009 
atas nama saya sendiri PONCO be nar bahwa pemeriksaan tersebut adaJah keterangan 

, saya .~dirj dan saya masih tetap daJam keterangan saya tersebut • dimana saya te lah 
melakukan kekerasan atau menganiaya_istri saya NOVITA BR PANJAlTAN ----

14. Jika demiki:in terangqn duduknya kejac;lian sebelu~, sesaat dan setelah kejadian sehingga Sdr 
djtangkap dan diperikSai saat sekarang ini ? jelas)<.an . ------

14. Benru: patla tahun ··2004 saya menikah dengan seor?-ng perempuan be mama NOVITA BR 
: " PANJAIT AN dengan Nomm· Kutipan nikah Nomor : 325/ 45/ VI/ 2008 telah 

dikamn~ anak 2 ( dua) orang dan tinggal di maba..r, J<.ccamatan Medan Deli .----

Semenjak saya menilcah dcngan NOV1T A ~R P ANJAIT AN sebagaimana layaknya 
Suamj/istri namun ahir- ahir ini kehidupan Rumah tangga kami tidak akur lagi dan -pada 
sekira _setahun yang lalu kami pisah ranjang • dimana sa)'.a kernbali kepada Orang Tua 
say.a sednagkan. NOV(TA BR PANJAITAN tinggal sendiri di Maba..r , dan semenjak 

' kami pisah ranjang anak yang 2 ( dua) orang tinggal dengan saya akan tetapi _NOVfrA 
BR-P~JAITAN bisa menjemputnya dan sctelah itu diantamya kembali kerumah saya 

Pada l1ari Minggu' tanggal 26 Juli 20.09 sekira pukul : 20.00 wib saya kerumah NOVTT A 
BR PANJNTAN di JI. Pancing Lingkungan V Kclurahan Mabar, Kecamatan Medan 
Deli dimana sehari sebelumnya anak saya dijemputnya --- ------------------------------------

SaaLi;3ya sampai dirumahnya saya lihat pintu rumah dikunci da1·i luar dan anak saya 
yang 2 ( dua) orang tidur didalam, melihat demikan saya kurang senang bila terjadi 
s~suatu- pada anak saya ditinggalk.an dalam rumah scdangkan lb\inyn bcpergian dan saya · 

.. per.gi kc warung kira- kira beberapa meter dari lc mpat tinggalnya .---- -----------

Sampai saya diwarung lstri saya NOVITA BR PANJAITAN scdang melayani ornng 
lain yang sedang minum dan :>&ya b::ang pada NOVJTA BR P AP!JAITAN ka\au kamu 
mau santai antar aja anak itu kcrnmah Orang Tua saya. 1 dijaw;;ib ny::i dijn-wabnya ba~::l 
sendiri me-.idengar demikian say·>. sc111:ikin jcng,kci dan kn.mi hc1 ·1 cn:~k 1ir !llUlu\ d::ir. b:!Jtl 
saya di'"3iknya, karena baju saya ditariknya emosi saya sen<>kin ~inggi su~, .,l f1~ku~ 
NOVITA 'BR P/\NJAlT/\N dc11J!;in c;1r;-1 m•~r ~mhuk W;\jn!my:-: ·"·b:-;,,_',·ill-'. J ( t1~a ~ '' '111 
d:1-11 k!tmi hcrkdahi . 

I 

I . 
I 
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Di~at kami sedang berkelahi dan masing- masiog jatuh ditanat1 orang lain datang drul 
memisahnya dan NOVITA BR PANJAlTAN pergi dan sayapun puJang, terrnyata lstri 
saya NOVITA BR PANJAITAN men~ukan saya dan saya ditan,gkap -dilakukan 
pemerilcsaan pada saatsekarang ini. ------------

4. Sdr tetah melak\Jkan -kekerasan atau penganiayaan tcrhadap istri Sdr bernama NOVITA BR 
. PANJAIT-AN , ~hingga i~ya mengaJami Iuka - lukA , atas ~rbuatan Sd:r diatas apakah Sdr salah -dao 
melanggar hukum ? jelaskan . 

14. Benar saya telah melakukan kekerasan atau menganiaya istn saya NOVlJA ~R 
PJ\NJAITAN yang mengakibatkan Iuka atas perbua~~i'n saya diatas saya mengaku salah 
dan melanggar hukum dan menyesalinya --------------

15. Jika demikian adak_ah saksi orang lain yang dapat didengar keterangannya untuk meringankan 
keterangan Sdr diatas ? j_elaskan.-----· 

15. Saksi <;>rang iain tidak ada l:tgi dan saya mengakui perbuatan saya diatas .-------

6. Di~t Sdr ditan'gkap dan .dilakukan peme.-iksa;m dari awalnya hingga sekarang in i, apakah sdr ada 
dip&ksa atau dipengaruhi orang lain atau pemeriksa melakukan kekerasan atau penekanan terhadap Sdr 
saat memberi.kan keterangan ? jelaskan _______________ : ________________ -_______________ _ 

16. Saat saya ditangkap kemudian diperiksa. dari tanggal 4 Agustus 2009 dan sampai 
dengan sekarang ini saya diperiksai dan· saat sa:,•a memberikan kctcrangan diatas tidak 
ada orang 1.ain maupun P,emeriksa mempengaruhi saya atau melakukan penekanan dan 
;;;aya terangkan s"suai dengan perbuatan saya, dan pcmcriksaan terdah-ulu lebih du!uan 
saya baca ~emudian saya tanda tangani .-------- - ----------- -------------------

Sudah benarkah semua keterangan Sdr diatas d;m nrnsi_h ada k.e,tcn:ng.an [;•,in y;;ni.! ~~c'.~ '~'rangkan d~;!an' 

pemeriksaan ini ? jdaskan.~-------------:------- -- ----------- ---- -- --- -- ·------------- ------
17. Semua ~ceterangan saya d!atas semuanya s uuah bc nar cla n l< c tr r:>01gan lain ya.ng :;aya 

terangkan tidak ada lagi semuanya sudaJ1 benar .-- - ---- -- - ------ ----·----------

- -- Hingga disini .pemcriksaan c.Jihentikan kernudian d~bacakan keml-wli kep::1d;1 yG:•!:; d i ;-> .. : 1·iksa dengan baliasa 
ang dimengertinya, kemudian membenarkannya dan mcnye tujHiny;i St::r1~ mem'oubuhl, ·":I ~- .~:d;:i tanp;an.-----------

Demikianlah Berlta Acara Pemeriksaan ini dipcrliu;it d c r.g;,n c.chc;n;F11:y·:1 :;:;;, :~:;,-. -, ;- · ' • jc;h?tHn, !·:cmndi:-in 
:: tutup dan .dit:.nda tangani di Polsekta Mcdnn I .ahuhan p;id;i hari f.l.:1bu l:111p.g:il :> ;1 f' " ' ''' .. , 'f/09 _- -· -·-·-·-·--·-· - -- -

'· 

r·_ s;/,f -~:\.:\i~ ----···--- --------·- - ----

r-:·.--
~ ; .. 
~: . . 

' , 

.... ~ . -

. : - ~ - .: 
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S II. 
--~" · r...t' .3 BELAWAN 

SEKTOR KOTA MEDAN LAOUHAN 
)'!lan_T_i\i-Pahlawnn Nu: I Kndc P<>s. 20~5 I 

PRO JUSTITIA 

PERTIMBANGAN 

SURAT 'PERINTAH PENJ\NGKAPAN 
NO. POL.: SP. Kapl7 l-Y I '¢'11f 12009 /RES KRIM 

-----
Untuk kepentingan Ptny1dikan Tindak Pidana, perlu untuk melakukan P-euang1ca 
Terhadap seseorang tersangka yan.g diduga k~ras melakukan tindak pi:: 
berdasarkan bukti permulaan yang cukup . 

DASAR :1. Pasal-5 ayat (l) c angka 1, Pasal 7,ayat (I) huruf.(d), Pasa1 16, Pasal 17, PasaJ IS daz 
Pa..al 19 KUHAP 

KEPADA 

.... ...... 
··-.· -:-·· .. · 

UNTUK . 

SELESAl 

; . 

2. Undang -Undang NO: 2 Talmn 2002 teotang Kepolisian 

3. Laporan Polisi No. Pol :LP /1592 / Vll / 2009 Labuhan Tgl 27 Juli '.009 

:1. 

2. 

.: 1. 

Nama' 
Pangl(at!Nrp 
hbatan 
Nama 

. Panglcat/Nrp 
Jabatan 

: H. TAMPUBO!-ON 
:Bripka ,n5040003 
.. Penyelldik 
F. SITANGGANG 

: Briptu / 79061446 
: PenyeHdtK. 

3. Nama : I 
Pangkat/Nrp 
Jabatan 

4 Nama 
Pan~tp 

. Jabatan 

MelakuJc,~ Penangkapaii terbadap tersangka seorang laki- laki bem>Una 
Nama : PONCO 
Tempat/ tgl lahir : 47 tahun 
Agama : Islam . 
Pekerjaan : Buruh Bangunan 
Kewarganegaraan: lndone:Sia 
Alamat . : n. Pancing I Lingkungan X Kel. Mabar Hilir 

Kee. Medan Deli 
Dan membawa ke Kantor Polisi Med.an Labuhan di JI. Tili Pahlawan NO: J Keluraban 
MartubWJg. Kecamatan Medan Labuhan untuk segera dilakukan pemeriksaan, karena 
me.lakukan tinclak pidana Kekerasan Dalam Rumah t.angga atau Penganiayaan terbadap 
btri bernnma NOVlT A. BR !> ANJAlT AN yang mengakibatkan luka dan terjadi pada 
hari Minggu tanggal 26 Jio.li ,2~ di JI. Pancing Lingkungan V Kelurahan Mahar Hilir 
, K,ecamatan Medan Deli ~ana dimaksud dalam UU NO: 23 Talmo 2004 YO 
Pasal 351 YO 356 KUHPidaua. 

2. Setelah melaksanakan perintah ini agar membuat Berita Acara Penangkapan 

3. 

... 

Surat Perintah ini berlaku mu_lai tanggal 63- -O@. 2009 SID 04 ~ 0(2- 2009 

Dikeluar~ di : ~1EDAN LABUHAN 
Pada tanggal : C.J;?-- C8 - 2009 

ini diseraJ.kan 

Yang menerima 
Tersanglca/ Keluarga tersanr,ka 

('~) - .. .... . 

. 
• ( . · 
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·KEroLISIANNEGARA REPUBLIK INDONESIA 
~ .. ;~·~-· ' . RESOR KP . 3 BELAW ,AN 

,_ 

· SEKTOR KOTA MEDAN LABUHAN 
~ · -Jalan TifrPahlawan No: l' .-K.ode Pos 2025 I 

.Rf}JUSTDJA s: 14 

I • I 
I 
I . 

DASAR · 

KE P A·D:A '. 

UNTY, _K, 

Rcgistc:i'-bjai~tan/­
Pelari~- . 

·"Re~1Mianan 
Rumus Sidik jari 
- -;~. ~~r • ~~:· ~ 

. . ~ 

SURAT PERINTAH PENAHANAN 
No . Pol. : SP. HanJ 3~2-. I Vlll I 2009 

:~~wa un_tu_k k~pentingan i>en~idikan· dan berdasnrkan has il pemerik~n diper:olet 
bukti yang cukup, tersangka. diduga keras meiakukan tindak pidana yang d ;;.pa 
rukenakan. penahanan, tersangka dikhawatirkan akan melarikan diri, merusak atai 
me·nghilangkan barang bulcti dan . atau mengula11gi 1indak pidana, maka perh 
dikefoackan surat perintab ini . 

: i. Pasal 17 ayat ( l) huruf d,pasal 11 ,pasal 20,pasal 2 l pas al 2 2 ,pasa l 24 ayat lKuhap. 
: 2. Undang-undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Neg ara RI 
: j_ Laporan Polisi No. Pol. :LP/ 1592 I VII/ 2009 KP 3 Bela Labu-han tgl 27 Juli ;2009 
: 4 .. Surat Perintah Penyidikan NQ. Pol: Sp. Lidik/ 830 I VII / 2009 Tg\ 27 Juli 2009 

DI PERINT AH KAN 

Nam a 
Pangkat/ Nrp 
Jabatan 

.. 
. : P. SIAHAAN 

: AIPTU I 630 I 0672 
: Penyid:k 

~. Melakukan penahanan terhadap tei-sangka seorang laki- bki hernam.<t: 
Nam I?' :PON CO 
Jenis·kelamin : Laki- laki 
TempatJtgl lahir : Mahar 27 Agustus 196'.i l 46 t<l.111111 

Agam3 : Islam 
.Pe.kerjaan : Buruh Bangunan 
Kewarganegaraan : Indonesia 
A I am at : JI. Pancing I Lingkungan X NO: 50 

Ket. Mahar Hilir Kee. Medan Deli 

Ka.rena melakukan tindak pidana· Ke ke rasa.n Dalam ~umah Tangga at;a.u. 
menganiaya lstri bemama NOVITA BR PANJAlT AfJ yang mengakibatkan luka­
·1Utdl yang terjadi pada ho.ri Miraggu tangal 26 Juli 2009 di JI. Pancing Lingkungan 
V, 1:<-elurahan Mal?ar Hilir. Kec:·Medan Deli sebagaimana dima.~~ud ~·-~. l!Q 
NO: 23 tahun 2004 YO 351 Subs. 356 KUHPidana . 

2. Menempatkan tcrsangka di:-

Rum<ili Tahanan Negara di RTP Medan Labuhan/ Rutan LabuhaIJ DeH 
Untulc selama 20 { dua pulub) har'i techitung mulai tanggal 4 Agustus 2009 
SID 23 Agustus 2009 

~- Segc;:ra me1aporkao pe!Gksanaannya dan membuat Berita Acara Penahanan: 

. - . Dikeluarkan di 
0Pada tanggal 

: Medan Labuhari 
: 4 Agusnis .2009 

;· 
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.vru:.IV\M '5UMA :rERA UT ARA 
.RESOR KP J: -BELAWAN · 

. SEKTOR KOTAMEOAN LABUHAN 

i 
I 

JL. 1111 P A:lil.A WAN NO : 16168~ l 00 I Medan Labuhan 

.POL: .'. VER/ "-·. I VU f-2009 I ML 
: Rhs · · ·· · ·- · · 
: 2 ( dua) lembar.serupa· 
: P~onihtaari P~meriksaan Iuka 

An. NOVITA •BRPANJAIT AN Kepada 

Ytli. KEPALA RUMA H SAiGT 
BlNA -SEJAHTE RA 

di 

Simpang Kantor 

I . Rujukan _ 
a: Pasal 133 dan pasal 136 

. ~;. · Uqdarig- undang NO: 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia 
c. Laporan Potisi No. Pol : LP/ 1 sn I VII I 2009 KP 3 Belawan Lab tgl 27 Juli 2009 

2. Bersama ini dikirimkan seorang dengan identitas sebagai berikut 

. ' · ' · 

3. 

4 . . 

Narna 
Jenis kelamin 
Tempat .' tgl lahir 

· Pek~rjaan 
Kewargai:iegarnn 
A gama· 
Alam at 

: NOVITA BR PANJAITAN 
: Perempuan 
: Baiir,e 10 Nopember 1972 I 3? talmn 
: Swasta 
: indonesia 
: Islam 
: JI. Suasa Raya l...ing hlllg,an V Tanail Ciarapan 

Kel. Mab;ir Kee. M edan D el i . 
Orahg tersebut mengalami Iuka berat i ringan ( d id uga a k!b <i t pcng:miayaan ) yang terjad i 
pada hari Minggu tanggal 26 Juli 2009 sekira pukul 2 I .0 0 w ib di Pa!;ar Hr Kelurah:m Mabar, 
Kecamatan Medan D e li sehingga pelapor mcnga lami Iu ka I Kcpa!a tbn wajal-i . 
P e rlu dijelaskan orang tersebut sebelum diki ri m kc:ru rnah sakit : 
a. ·Datang melapo r ke knntor Po lis i pada !l;iri Scn in lan ggal 27 Juli 2009 sekira puku\ : 

13.00 . wib. 
b . Oiketemukan olch JX>l isi I dilapo rkan masyarakal pada hari tanggal 2009 

5. - Mohon b~ntuan untuk dilakukan pemeriksaan mcdis tenta ng s e bao - sr.:bab Iuka yang diderita 
·dan meodapatkan pengobatan /pe1awatan serta di b uat.Kan Visu;;1 Et Repertum dan 
menghubungi kantor Polis i Polse kL". Med:in labuhan a.tau nomor telcpon : O.Sr 68SJ001 
!IlUSibab 

6. .. -Oemikia11 untuk menjadikan maklum dan ala:; ke1j:-isama yang l~aik diuc~.pkan terima kasih . 

1\n, ?-:U'/d , : KEPO LIS !/1N SFKTOR KOT/\ 
!'AS DAN l ./'-. f"; 1 .'l l /\N 

Z U U <.AP':::!_l? c _ _ _ 
1\ i p · r l ) N r.. ! 0 (~ ~---~ o ~ 0 ~ ! J 

Pada hari ini Sen in i:angg:tl 27 Juli 2_009 pukul : I -1.0n "'ii' '"' ''' '"' ..-"'' '"· '.::< .: :~d::· , :r ,, - · -:; , . .,.,.,., _., ~ <!e>V!TA BR 
NJAIT AN Telah diterim11 di !Zumah s~kit olch : . . .. . .. _; ' 

ag3s Rumah S_akit 

'"t1 ·yang. n1 (;ny~r;lh!-\ r: n 

___ .J- \ '\--
'"'--- v • 

ZiLKAPNIR 
-;\iPTU NRP 60040111 
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.. ·:._419 
·~Er'OUSIAN NEGARA REPUBLIK INDONES1A 

DAERAH SUMA TERA UT ARA 
RESOR KP 3 BELAWAN 

SEKTOR KOT A MEDAN LADUHAN 
JL. TITI PAHLAWAN NO: I Tel. 6851001 

<o. Pol. 
-;r. lasiflkasi 
_.ampiran 
Jerihal: 

• • ~ _,. · · : _; • f • . . 
: • ' I ~ • " 

.... 

: Bl 40 /VTII/2D09/ML 
:. Biasa 

Permohonan Bantuan HukU:m 

.· .~ . .·. .. 

Ke_pado 

Yth. JAMES SIMANJUNT AK, SH & ASS 
PENASEHAT HUKUM/ PENGACARA 

di 

Medan 

I . Rujukan Lafonin Polisi No. Pol : LP/ 1 S92i VII/ 2009 Labuhan tanggal 27 Juli 2009 tentang 
terjadiriya tindak pidana Kekerasan Dalam 1-:..umah tangga atau Penganiayaan terhadap istri 
men.gilibatkan luk~ dari terhalang bekerja sebag~mana biasa yang dilakuk.an tersangka 
PONCO di Kel.mabai-, Kecamatan Medan Deli pada hari Mlnggu tanggal 26 Juli 2009 
sebaga.4nana dii:naksud dalam UU NO: 23 TahUI) 2004 YO Pasal 351YO356 KUHPidana. 

Untuk kepentingan proseo;s penyidikan bersama ini dirnohon banman Saudara Wltuk dapat 
mendapingi tersangka tersebut sebag_airnana dimaksud dalam pasal 56 (1) ( 2) KUHAP <lan 
Undang-undang Nomor : 8 tahun 198 L 

J . Seg~a Biaya yang timbul ak\bat itu dibebankan kepada Negara berdasarkan ketent¥an 
sebagaimana dalam pasal 56 ayat ( 2) KUHAP. 

4. .· Deinikian untuk menjadi mak.lum dan atas kerjasama yang baik diucapkan terirna kasih . 

..: ~: . ·.' 

Tembusan :, 
l .Kapohes KP 3 Belawa.n 
2.Kasat Reskrim ~ 3 Belawan 

j· 
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Pl~:NG .. \..{:i\RA- PEN,\SEliAT l IUKU:\1 
JA1'1lES Sli\·lANJ.UNTAK, SH. & ASSOCIATES 

(Low Oft'icn - l.cg<JI Cons-ultan) 

Jin. Binjai Km. IO: S I 110 .Ciri1;i _f\.11 . 1JI K.1v. l'i;r 1.:wun.:i No. 3 Me d a n Su n g g .11 

1
!4ii9 I 2J~ Hf>. 0819831 ·\Ts · 

l.t!====:::-=...=:.-==-=-=-=-=-==-=::-: .. :-::::_, _______ 7:-·---:-:--. -- --.. --::-:.-, ____ ~ - .. _-__ -,,_-__ ,.......,. __ -::-:-====----------------==----

Non:or 
Lamp 
Hal 

I 
I 
I 
' 

' _( ): : JSA:l'id-131 1.; 

\:1olmn fb111t:.:rr1 I lukt~ll 
· - t­._ , 

Yth. !·bp::i k K.1\i 'OLSL:KT.:, L !\8UH /'.!'~ D ELI 

di -

•
1 '>c:nt~~rn Hur rn:ll. 

, - . 

--

\ ·\cn t'. h u b\J :l t '. ' _•:1Jr :11 1':-. 1,:1 k "\' . \ ii H 
\l,7(l;1n:._~~. 1 I 
huku1n ~tu ~ :, .. .L . : -.!t n~"--·th ~: 1rr~ : >: P · ·· :~:"-~ ~ !l~::·. : i 

~ch ~t.:1 i tna r. :1 d : : : 1~~ ~ :-:'.1'. i ... i.?1: ·.:n ~- :. ~...: ! : 
SC.:S ll:J i d1..: i 1L.:; !! l l .~: j -:-.lf.111 i 1 u : 1 ~1 ' ~t.l l'ul L!J 
K ~I ·:!11:._·.:;:11 

• '.. . 

2. D:1p:i1 k~mi :J~l:lsk : 1 11 b ;\hv.-~ sur.1i l':>: tp.: i\.: :c: rsL'\)~ : : :~ t ; d' \.::::i mi . :ri i !: :; d cn1~::-. 
t:aik d:.1n ll H:ll:_ 1 \.'\~thu1 1 ·. 1 : 1 ~~ \i<l J :,ll) ll!j \ ....: i nny; ! ~~ l :n~ : \.~ ..::r};.: lHl n~;i_n r~.: 11 _. tt,~i ~ ~:t.n 
ll fldak 1'1 J ;111 :!, ··.::-~ :; i 1 ~;111~; t.h~11ur •h!:u:" j"l.:L> ;J ! :' 1: , I I ) d::n (2 ·~ U n ... L::rn:_; ­
Und~ng ,N,o . :..; Tahun l 98 1 _ 

3 . ().~1ni'h~~n _ \...:a1 _n1 ~.:.~ cn p~\1 ~ ...: i..Y~!dJ G :J~ .! ~ : . =-u.:~s r---.::-h::;i~ ~ :I d:'. ;i ·~~c-rl Z! :- .:.-~:1: ~i ,-;::_n~ 
.·: b.~ ik .,\.: ;1111 i h::i 1u ;'.::\1 1 le 11 m:1 l ; 1~ i h 

...... ... . .. . '-.~ 
- .. ;. .. 

1· 
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: . SURAT PERNY ;\T;\/\>': 

··· Saya yang bertanda lanf~an <l.ibavmh ini_ : 

•: 

- :- .. 

Nam a 
Um•ir 
Pekerjaan 
Alam at 

.. 

:-PONCO 
: 46 la!H1n 

: Buruh Bangu11;n1 
: JI. Pancing l Lingkung.an X NO: 5D 
Kcl. Ma:)m Hilir, Kee. l'vlcdan Dcii 

Dengan ·. ini : Sa.ya membuat surat pcmyataar. sehubungan dengan Pei:kara yang 
dipersangkakan kepada saya yaitu pcrkara tindak pidana Kekekerasan Dalam Rum~ 
tangga atau penganiayaan terhadap istri scbaga imana dimaksud d-alam UU NO: 23· 
Tahllll 2004 YO pasal 351 YO 356 KUI IPidana. 

1\.daplin isi ·pemyatfilm saya adalah sebagai berikut : 

Bahira saya selaku tersangka dalam perkara tindak pidana Kekernsan dalam Rumah 
tangga ~bagairu~a dimaksud dalam UU NQ: 23 Tahun 2004 dalam perkara tersebut 
saya me~ol~ untuk didamJ?ingi- oleh Penasehat Hukum ( Pengacara } yang dihunjuk 
Penyidik ~olri kepada say a dalam pro~es perkara -tersebut . 

Demikianlah Surat pemyataan ini saya perbuat dcngan sebenamya dengan · akal dan 
pikiran yang sehat tanpa ada unsur pak,saan dari pihak manapun dan W}tuk menguatk:an 
pemyataan tersebut saya membul>Uhi tanda tangan d.ibawah ini untuk dapat 
dipergwiakan ~eperlunya. 

Medan, Agustus 2009 

. Sava va..J.g membuat Pernvataan 

if,~- - , . 
.... . A..... . 
-~' - ., ~ ,. , ~ · ~,~ 

J,.- ••• J 

. - . ~ . 

.- ' 

. _ .. f ' · 

...... 
· -: •. 

-.·. 

: ' I : .: ~ It. • 

l , ..... -~- ! 

t -. , · • • : 
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.= ..• : •. :~. 
KEPOUSiAN NEGARA REP-UBUK tNDONESfA 

KOTA l~ESAR MEDANUAN SEKITARNY A 
SEKTOR KOTA MEDAN LABUHAN 

JL. TITI.PAHLAWANNO: I, Tel. 6851-001 

No. Pol. 
Klasifikasi 
Lampiran 
Perihal 

: B/.ds I vm I 2009 I ML 
:Biasa 
: I Exmplar 
: Permintaan Perpanjangan Penahanan 

Terhadap tersangka atas nama : 
PO NCO 

1. D asa r . 

· SERSE: A.6.03 

Medan Labuhan ;q Ag,ustus 2009 

Kc pad a 

Y;·h . KEl'J\LA KEJAl{SAAN 
i'-i EC<f~RI BEU\ 'N AN 

di 

<> .' Laporan Polisi No. Pol : LP/ 1592/ VII I 2009 r:mg?.<d 2: .!:di 20G9 !C?' ' ~ :1 g 1e~bdi tidak. 
pida.na ·_ Kekerasan Dala1n Ru1nah t.anggv :_1tnu .P 1_; ng···,q~f1:~· ' '·'.1!l tcrhad~r !:;1r; rr: <--.n~akjbatknn 

Iuka. 
b. 

c. 

d. 

Surat Pemberitahuan Dimulainya Pcnyicik;-;n 
tanggal Agustus 2009 • 
:;urat Perintah P-::nahanan No. Pol : S p . H :::,,· 
ten-ta ng pcnahanan terh<1dap te rs "> r.g.\.:;> 
pada ~ngga! · 23 Agustus 2.009. 
Pasal 24 ayat { 2) KUH!\P. 

/ \: ; i ~ / 2 0U9 I 

:· ~ :· :;:, ; \ ·' i - . -- i / :~ :..u::, i :;, ,-; -;-:r_.~ (; -f; = 
' 1. -

· ; l :: ~ ;· ; ; ~-! ;: ~ :- :-: ·.; -·: ·: :-

2. Bersasna ini difaporkan bahwa pcn1criksa;Jn t r:. .-l• ~~d ~i1 ~ ~ ! .. ; _... : _ · ::: , .. , · :· · ; : ·· .. : - ~ - : .. ~:, ; · · . - ·._ . · • • • 1 : ; ~_':!~- ,.: ... 1i .. r? -•!·!k ~~ 

un!t1k kcpentingan perncriksa<in dirninl:i r c n=1h :1'-1 <w t·_-,-_-.. , .. " ?i· .. " ,; ,,, .. . ,: , ; :10•;·-r·="'.i·'" "' .,-_ .. ., :_ '':~ hrn ;: -'1'i ( 

e"lnpat puJuh ) hari di . Ru~ah ·rahanan 1'1egar;-J Pnl sc l, 1.::: ;\:1 ::.1 L-~ 1-._ ~ ,. ;-..b :: ~: ~~n / ::: . .-d~_;l : ; ! : : b: d~;lJ: f)(':)f rh-;.ri 

· t<mg.ga l . 24 :.A.gust us :l.~09 , . 

3. Sebagai bahan pertimbangan , tcrlampir diserta:..:an l.:. c :~ uinc :-; in~!~ ~1 1. h:~s ii Fc;iyic:.U:r-in Tindak Pidano 
yang diduga dilakukan oleh Tersangk;i . 

4 , · Demikian untuk mcnja<li maklum dan kami mengharap Kcputusannya. , 

. . . . - - ' • ... 
• -> • # 

Te:nbusan: 
I. Kapolrr<> KP 3 Belawan _ . 
2. Ket'ua Pengadilan Negeri Medan 
3. Kasat Reskrim Polres Kl' 3 J;Jelawan 

... ·. 
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KEPOLISIAN NEGARA REl•UBUK lNDONESLA 
DAERAH SUMATERA UTARA 

RESOR KP 3 BELA WAN 
SEh.TOR KOTA 'MEDANLABUHAN 
Jaian Titi pahlawan No: l Kooe Pos 20251 

.. ;- ': .~ : . 
PRO JUSTITIA 

BERITA ACARA PENANGKAPAN 

Pada 1'afi i~i Seri~n tangga_l 3 bulan Agustus fahun dua ribu sembilan pukul : 21.00 wib saya :----

-----:-.:------:.-- HARDI T AMPUBOLON-----------------~-----------------­
Pangkat Bripka ~rp 75040974, Jabatan Penyidik Pembantu I Penyelidik pada kantor tersebut diatas bersama-
sama dctfgao : ·. . -------------------------· ----------------------

L 
2. 

Nama, pangkat, Nrp 
Nama, pangkat, Nrp 

: F. SITANGGANG , Br-iptu , 79061446 

masing-n'la5ing dari kantor- yang sama, berdasar-kan : 

l ._ Surat perinmh Penangkapan Nop. Pol: Sp. Kap/ 761 I VIII /2009 tgl 3 Agust 2009 

2. Laporan Polisi No. Pol : LP/ h592 I VHI 2009 tanggal 27 Juli 2009 

3. Pasal 18 ayat ( i) Kuhap Tertangkap t a ng:m. , 

Telah mek)kukar. .penangkapan terhadap seorang laki- laki bern;ima : 

Nama :PON CO 

Temparirgl lahi1· : Mabar 27 Agk•s lus 19(, :1 I -H~ :.1h•.m 

·· Pckerjaan : Buruh C3nng,unan 

Alamat : .II. Pancing I I .ingkung<m V NO: )(I 

Kcl. Mabar Hilir, Kccamalan rvlcdan Deli 

- Yang bersangkutan · ditangkap sebagai tersangka : 

Melakukan tindak pidana Kekernsan dalam Rumah tangg;i :itau mt.:ng.ani;:ya lstri me11g<1kih;:tk;in Iuka 

Adapunjalannya penangkapa~ terhadap yang berS<Jngk•1r11 n schagai hef'ikut : 

,J>ad::i S e nin tanggaJ J Agustus 200<J pukul : 2C..O:} wib tcrsargka PONCO dit:i:-:gk:ip di kd.1m1ha 
mabar HiliT, Kecamatan Medan Deli sesuai dengan s11r,;t perinl<lh f'Cmrngk:ip:..n oim:ma .< ~ h::l!:mny:i p:od:i h ;-, r 
f\llinggu tan~l 2_6· ~uli.,2009 di -Kelurahan mabar Hili r, l ·'~ c<.:<11il 0 1a,, :-.'1.~ d;-,n Deli l•-h' ' ;11 '..; ngania:;rn. lstr 
mengakibatkan Iuka . . . .. 

Demikianlah Ber-ifa Acara penangk<rp;in ini <lih11": ck:;~\'1 " :~{·n.:.n:nn:':• a\;.;s kcki•:;:"n s:n" r"h j1>h~t<: ", 
kem1,1dia_n _Qitutup ~fan •. ditanda 0.tangani di Polsckt<> !'vkdcin l .;:h; 1:t;u1 ': ;> <i. l::n::f:t;il c! :· ·· l;nh.a ;o;cr·t;: tnhun 
ter-Se but· diaias ~ . ·· · 

To;:rsangka 

(t>::;:: 
.FARO! ·t A MPlJB<_; ;_,_: :i ;·.; 

B RIP K .-'\ NRP 740 '. fi'i 7 J 
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K£POLJS,If,\N Ni::G_ARAREPUBLlK.fNOONESIA 
DAER.AH SUMATERA UTARA 

.-RESOR KP ' ·:3 ·RFILAWAN 
SEKTOR KOTA ·MEDAN:LABUHAN 
J a-\a 1~ Titi"pahiawanNo: l Kode Pos 2025 I 

---

PRO JUSTITIA 

RF.RITA ACAR/, ·PENAi IAN 1\1:i. 
- . . . : 

\.... .. ' · ~ 

\':'\\ti\\'., 

Pangkat A iptu Nrp 630 I 0672, Jabatan, Penyidik Pcm nan Ill pad;1 Ka11hw i<:r,;dwt di;1t :1s !v: 1·, \:p: a .-l..;111 : 

Surat Perintal1 Penahanan No. Pof _ Sp. Han/ - I \fill I 2D09 tgl "; ;\gust us 2009. 

Telah melakukan Penahanan terfiadap tersangka seo;·ang laki- l<' ki : 

Nam a 

Tempat/Tgl Jahir 

Pekerjaan 

Alamat 

:PONCO 

: Mabar 27 Agtrs t11s 1961 I 46 t«h11n 

: ·Buruh Bang"L:nan 

: JI. Pancing 1 Lingkungan X NO: 50 
KeL Mabar Hilir , Kee . Medan Deli 

Dalam Perkara tindak pidana Kekerasan Dalam Rumah tangga at.au Penganiayaan terhadap lstri sebagaima.na 
dimaksud_ dalam UU NO: 23 tahun 2004 YO Pasal 35 I Subs 356 KUHPidana 

Yang ber~angkutan .dikenakanjeuis Penahanan: 

RTP I Rutan Medan Labuhan dalam keadaan sehat jasmari dan rohani mulai tanggal 4 
. Agustus 2009 SID 23 Agustus 2009 

Demikianlah Berita Acara Penahanan ini dibuat dengao sebenamya atas kekuatan sumpah jabatan~ 
kemudian ditutup dan ditanda tangani di Polsek Medan Labuhan pada, hari Setasa tanggal 4 Agustus 2009.--

-.·A:~~ 
- - -· ,~ 
(IP,ON.C O} 

Penyidik Pembantu 

: \\ 
/~\ · .. '\ ,, " . \ 

\ i \.' " "~-\-' 
P. Sl_JHAAN . .. •. 

AIPTU NRP 63010672 

· ... : 
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KEPOLISl.A.N NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH SUMA TE.l}A µTARA 

RESOR KP 3 BELA WAN 
SEKTORKOTA MEDAN LABUHAN 

JL. TITI PAHLAWAN NO: I Tel. 6851001 

PRO rusn,TIA 

BERIT A A CARA 
PENOLAKAN BANTUAN liUKUM 

Pada hari ini Senin ta:nggal l 0 bulan Agus tus tahun dua rihu ·-;cmhila n pukul : I I .00 -h saya :-- -
·- -. . 

____ ,_;__,_,~;_;,,-..:.. __ - --·- · .:.__·- ------------ P. SlAHAAN -----------------:.---------------------
Pangkat Aiptu Nrp 630io672, Jabatan Penyidik Pembantu pada Kanlor tcrscbul diatas sesuai Skep 
Kapoldasu No. Pol : Skep/ 421/ XI I 1996 telah membuat- Bcrita acara penola ka.n bantuan hukum 
sesuai dengah :.--:-------------------------;----------------------------~------------------- ---------- ·-----

1. Lapol-ao Polisi No. Pol ~ LP/ 1592/ Vll I 2009 KP 3 BEL/\ \VAN Labuhan T g! 27 Juli 2009 
2. Derita_ Acaia Pemeriksaan Tersangka PONCO t. an!,'.:-;n ! , 1 1\t:u °'tus 2009 cl an \angg.'.\ I 5 
Agustus 2009 
J . Pasal 56 ayat ( 1 } KU HAP . 

T e l:ih menunjuk Pe nascha t Hukum untuk rncnd<1ping i tcr:;;· n;.ck:• n::1,.; d:;. l ;:.11; pH'~·:·:. l \ :,1yidikan 0k:h 
Polri m aupun prose::; Pc rsi d a ngan di Pcngadi lan tc rsa11~~k;1.: 

Nama 
Umur 
Ag2.m a 
Pcke rj aan 
A la m a t · .. 

: PONCO 
: 4 6 tahun 
: ls la m 
: Buruh ha n g una n 
: JI. Pancjn g l L in gku11 g<'1·, X f ./() _ .::' ! 

Kel. Nia.bar Hilir r;::cc. ; ,,~cd : 1 11 i>.: i : 

Yang diduga ken~~ n:lt;lals;.l!l:w.n tinda k pid~m :: Kd:.::!-:.-:> '-::10 ··"-"i'F" f~. ;1:11:·,!] T": ·T ;.:;1 :~chJgaiman:.1 
dirnaksud dalam UU t'io":· 23 tahu.n 2004 YO p asal 35 I 'lO .156 K UHPidarw v::i;'.~ , !•:. :-:j;v!i padn hari 
tv1mggu tanggal 26 Juli· 2009 di. Kelurahan Maha r I iiiir . Kcc.: m112t;1q iA::rfon [kii - ··- -- - ·-- --·- -·· - ---- -----,--

Sebelum dil&kukan Pemerik.saan lerhadap •ersru112ka PONCO pcnyidik te!ah mcnawarkan 
kepacta teniangka apakab perlu didampingi Penschat Huku~ ( Pengacara ) · untuk mcndapinginya "baik 
dalam proses Pen:Yidikan oJeh. Polri sarnpai dengan Proses Persidangan ·di pengadilan, namun cersangka 
menolak dan menyatakan tidak pedu didampingi Penaschat Hukum ( Pengacara) . cukup dihadapinya 
sencliri .------:---- -------------------------------------------

Demikianlah Berita Acara .Penolakan Bantuan hukum ini clibuat dcngan scbc na mya a la s 
sumpah jabatari, kemudian diti.~tup dan ditanda tangani di Polsekta Medan Labuhan p ada h arL tanggal 
dan tahun tersebut diatas.----~~--------------------.;---------------------------- ---------------------

Tersangka Pcnyidik Pem~xmtu 

~ 
(PONCO) 

~ -

' .{\.!' . 

P. SJAHAAN 
AIPT U NRP 630i 0672 
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KEPOLISIANNEGARA REPlffiUK INDONESIA 

DAERAHSUMATERAUTARA 
. . . °REsO'R KP 3 BELAW AN 

·S~KTOR ~OTA MEDAN LABUHAN 
ll. Titi P.ah!awan NO : I Kvde Pos 20251 

PRO JUSTITIA 

DAFTAR BARANG BU~TJ 

NO JEi\IIS BARANG BUKTI DISlT A <..>LEH 

N . I H I L 

DIAKUl OLE!I KET 

-------------------- -- - ------ -----------·-·---- - ---·-------

f /' / • 

• P. -S.IAH_AAN ___ _ 
A.IPTU NR.P 630 l 0672 

( . 
\ 
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~lERSITAS MEDAN AREA 
PUSAT JURNAL DAN WARTA 

JI. KolamNJ.l Medan Estate, Telp(llil) 7366878, 7364348, 73€iJ781 
Fax 06 ]) 7366998'ivWan20223 email: lipi_,Vcrta@.nmac.id 

Nomor: 485 !PJ\V-lHvlA/! XnO12 
Lamp 

25 September 2012 

Hal : Surat Ketera11gan 

Kepala Pusat Jumal dan Warta Universitas Medan Area dengan m1 
menerangkan bahwa: 

Nama 
NIP/NIDN 
Pekerjaan 

: Rafiqi, SH, MM 
: 0117048 ! 03 
: Staf Pengajar Fakultas Hukum Universitas !viedan Area 

Adalah benar telah memasukkan tulisan pada Pusat Jumal dan Warta 
Universitas Medan Area Pada Jumal Moral & Adil ISSN: 2085-2657 Volume 
3 Nomor 2 yang terbit pada September 2011 (Masih Dalam Proses) dengan 
Judul "PERLINDUNGAN HUKUlVI KEKERASAl~ DALAtvl RUlVIAH 
TANGGA DTTTNJAU DART ASPEK HUKUM PTDANA". 

Demikiai11 surat keterangai11 ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mesiinya. 

PUSAT JURNAL & WART A 

cc. pertinggal 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-
Jumal Draf 

.. 
PERUNDUNGAN HUKUM KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA 

DITINJAU DARI ASPEK HUKUM PIDANA 
(Studi Kasus di Pengadilan Negeri Medan) 

Rafiqi 
Marsella 

Fakultas·Hukum Universitas Medan Area 

ABS TRAC . 
Victims of domestic violence used to be myths and personal issues. Now the facts 
and realities of domestic life. With the enactment of Law 23 of 2004 on the 
Elimination of Domestic Violence (Law PDKR T) the issue of domestic violence has 
become public domain. 

Keywords ; Victims, Law 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah 

Negara hukum, dimana untuk 

membuktikan kesalahan seseorang 

haruslah diselesaikan dengan hukum 

yang berlaku. Demikian juga halnya 

mengenai tindak penganiayaan hanya 

dibatasi penganiayaan dalam keluarga 

Selain KUHPidana maka 

ketentuan hukum yang berhubungan 

dengan penganiyaan dalam keluarga 

ini adalah undang-undang No. 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Orang yang menetap dalam 

rumah tangga sebagimana ditentukan 

dalam Pasal 2 Ayat I Undang-undang 
' 

No.23 tahun 2004 meliputi: 

a. Suami, isteri dan anak. 

b. Orang-orang yang mempunyai 

hubungan keluarga dengan orang 

sebagimana dimaksud pada 

huruf a karena hubungan· darah, 

perkawinan, persusuan, 

pengasuhan dan perwalian, yang 

menetap dalam rumah tangga 

dan atau, 

c. Jadi yang bekerja membantu 

rumah tangga dan menetap 

dalam rumah tangga tersebut. 

Apabila telah terjadi suatu 

tindak pidana ditengah - tengah 

keluarga maka 
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instansi yang berwajib akan 

memproses tindak pidana tersebut, 

sehingga dengan demikian sipelaku 

yang terbukti melakukan perbuatan 

pidana tersebut akan diminta 

pertanggungjawabannya. 

Perumusan Masalah 

Adapun masalah dari penelitian mt 

sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa, terjadi 

peristiwa pidana penganiyaan dalam 

keluarga? 

2. Bagaimana perlindungan 

hukum dan kebijakan hukum dalam 

menanggulangi peristiwa pidana 

penganiyaan dalam keluarga? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Delik didalam kamus bahasa 

Indonesia diberikan suatu batasan 
, 

sebagai perbuatan yang dapat 

dikenakan hukuman karena merupakan 

pelanggaran terhadap undang-undang 

tindak pidana. 

Delik berasal dari bahasa latin 

yakni Delictum. Dalam bahasa Jerman 

disebut Delict dalam bahasa perancis 

disebut •de lit, dan dalam bahasa 
' 

Drar 

Belanda disebut delict. Namun ada 

pakar hukum yang menyatakan bahwa 

rumusan tentag delik tersebut diatas 

tidaklah tepat karena yang dapat 

dihukum perbuatannya tetapi 

manusianya. 

Jika dilihat Pasal l Ayat I 

KUHPidana yang berbunyi ''tiada 

suatu perbuatan boleh dihukum 

melainkan atas kekuatan aturan pidana 

dalam undang-undang yang telah ada, 

sebelum perbuatan itu dilakukan. 

Lebih tepatnya seperti disampaikan 

Van Hattum bahwa perbuatan orang 

yang melakukannya sama sekali tidak 

dipisahkan. 

Dalam prinsipnya jika terjadi 

peristiwa pidana, maka pemerintah 

yang diwakili oleh polisi, kejaksaan 

dan kehakiman tanpa permintaan dari 

korban peristiwa pidana itu segera 

bertindak melakukan pemeriksaan, 

penuntutan dan memherikan hukuman 

kepada orang-orang yang bersalah. 

Akan tetapi dari banyak peristiwa 

pidana itu ada beberapa jenis, hampir 

semuanya kejahatan yang hanya dapat 

dituntut atas pengaduan (pemintaan) 

dari orang yang kena peristiwa pidana. 
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Peristiwa pidana semacam mi biasa 

disebut delik aduan. 

Penganiyaan dalam KUHPidana 

dan dalam UU N0.23 Tahon 2004 

Kemampuan bertanggung 

jawab, menurut Kitab Undang-undang 

Pidana Indonesia seseorang yang dapat 

di pidana tidak cukup apabila orang 

tersebut telah melakukan perbuatan 

yang bertentangan dengan hukum atau 

bersifat melawan hukum, akan tetapi 

dalam penjatuhan pidana orang 

tersebut juga harus memenuhi syarat 

bahwa orang yang melakukan 

perbuatan itu memepunyai kesalahan 

atau bersalah. 

Mengamati Pasal 351 KUHPidana 

maka ada 3 (tiga) jenis penganiyaan 

biasa yakni: 

1. Penganiyaan yang tidak 

mengakibatkan luka berat 
, 

atau matinya orang. 

2. Penganiyaan yang 

mengakibatkan Iuka berat. 

3. Penganiyaan 

mengakibatkan 

orang. 

yang 

matinya 

Jadi ada tiga jenis penganiyaan, 

pengamyaan dalam arti umum, 

Draf 

penganiyaan ringan dan penganiyaan .. 
berat. Batasan dan ruang lingkup 

ketiga jenis penganiyaan mi, 

diserahkan kepada kebijaksanaan 

hakim, dengan memperhatikan 

penjelasan dalam Pasal 453 

KUHPidana. Pembangian Jems 

penganiyaan tersebut, perlu dikaji 

lebih seksama, khususnya terhadap 

Jems penganiyaan ringan dan 

penganiyaan berencana. 

Istilah penganiyaan tidak 

dikenal dalam Undang-undang No. 23 

Tahun 2004. Undang-undang tersebut 

hanya istilah kekerasana, tetapi 

apabila dilihat dari akibat perbuatan 

penganiyaan, maka akibat tersebut 

juga dialami karena kekerasan. 

Dengan hal tersebut maka penganiyaan 

dapat disamakan dengan kekerasan. 

Pengertian kekerasan apabila 

dikaitkan dengan Undang-undang 

No.23 Tahun 2004 hanya melingkupi 

jenis-jenis kekerasan dalam rumah 

tangga. Menururt Pasal 1 angka 1 

Undang-undang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

No.23 Tahun 2004 adalah setiap 

perbuatan terhadap seseorang terutama 

perempuan, yang berakibat timbulnya 
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kesengsaraan atau penderitaan secara 
,. 

fisik, seksual psiklogis dan atau 

penelataran rumah tangga tennasuk 

ancaman untuk rnelakukan perbuatan, 

pemaksaan atau ~rampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum 

dalam lingkup rumah tangga. 

Sedangkan jnis-jenis dari 

kekerasan sebagairnana dimaksud 

dalam undang-undang No.23 Tahun 

2004 adalah rneliputi hal yang diatur 

dalam Pasal 5 yaitu : 

Setiap orang dilarang 

melakukan kekerasan dalam rumah 

tangga terhadap orang dalam lingkup 

rumah tangga dengan cara: 

· 1. Kekerasan Fisik 

2. Kekerasan Psikis 

3. Kekerasan Seksual 

4. PenelantaranRurnah tangga. 

PEMBAHASAN 

Faktor-faktor Penyebab Terjadinya 
Tindak Kekerasan terbadap 
perempuan Dalam Rumah Tangga 

Sebagian besar korban KDRT 

dulu dianggap mitos dan persoalan 

pribadi. Kini menjadi fakta dan realita 

dalam kehidupan rumah tangga. 

Draf 

Dengan berlakunya Undang-undang 

No.23 Tahon 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (UU PDKRT) maka 

persoalan KDRT ini menjadi domain 

publik. 

UU PDKRT secara substansif 

memperluas institusi dan lembaga 

pemberi perlindungan agar mudah 

diakses oleh korban KDRT, yaitu 

pihak keluarga, advokat, lembaga 

sosial, kepolisian, kejaksaan, 

pengadilan atau pihak lainnya, baik 

perlindungan 

berdasarkan 

sernentara maupun 

penetapan pengadilan. 

Disini terlihat, bahwa institusi dan 

lembaga pemberi perlindungan itu 

tidak terbatas hanya lembaga penegak 

hukum, tetapi tennasuk juga lembaga 

sosila bahkan disebutkan pihak 

lainnya. 

Kekerasan dalam keluarga 

tidak dapat dipa11dang lagi sebagai 

masalah antara individu, tetapi 

merupakan masalah sosial dalam 

masyarakat yang berkaitan dengan 

segala bentuk penyiksaan, kekerasan, 

kekejaman dan pengabdian terhadap 

martabat manusia. Kekerasan terhadap 

perempuan merupakan refleksi 
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kekuasaan laki-laki dan merupakan 

perwujuclan kerentanan perempuan 

dihadapan laki-laki, bahkan 

merupakan gambaran dari 

ketidakadilan. 

Rasa rendah diri clan keinginan 

perempuan untuk didominasi, serta 

mitos bahwa kekerasan adalah suatu 

hal yang tidak terelakan dalam 

hubungan perempuan laki-laki. 

Disamping asumsi-asumsi . tertentu 

yang hidup dalam masy~t 

mengenai pembagian peran perempuan 

dan laki-laki, salah satu hal yang turut 

melegitimasi kekerasan terhadap 

perempuan adalah penafsiran terhadap 

pehaman agama. 

Adapun faktor-faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya tindak 

kekerasan dalam rumah tangga adalah: 

a. Kurangnya komunikasi antara 

suami dan isteri 
• 

Komunikasi dalam keluarga 

merupakan faktor yang 

menentukan keharmonisan 

keluarga. Kesetaraan dalam 

komunikasi tampakanya di 

pengaruhi pula oleh 

penguasaan sumber ekonomi, 

sosial dan ekonomi, 
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sosiaa clan budaya yang 

melingkupi keluarga. 

Kebiasaan suami yang suka 

main perintah menimbulkan 

kekesalan pada isteri, 

sehingga 

respon dalam 

yang 

mengakibtakan 

memunculkan 

percakapan 

seringkali 

pemukulan 

terhadap 

pendapat 

isteri. Perbedaan 

terhadap suatu 

pokok persoaln keluarga yang 

mengakibatkan pemukulan 

terhadap isteri. 

b. Tidak ada keharmonisan 

dalam rumah tangga 

Antara suami isteri sering 

terjadi percekcoan dan 

perselisiahn yang terus 

menerus berlangsung, 

sehingga dalam perselisihan 

terse but seringkali 

menyebabka'n suami menjadi 

marah dan seri ng menyakiti 

dan memukul isteri. 

c. Kesalahan isteri 

Ketidakpatuhan isteri terhadap 

suami, terlalu mudah 

cemburu, melalaikan 

pekerjaan rumah tangga, hal 
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seperti 

terjadinya 

terhadap 

m1 menimbulkan 

tindak: kekerasan 

isteri. Sehingga 

apabila mereka mengalami 

tindak kekerasan . suaminya 

akan cendrung tidak 

membantah, diam dan hanya 

menangis. 

d. Ketidakmampuan ekonomi 

secara ekonomi 

Kurangnya ras tanggung 

jawab akan kebutuhan ~mah 

tangga, tidak memberi nafkah 

pada isteri, tidak mempunyai 

pekrjaan/ penggangguran. Hal 

ini dapatmemicu terjadinya 

tindak kekerasan. Karena 

isteri sering menunut 

kebutuhannya dipenuhi 

e. Adanya perselingkuhan yang 

dilakukan suami 

Pada saatdiketahui isteri. 
, 

Siisteri menuntut pemutusan 

hubungan 

dengan suami. Akan tetapi 

hal yang memang telah 

seharusnya dilakukan sang 

Suami didasarkan pada ikatan 

perkawinan yang telah ada. 

Yang tertutup oleh egoisme 

Draf 

suami menjadikan pemukulan 

terhadap isteri. 

f. Pengaruh minuman keras 

Setelah suami pulang dari 

acara kumpul-kumpul dan 

karena ajakkan teman serta 

pengaruh lingkungan sekitar, 

biasanya mereka pulang 

dengan keadaan mabuk. Isteri 

yang menasehati agar jangan 

minum karena tidak baik 

untuk kesehatannya langsung 

dipukul. Walaupun 

pemukulan tersebut dilakukan 

tanpa sadar dan karena 

pengaruhminuman keras serta 

karena sang sumi sudah teler 

be rat. 

g. Akibat adanya kawin paksa 

dari pihak keluarga. 

Budaya masyarakat yang 

masih ada menikahkan 

anakanya' dengan paksaan. 

Pemikahan yang tidak ada 

landasan cinta. 

h. Masyarakat dan Budaya. 

lvf asyarakat dan budaya 

masyarakat merupakan dua 

hal yang terkait erat, karena 

buda<a tetbentuk dari 
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kebiasaan-kebiasaan 

masyarakat. Untuk itu dalam 

menegtahui berjalan 

tidakanya penegak hokum. 

Masyrakat 

bahwa 

~ranggapan 

kasus KDRT 

khususnya kekerasan terhadap 

perempuan dalam rumah 

tangga merupakan hal yang 

privat dan hanya boleh 

diketahui oleh pihak-pihak 

yang bersengketa saja. . 

Masyarakat masih menggagap 

seorang isteri mempunyai kedudukan 

yang lebih rendah dibandingkan 

dengan seorang suami dan membuka 

permasalahan keluarga sama artinya 

dengan membuka aib keluarga, dimana 

hal tersebut akan menjadikan keluarga 

tersebut dijauhi dan dikucilkan 

masyarakat. Hal ini seperti 

yang terjadi pada salah satu korban , 
kekerasan terhadap perempuan dalam 

rumah tangga. 

Dibawah ini dicantumkan 

jumlah kasus penganiyaan /kekerasan 

dalam rumah tangga dalam kurun 

waktu dalam Januari 2011 sampai 

dengan Mei 2012. 

Draf 

Ta bun Ta bun 

No Bulan 2011 2012 

1 Januari 0 1 

2 Februari 2 4 

3 Maret 0 6 

4 April 0 I 

5 Mei 3 I 

6 Juni 2 -
7 Juli 3 -
8 Agustus 2 -
9 September 4 -
IO Oktober 2 -
11 November 2 -
12 Desember 5 -

Sumber : Pengad1lan Negen Medan 

Perlindungan Hokum dan 

Kebijakan Hokum dalam 

menanggulangi peristiwa pidana 

penganiyaan dalam ~eluarga. 

Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) yang <lulu dianggap 

mitos dan persoalan pribadi (private), 

kini menjadi fakta dan realita dalam 
' 

kehidupan rumah tangga. Dengan 

berlakunya Undang-undang No.23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah tangga (UU 

PKDRT) maka adanya perlindungan 

hukum bagi korban KDRT. 

Sebagian besar korban KDRT 

adalah kaum perempuan dan 
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pelakunya adalah suami, walaupun ada 

juga korban justru sebalikanya, atau 

orang-orang yag tersubordinasi 

didalam rumah tangga itu. Pelaku atau 

korban KDRT adalah orang yang 

mempunyai hubungan darah, 

perkawinan,, persusuan, pengasuan, 

perwalian dengan suami dan bahkan 

pembantu rumah tangga, tinggal 

dirumah ini. lronisnya kasus KDRT 

sering ditutupi oleh sikorban karena 

berkaiatan dengan steruktur b4daya, 

agama dan sistem hukum yang belum 

dipahami. Padahal perlindungan oleh 

negara dan ma5yarakat bertujuan untuk 

memberi rasa aman terhadap korban 

serta menindak pelakunya. 

Korban KDRT atau bahkan 

lembaga pemberi perlindungan itu 

sendiri belum tentu mamahmi 

bagaimana perlindungan itu 

didapatkan dan bagaimana diberikan. 
• 

Bagi korban yang staus sosialnya 

lebih tinggi atau institusi dan lembaga 

yang tugas dan fungsinya selaku 

penegak hukum, tentu persoalan 

mendapatkan dana atau memberikan . 
perlindungan itu bukanlah masalah. 

Tetapi bagi institusi dan lembaga 

diluar itu, perlu mendapatkan 

Draf 

pengetahuan dan keterampilan ynag 
,. 

cukup serta akreditasi selaku institusi 

dan lembaga pemberi perlindungan 

terhadap korban KDRT. 

UU PDKRT secara selektif 

membedakan fungsi pelayanan. 

Artinya tidak semua institusi dan 

upemberi sanksi · kepada pelku. 

Perlindungan oleh institusi dan 

lembaga non penegak hukum lebih 

bersifat pelayanan konsultasi, mediasi, 

pendampingan dan rehabilitasi. 

Walaupun demikian peran masing­

masing institusi dan lembaga itu 

sangatlah penting dalam upaya 

mencegah dan menghapus tindak 

KDRT. 

Selain itu, UU PDKRT juga 

membagi perlindungan itu menjadi 

perlindungan yang bersifat sementara 

dan pelindugan dengan penetapan 

pengadilan serta pelayanan diberikan 

oleh institusi dan'lembaga sesuai tugas 

dan fungsinya masing-masing: 

1. Perlindungan oleh kepolisian 

berupa perlindungan sementara 

yang diberikan paling lama 7 

(tujuh) hari dan dalam waktu. 

1 x 24 jam sejak memberikan 

perlindungan, kepolisian wajib 
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meminta surat penetapan 

perintah perlindungan dari 

pengadilan. Perlindungan 

sementara oleh kepolisian ini 

dapat dilakukan bekerjasama 

dengan tenaga kesehatan, 

sosial, relawan pendamping 

dan pembimbing rohani untuk 

mendampingi korban. 

Pelayanan terhadap korban 

KDRT ini hams menggunakan 

ruang pelayanan khusus , 

dikantor kepolisian dengan 

sistem dan mekanisme 

kerjasama program pelayanan 

yang mudah diakses oleh 

korban. 

Pemerintah dan masarakat 

perlu segera membangun 

rumah am an untuk 

menampung, malayani dan 

mengisolasi korban dari pelku 
• 

KDRT. Sejalan dengan itu, 

kepolisian sesuai tu gas 

kewenangannya dapat 

melakukan penyelidikan, 

penangkapan dan penahanan 

dengan bukti permulaan yang 

cukup dan disertai dengan 

perintah penahanan terhadap 

Draf 

pelaku KDRT. Bahkan 

kepolisian dapat melakukan 

penangkapan dan penahn tanpa 

surat perintah 

pelanggaran 

terhadap 

perintah 

perlindungan, artinya surat 

penangkapan clan penahanan 

itu dapat diberikan setelah lx 

24jam. 

2. Perlindungan oleh Advokat 

diberikan dalam bentuk 

kansultasi hukum, malakukan 

mediasi dan negosiasi diantara 

pihak termasuk keluarga 

korban clan keluarga pelaku 

(mediasi) dan mendampingi 

korban ditingkat penyidikan, 

penuntutan dan pem~riksaan 

dalam sidang pengadilan 

(ligitasi), melakukan 

koordinasi 

penegak 

dengan 

hkum, 

sesam 

relawan 

pendampirig dan pekerja sosial 

(kerjasama dan kemitraan). 

3. Perlindungan dengan 

penetapan pengadilan 

dikeluarkan dalam bentuk 

perintah pelindungan yang 

diberikan selama 1 (satu) tahun 

dapat diperpanjang. Pengadilna 
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dapat melakukan penahann 

dengan surat perintah penahann 

terhadap pelku KDRT selama 

30 (tiga puluh) hari apabila 

pelaku tersebut melakukan 

pelanggaran atas pernyataan 

yang ditandatanganinya 

mengenai kesanggupan untuk 

memenuhi perintah 

perlindungan dari pengadilan. 

Pengadilan juga dapat 

memberikan perlindungap dari 

pengadilan. Pengadilan juga 

dapat memberikan 

perlindungan tambahan atas 

pertimbangan bahaya yang 

mungkin timbul terhadap 

korban. 

4. Pelayanan tenaga kesehatan 

penting sekali artinya terutama 

dalam upaya pemberian sanksi 

terhadap pelaku KDRT . 
• 
Tenaga kesehatan sesuai denga 

profesinya wajib memberikan 

laporan tertulishasil 

pemeriksaan med is dan 

membuat visum et repertum 

atas permintaan penyidik 

kepolisian atau membuat surat 

keterangan medis lainnya yang 

Draf 

mempunyai hukum dan alat 

bukti. 

5. Pelayanan pekerja sosial 

diberikan dalam bentuk 

konseling untuk menguatkan 

dan memberi rasa aman bagi 

korban, memberikan infonnasi 

mengenai hak-hak korban 

untuk mendapatkan 

perlindungan, serta 

mengantarkan koordinasi 

dengan institusi dan lembaga 

terkait. 

6. Pelayanan relawan pendamping 

diberikan kepada korban 

memaparkan secara objektif 

tindak KDRT yang dialminya 

pada tingkat penyidikan, 

penuntutan dan pemeriksaan 

pengadilan, mendengarkan dan 

memberikan penguatan secara 

psikologis dan fisik kepada 

korban. ' 

7. Pelayanan oleh pembimbing 

rohani diberikan untuk 

meeberikan penjelasan 

menangani hak, kewajiaban 

memberikan penguatan Iman 

dan takwa kepada korban. 
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Bentuk perlindungan dan 

pelayanan ini masih bersifat normatif, 

belum implementatif dan tekanis 

opersaional yang mudah dipahami, 

mampu dijalankan dan dial\ses oleh 

korban KORT. Adalah tugas 

pemerintah untuk merumuskan 

kembali pola dan strategi pelaksanaan 

perlindungan dan pelayanan dan 

mensosialisaikana kebijakan 

dilapangan. Tanpa upaya sungguh­

sunggu dari pemerintah dan ser;nua 

pihak, maka akan sangat sulit dan 

mustahil dapat mencegah apalagi 

menghapus tindak KDRT dimuka 

bumi Indonesia ini, karena berbagai 

faktor pemicu terjadinya KDRT 

dinegeri ini amatlah subur. 

Bahwa anggapan orang 

terjadinya KDRT merupakan akibat 

dari suatu sebab konvensional seperti 

diharmonisasi dari tekaan sosial , 
ekonomi yang rendah, perangai dan 

tabiat pelaku yang kasar, serta gagal 

dalam karier dan pekerjaan ternyata 

tidaklah ssepenuhnya benar, karena 

KDRT justru acapkali dilakukan oleh 

mereka yang kondosi sosial 

ekonominya baik, sukses karier dan 

Drar 

pekerjaannya, bahkan berpendidikan 

tinggi. 

KDRT merupakan multi 

persoalan, termasuk persoaln sosial, 

ekonomi, budaya, hukum, agama dan 

hak asasi manusia Upaya sunggug-

sungguh itu diharapkan dapat 

mempengaruhi struktur dan 

karakteristik multi persoalan tadi 

menjadi nilai yang diyakini benar dan 

dapat memberi rasa aman, tenteram 

adil dan bermartabat bagi keluarga dan 

bangsa Indonesia. 

Meski perlindungan korban 

KDRT merupakan hak yang sudah 

dijamin UU PKDRT, namun sifatnya 

masih normatif, belum implementasi 

dan tekanis opersional yang mudah 

dipahami baik aparat penegak hukum 

maupun korban KDRT itu sendiri. Hal 

inilah yang mengakibatkan aparat 

kepolisian belum pernah memberikan 

perlindungan (sementara) dan 

mengajukan permohonan bagi korban. 

Perlindungan adalah segala 

upaya yag ditujukan untuk 

memberikan rasa aman kepada korban 

yang dilakukan oleh pihak keluarga, 

advokat, lembaga sosial, kepolisian, 

kejaksaan, pengadilan atau pihak, 
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lainnya baik sementara maupun 

berdasarkan penetapan pengadilan 

(Pasal l angka 4 UU PKDRT). 

Sementara yang disebut korban adalah 

orang yang mengalami kek~rasan dan 

/atau ancaman kekerasan dalam 

lingkup rumah tangga (Pasal I angka 

3). 

Permohonan perlindungan 

korban dapat diajukan setiap waktu 

dan sesuai kebutuhan korban. Jika 

korban memilih untuk tidak , 

meneruskan laporan kepolisian atas 

kasus KDRT nya, maka korban tetap 

bisa mengajukan permohonan 

penetapan kePengadilan. Sementara itu 

pengadilan yang menerima 

permohonan perlindungan korban. 

Sebagai kensekuensi ketentuan 

Pasal 26 UU PDKRT yang 

memungkinkan korban KDRT 

melaporkan kepada: 
I 

a. Kepolisian setempat dimana 

korban berada. 

b. Kepolisian setempat ditempat 

kejadian perkara (TKP), maka 

tern pat mengajukan 

pennohonan diajukan ke 

pengadilan dimana korban 

berada ataupun di TKP. 

Draf 

Permohonan kepada 

Pengadilan dapat diajukan baik secara 

tertulis maupun lisan. Jika 

permohonan diajukan secar lisan, 

panitera pengadilan negen waj ib 

mencatat permohonan tersebut. 

Perlindungan terhadap korban 

( dan saksi) merupakan hak bagi 

setiap korban ( dan saksi) tindak 

pidana (Pasal 5 UU 

Perlindungan Saksi dan Korban). 

Tak terkecuali korban (dan 

saksi) dalam tindak pidana 

KDRT. Selain ketentuan umum 

yang diatur dalam uu 
Perlindungan Saksi dan Korban, 

korban KDRT mempunyai 

aturan khusus sebagaimana 

diatur dalam Pasal 16-38 UU 

PKDRT. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulan 

1. Adapun faktor-faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya 

tindak kekerasan dalam rumah 

tangga adalah: Kurangnya 

komunikasi antara suami dan 

isteri, tidak ada kebarmonisan 

dalam rumah tangga, kesalahan 

isteri, ketidakmampuan 

ekonomi secara ekonomi, 

adanya perselingkuhan yang 

dilakukan suam1, pengaruh 

minuman keras, akibat adanya 

kawin paksa dari pihak 

keluarga, masyarakat dan 

budaya. 

2. UU PDKRT juga membagi 

perlindungan itu menjadi 

perlindungan yang bersifat 

sementara dan pelindungan 

dengan penetapan pengadilan 
, 

serta pelayanan diberikan oleh 

institusi dan lembaga sesuai 

tugas dan fungsinya masing­

masmg: Perlindungan oleh 

kepolisian berupa perlindungan . 
sementara, 

Perlindungan oleh Advokat, 

perlindungan derlgan penetapan 
~ 

Saran 
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pengadilan perlindungan 

tambahan atas pertimbangan 

bahaya yang mungkin timbul 

terhadap korban, pelayanan 

tenaga kesehatan penting sekali 

artinya terutama dalam upaya 

pemberian sanksi terhadap 

pelaku KORT, pelayanan 

pekerja sosial, pelayanan 

relawan pendamping diberikan 

kepada korban, pelayanan oleh 

pembimbing rohani diberikan 

untuk meeberikan penjelasan 

menangani hak, kewajijban 

memberikan penguatan iman 

dan takwa kepada korban. 

1. Pada dasamya Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga dapat 

diselesaikan melalui 

musyawarah antara pihak yang 

berselisih sehingga dalam hal 

ini hendaknya upaya tersebut 

dapat lebih ditekankan. 

2. Perlindungan Hukum 

dilakukan untuk 

Kekerasa Dal am 

Tangga hendaknya 

yang 

korban 

Rumah 

kepada 

instansi kepolisian sebagai 
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instansi terdepan dalam 

penegakan bukum dapat lebih 

bijak dan sigap dalam hal 

menen rn pengaduan 

rnasyar.:i.ka~ sebingga hukum 

dapa! ditegakkan. 
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